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ABSTRAK 
Perusahaan seringkali mengalami kesulitan dalam melakukan pembebanan 
biaya overhead ke dalam suatu produk terlebih lagi jika perusahaan tersebut 
memproduksi lebih dari satu macam produk. Banyak kasus di mana perusahaan salah 
dalam membebankan biaya overhead ke suatu produk sehingga nilai produk tersebut 
lebih besar atau lebih kecil dari yang seharusnya. Dampaknya adalah salah satu 
produk akan “mensubsidi” produk yang lainnya. Akhirnya terjadi ketidaksesuaian 
dalam penetapan harga jual sehingga produk yang seharusnya dijual lebih mahal 
malah dijual lebih murah. 
Pemerintah saat ini memiliki program BPJS. Adanya program BPJS dari 
pemerintah saat ini seperti pedang bermata dua bagi perusahaan farmasi. Di satu sisi 
menjadi peluang perusahaan tersebut untuk meningkatkan kapasitasnya seiring 
dengan permintaan akan produk-produk farmasi sebagai dampak program tersebut. 
Di sisi lain akan meningkatkan persaingan baru karena daya tarik peluang tersebut. 
Untuk itu perusahaan farmasi semestinya harus mempersiapkan diri untuk 
menghadapi peluang dan tantangan dampak dari program pemerintah tersebut. 
Peluang berarti ada potensi bagi perusahaan farmasi untuk berkembang sedangkan 
tantangan berarti bagaimana perusahaan farmasi bisa bertahan dalam persaingan. Sisi 
tantangan yang lain bagi perusahaan farmasi adalah harus bisa menghasilkan produk 
dengan biaya rendah dengan terlebih untuk menyasar pelanggan BPJS. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang metode Time Driven - Activity Based 
Costing dalam menghitung unit cost produk pada perusahaan farmasi XYZ. Berdasarkan hasil 
dari beberapa penelitian menunjukkan keunggulan sistem TDABC terhadap beberapa sistem 
costing lainnya seperti ABC dan Tradisional. Rancangan sistem TDABC ini diharapkan bisa 
menjadi pertimbangan manajemen untuk mengimplementasikannya sebagai persiapan 
menghadapi persaingan yang tidak mudah. Sistem costing TDABC ini nantinya bisa 
membantu manajemen dalam mengambil keputusan terkait efisiensi. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa begitu kompleknya suatu proses. Setiap proses bisa memiliki pola 
yang berbeda dan menunjukkan tarif biaya yang berbeda Contohnya, dalam suatu proses 
penerimaan bahan baku, treatment dan tujuan gudang storage sangat menentukan tarif 
biaya yang timbul. Begitu juga pada proses pelayanan bahan baku ke produksi dari mana 
asal bahan baku juga berpengaruh pada biaya yang timbul. Biaya-biaya pada proses inilah 
yang tidak mampu ditangkap oleh sistem yang lama (tradisional costing) perusahaan 
tersebut. 
Penelitian ini tidak untuk bermaksud khusus membandingkan unit cost produk hasil 
perhitungan sistem TDABC dengan sistem lama karena kurang relevan. Perbandingan 
dengan system lama lebih ditekankan kepada kemampuan masing-masing sistem dalam 
mengidentifikasi unit produksi termurah. Sistem costing yang lama me-absorb semua 
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manufacturing cost ke produk. Sedangkan pada rancangan ini sebagai pengalaman 
permulaan untuk desain sistem costing TDABC yang lebih komrehensif. 
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1.1 Latar Belakang 
Penetapan harga pokok produk untuk perusahaan profit dan non-profit 
(nirlaba) saat ini menjadi penting bagi pihak manajemen perusahaan, baik itu 
perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa sekalipun. Dalam penetapan harga 
pokok tersebut membutuhkan informasi yang akurat atas perhitungan biaya produk, 
di mana informasi biaya-biaya tersebut dapat digunakan oleh pihak manajemen dalam 
memonitor aktivitas, menilai profitabilitas dan kinerja, serta penentuan harga jual 
produk. Masalah perhitungan biaya produk tidak hanya dihadapi oleh organisasi yang 
berorientasi profit, tetapi juga oleh organisasi non-profit, misalnya universitas, rumah 
sakit, yayasan, dll.  
Perusahaan seringkali mengalami kesulitan dalam melakukan pembebanan 
biaya overhead ke dalam suatu produk terlebih lagi jika perusahaan tersebut 
memproduksi lebih dari satu macam produk. Banyak kasus di mana perusahaan salah 
dalam membebankan biaya overhead ke suatu produk sehingga nilai produk tersebut 
lebih besar atau lebih kecil dari yang seharusnya. Dampaknya adalah salah satu 
produk akan “mensubsidi” produk yang lainnya. Akhirnya terjadi ketidaksesuaian 
dalam penetapan harga jual sehingga produk yang seharusnya dijual lebih mahal 
malah dijual lebih murah. 
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Harga pokok produk mengandung tiga jenis biaya, yaitu bahan baku langsung 
(direct material), biaya tenaga kerja langsung (direct labor), dan biaya overhead. 
Biaya utama (prime cost) merupakan penggabungan/penjumlahan biaya antara biaya 
bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung, dapat langsung dibebankan ke 
dalam masing-masing produk karena kedua biaya tersebut berhubungan langsung 
dengan produk tersebut dan dapat ditelusuri (tracebility) secara langsung dari obyek 
biaya. Hal ini berbeda dengan biaya overhead yang tidak memiliki hubungan 
langsung atas produk yang akan dihasilkan, sehingga seringkali susah untuk 
ditelusuri. 
Sudut pandang organisasi, biaya (cost) dapat digunakan sebagai petunjuk 
kinerja keuangan. Ilustrasi umum sederhananya, apabila biaya yang dikeluarkan lebih 
kecil dibandingkan dengan hasil yang diterima, maka organisasi tersebut memiliki 
kinerja keuangan yang baik. Pada saat terjadinya peningkatan persaingan, kenaikan 
harga-harga barang dan menurunya anggaran, menyebabkan organisasi harus 
mengetahui berapakah biaya dari suatu aktivitas dan bagaimana melakukan efisiensi 
tanpa menurunkan kualitas produk yang dihasilkan, guna mencapai keunggulan 
kompetitif (competitive advantage).  
Ada tiga metode yang terkenal dalam menentukan harga pokok produk. 
Pertama adalah metode secara tradisional, penentuan harga pokok tradisional hanya 
mengelompokkan biaya dalam tiga kategori yaitu bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan overhead. Sementara perusahaan manufaktur dapat secara umum 
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menelusuri biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja yang digunakan ke masing-
masing produk, sedang biaya tidak langsung dan biaya pendukung yaitu overhead 
dialokasikan berdasarkan jam kerja langsung dan jumlah biaya tenaga kerja langsung 
(Kaplan dan Anderson, 2007). Kedua adalah metode Activity-Based Costing (ABC), 
ABC memberikan biaya overhead pada aktivitas dan kemudian ke produk, pesanan 
atau pelanggan, berdasarkan konsumsi dari aktivitas yang berbeda, (Kaplan dan 
Cooper, 1998). Ketiga adalah metode Time-Driven Activity-Based Costing, TDABC 
menghilangkan proses pendefinisian aktivitas dan menghindari terjadinya biaya yang 
tinggi, konsumsi waktu yang banyak, dan subjektivitas dalam penentuan aktivitas dari 
ABC tradisional. Konsep ini menggunakan konsep persamaan waktu yang dapat 
langsung membebankan biaya ke aktivitas yang dilakukan dan transaksi yang terjadi. 
Hanya ada dua parameter yang digunakan dalam konsep ini:  rate  biaya kapasitas 
untuk departemen dan penggunaan kapasitas untuk setiap transaksi yang diproses 
dalam departemen. Kedua parameter ini dapat digunakan dengan mudah dan objektif 
(Kaplan & Anderson, 2007). 
Saat ini persaingan antar perusahaan semakin ketat. Marjin laba perusahaan di 
hampir semua jenis industri telah menurun tajam akibat ketatnya persaingan. Untuk 
dapat terus tumbuh berkembang dan bertahan dalam persaingan, setiap perusahaan 
baik itu perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa harus memiliki keunggulan 
bersaing (competitive advantage) dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan 
(continuous improvement). Perusahaan akan memiliki competitive advantage apabila 
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dapat memberikan value yang lebih besar kepada pelanggannya dengan biaya yang 
lebih rendah dibandingkan pesaingnya.  
Saat ini pemerintah semakin gencar memperbaiki sistem kesehatan nasional 
yang bekerjasama dengan rumah sakit swasta maupun pemerintah. Rumah sakit 
beserta PPK akan menjadi pioner dalam melayani kesehatan masyarakat Indonesia. 
Seiring dengan diharuskannya rumah sakit meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan masyarakat, rumah sakit dituntut juga agar beroperasi secara efisien 
sehingga mampu memberikan harga pelayanan kesehatan yang bisa dijangkau oleh 
masyarakat luas. Seperti yang tertuang dalam prinsip cara penyelenggaraan sistem 
kesehatan nasional yang terdiri dari; berkesinambungan dan paripurna, bermutu aman 
dan sesuai kebutuhan, adil dan merata, non diskriminatif, terjangkau, teknologi tepat 
guna, dan bekerja dalam tim secara cepat dan tepat (Depkes. RI, 2009). 
Sistem kesehatan nasional saat ini diharapkan akan mendorong masyarakat 
untuk lebih peduli terhadap kesehatannya. Dengan sistem subsidi silang seperti ini 
juga akan meningkatkan permintaan masyarakat terhadap layanan kesehatan. Secara 
otomatis hal ini juga akan meningkatkan kebutuhan farmasi sehingga menjadi 
peluang besar bagi industri farmasi untuk meningkatkan produksi produk-produknya. 
Disatu sisi hal ini akan mendorong munculnya perusahaan-perusahaan baru dibidang 
farmasi yang otomatis akan meningkatkan persaingan. Oleh karena itu perusahaan-
perusahaan farmasi akan dituntut untuk bisa meningkatkan efisiensi agar tidak kalah 
bersaing. 
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 Saat ini, perusahaan farmasi membutuhkan informasi dari sistem akuntansi 
manajemen dalam perhitungan biaya, dengan tujuan umum yaitu: (Hansen & Mowen, 
2003:4): 
1. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perhitungan harga pokok 
jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen. 
2. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan, pengendalian, 
pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan. 
3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 
Berdasarkan dari tiga tujuan umum sistem akuntansi manajemen tersebut, 
maka model penetapan TDABC merupakan salah satu contoh tools bagi perusahaan 
dalam menghitung unit cost jasanya, di mana menurut Kaplan dan Anderson (2007), 
TDABC memiliki konsep “A Simpler and more powerful path to higher profits”. 
Perancangan model dan penerapan TDABC merupakan metode yang dapat 
mengakomodasi hal tersebut, di mana metode ini menggunakan penggerak aktivitas 
berdasarkan unit maupun non-unit sebagai dasar pembebanan biaya ke produk secara 
langsung, sehingga hasil perhitungan biaya dengan metode ini lebih akurat, lebih 
mudah dalam pelaksanaannya, serta lebih efisien atas waktu dan biaya (seperti proses 
survey dan wawancara). Ketentuan-ketentuan inilah yang tidak dimiliki oleh metode 
tradisional maupun ABC konvensional, sebab melalui TDABC dapat memberikan 
informasi atas: (1) penentuan proses dan aktivitas utama perusahaan, (2) penentuan 
biaya aktivitas, (3) penelusurasn biaya aktivitas pada berbagai objek biaya dari 
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layanan jasa, (4) evaluasi terhadap efektivitas dan efisiensi suatu aktivitas, yang 
dihitung menggunakan satuan waktu dari resource yang diserap. 
PT XYZ merupakan perusahaan farmasi yang memproduksi cairan dasar infus 
atau basic solution. Pada tahun 2014 PT XYZ membukukan penjualan sebesar Rp. 
261.914.135.290 atau sebanyak 75.814.590 botol. Memenuhi 50% lebih kebutuhan 
cairan dasar infus nasional. Namun disatu sisi pada tahun tersebut PT XYZ hanya 
mampu mencapai gross profit sebesar 22%. Jauh dari target manajemen sebesar 45%. 
Perusahaan yang didirikan pada tahun 1986 ini memiliki produk jadi sebanyak 112 
item produk yang diproduksi di empat unit produksi. Menurut jenis dan 
karakteristiknya dari 112 item produk tersebut dikelompokkan menjadi; basic 
solution product, Irigation product, KCL, Secondary Re-Packing Product, dan 
Speciality Product. Dalam menghadapi GP yang sangat kecil tersebut maka PT XYZ 
perlu perhitungan yang akurat mengenai unit cost setiap produk. Perhitungan biaya 
produk yang akurat diharapkan mampu mendeteksi secara tepat produk yang benar-
benar menyumbang GP secara besar dan mana yang tidak.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 
masalah yang dapat dikemukakan adalah ”Bagaimana rancangan model Time Driven- 
Activity Based Costing dalam menghitung unit cost produk jadi pada perusahaan 
XYZ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara merancang metode Time 
Driven-Activity Based Costing dalam menghitung unit cost produk jadi pada 
perusahaan farmasi XYZ. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai manfaat penerapan Time 
Driven- Activity Based Costing dalam menghitung biaya produk 
2. Memperkaya referensi penelitian mengenai TD-ABC di Indonesia. 
3. Sebagai bahan pertimbangan atau acuan untuk melakukan penelitian yang 
selanjutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Dapat memberikan saran dan dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak 
manajemen perusahaan agar menerapkan dan menggunakan Time Driven- 
Activity Based Costing untuk menghitung unit cost produk jadi.  
2. Mengetahui manfaat integrasi ERP dengan sistem costing khususnya TD-
ABC. 
3. Mengetahui rancangan TD-ABC yang tepat. 
 
1.5 Sistemika Penulisan 
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 Untuk memudahkan pemahaman mengenai isi thesis ini, maka penulisan 
thesis ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut : 
Bab 1 Pendahuluan 
Bagian ini berisi tentang latar belakang yang merupakan dasar pemikiran dan 
menjadi topik TD-ABC, rumusan masalah yang menjadi dasar dilakukannya 
penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat yang diharapkan 
akan didapat dari penelitian ini, dan sistematika penulisan tesis. 
Bab 2 Tinjauan Kepustakaan 
Bagian ini berisi tentang landasan teori dan kerangka konsep tentang sistem 
costing  dan TD-ABC yang melandasi topik permasalahan tesis ini. Selain itu 
bab ini juga mengemukakan penelitian tentang sistem costing TD-ABC yang 
telah dilakukan dan dikembangkan sebelumnya. 
Bab 3 Rerangka Konseptual 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai rerangka konseptual penelitian rancangan 
TD-ABC pada perusahaan XYZ, hipotesis dan model analisis. 
Bab 4 Metode Penelitian 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam melakukan penelitian ini, ruang lingkup penelitian, rancangan pene-
litian, jenis data dan prosedur pengumpulan data, teknik analisis yang di-
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gunakan serta jadwal dan tempat dilakukannya penelitian tentang rancangan 
TD-ABC. 
Bab 5 Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini diberikan gambaran secara umum mengenai subyek dan obyek 
penelitian, pembahasan tentang perusahaan farmasi XYZ yang menjadi obyek 
penelitian, deskripsi penelitian yang dilakukan serta analisis dan evaluasi hasil 
penelitian berdasarkan rumusan masalah, data yang diperoleh, dan landasan 
teori yang telah dikemukakan. 
Bab 6 Simpulan dan Saran 
Bagian ini mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan 
rancangan TD-ABC pada perusahaan farmasi XYZ serta saran-saran yang 
berkaitan dengan obyek penelitian tersebut, yang diharapkan dapat 
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2.1 Penelitian Terdahulu 
2.1.1 Stout (2007) 
  Pada tahun 2007 Stout dkk. mendemonstrasikan potensi TD-ABC dan peran penting 
sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dalam mengimplementasikan sistem costing yang 
advance seperti TD-ABC tersebut pada perusahaan elektronik. Pada awalnya perusahaan ini 
mengimpelementasikan sistem ABC yang sederhana. Meskipun perusahaan tersebut sudah 
merasakan beberapa dampak kesuksesan sistem ABC Scout mencoba mengenalkan sistem 
TD-ABC tersebut untuk tujuan membandingkan keunggulan kedua sistem biaya tersebut. 
  Scout (2007) membandingkan sepasang cost centers menggunakan konsep TD-ABC. 
Tujuannya adalah mengestimasi dampak TD-ABC dalam mengalokasikan FOH dengan sistem 
tersebut. Kedua cost centers tersebut adalah domestic order processing dan engineering. 
  Dalam mengaplikasikan TD-ABC pada cost centers ini Scout (2007) membagi dalam 
dua langkah: 
1. Menghitung kapasitas cost rate pada cost centers tersebut yang terdapat pada 
departemen accounting dan customer service. Kapasitas cost rate pada cost center 
ini didefinisikan sebagai kapasitas biaya yang disuplai ($) dibagi dengan kapasitas 
praktis atas sumber daya yang disuplai (diekspresikan dengan satuan waktu: menit). 
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Pembilang dari perhitungan ini terdiri dari biaya tenaga kerja, utilitas, mesin, biaya 
okupansi dan lainnya. Sedangkan penyebutnya merepresentasikan waktu 
performance karyawan pada cost center tersebut. 
2. Mengestimasi permintaan atas kapasitas sumber daya (membangun time equation). 
Mengestimasi perform tiga aktivitas pada cost center yakni enter dan monitor 
permintaan, menciptakan daftar prioritas dan memanajemen invoice atau proses 
pembayaran. 
  Berikutnya pada cost centers engineering juga dilakukan dua langkah yang sama 
seperti diatas. Terdapat beberapa aktivitas pada cost center ini yakni implementasi 
perubahan desain, mengembangkan produk baru, dan aktivitas engineering lainnya. Untuk 
penyederhanaan hanya akan membahas pada satu aktivitas yaitu implementasi perubahan 
desain. Pada aktivitas ini akan dibagi menjadi tiga sub-aktivitas yakni engineering change, 
manage materials, driver-team task. 
  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisional ABC yang menggunakan 
single cost driver tidak mampu menangkap potensi perbedaan biaya yang terjadi pada 
proses order yang berbeda. Sedangkan TD-ABC bisa menangkap variance perbedaan biaya 
dan menunjukkan secara jelas mana biaya yang lebih murah dalam proses order. Begitu juga 
yang terjadi pada proses di engineering. TD-ABC mampu menunjukkan lebih akurat atas 
biaya yang dikonsumsi oleh beberapa aktivitas enginering. 
  Dalam penelitian ini terdapat persamaan objek penelitian dengan penelitian 
sebelumnya yakni sama-sama perusahaan manufaktur. Penelitian ini sekaligus menunjukkan 
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peran penting atau manfaat dari sistem ERP. Nantinya penelitian ini ingin melihat apakah 
sistem ERP di perusahaan yang menjadi objek penelitian ini bisa mengakomodasi costing 
model TDABC atau masih perlu disesuaikan lagi. Perbedaannya adalah penelitian ini fokus di 
empat proses; purchase order, handling, inspeksi, dan produksi sedangkan penelitian 
terdahulu fokus di proses order dan engineering.  
 2.1.2 Everaert (2008) 
  Penelitian Everaert (2008-revised) yang berjudul ‘Cost modeling in logistic using 
time-driven ABC’ menggambarkan pengalaman sistem costing TD-ABC di perusahaan 
distributor di Belgia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa time equation mampu 
menangkap perbedaan kompleksitas yang terjadi di logistik. Analisis data base secara jelas 
menunjukkan bahwa TD-ABC menyediakan informasi biaya lebih akurat daripada ABC. 
  Dalam penelitian ini Everaert dkk memulainya dengan tiga pertanyaan: 
 1.  How are complex logistics operation modeled by TD-ABC? 
 2.  Does TD-ABC provide more accurate cost information than ABC? 
 3.  How is TD-ABC cost information used? 
  Analisis kompleksitas proses di logistik menunjukkan bahwa: 
- Aktivitas-aktivitas tidak homogen dan terdiri dari sub-tugas yang berbeda, masing-
masing memiliki penggeraknya sendiri. 
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- Kebutuhan memberikan sub-tugas tergantung atas karakteristik pesanan dan 
pelanggan. 
- Kebutuhan pemberian sub-tugas tergantung atas apakah akitvitas/sub-tugas lain 
telah dilakukan. 
- Waktu penggerak atas sub-tugas tergantung atas karakeristik pelanggan dan 
pesanan. 
- Waktu per unit timer driver tergantung atas karakteristik pelanggan atau pesanan. 
Dalam menjawab petanyaan kedua, peneliti menganalisis bahwa aktivitas drop-off  
dengan menggunakan model ABC hanya menggunakan aktivitas penggerak tunggal. Model 
ABC menggunakan biaya per drop-off. Oleh sebab itu, dengan model biaya ABC, masing-
masing drop-off diasumsikan mengkonsumsi sumber daya yang sama. Faktanya waktu sopir 
truk sibuk dropping barang dipengaruhi oleh banyak faktor lain dari jumlah drop-offs. 
Misalnya menunggu di quay, unloading palet, unloading packs, telepon kantor untuk kode 
return dan semacamnya. Selanjutnya untuk mengukur perbedaan antara model ABC dan 
TD-ABC peneliti  menganalisis data base aktivitas dan biaya.  Aktivitas dianalisis dengan 
menulis masing-masing time equation dengan menggunakan representasi matematika. 
Database biaya menyediakan informasi total biaya untuk masing-masing aktivitas. Kemudian 
menghitung jumlah aktivitas penggerak waktu untuk masing-masing equation dan total 
semua biaya tidak langsung untuk masing-masing aktivitas. Analisis terakhir dengan 
menghitung jumlah bentuk interaksi.  
Pertanyaan ketiga dijawab dengan bagaimana informasi dari TD-ABC meningkatkan 
pengambilan keputusan dalam logistik. Sistem TD-ABC menyediakan tim manajemen 
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laporan profitabilitas masing-masing pelanggan. Dalam kasus ini hasilnya mengejutkan: 
200% actual profit berasal dari 20% pelanggan dan 30% pelanggan mengeliminasi 100% 
actual profit. 
Sistem TD-ABC juga menyediakan detail dan informasi biaya yang bisa dipercaya 
untuk mengukur performance logistik. Setiap bulan, semua biaya pesanan dihitung dengan 
berdasarkan model TD-ABC pada level yang detail dan rata-rata per pelanggan, per produk 
dan per supplier. 
Sistem TD-ABC juga meningkatkan profitabilitas manajemen. Sebagai contoh, 
simulasi dibuat untuk menghasilkan high-loss pelanggan, melihat seberapa banyak biaya 
dapat dihemat di logistik. Bermacam-macam simulasi membuat kemungkinan untuk 
negosiasi dengan klien sehingga membuka jalan untuk keputuasan win-win solution.  
Sistem TD-ABC juga untuk meningkatkan perencanaan kapasitas. Analisis laporan 
utilisasi kapasitas menunjukkan beberapa perubahan organisasi, dan memberikan 
keseimbangan atas permintaan dan penawaran dalam departemen. Secara peraturan, 
perubahan dalam pesanan dan bauran pelanggan menyebabkan perubahan secara 
signifikan pada kapasitas permintaan. Secara berlanjut TD-ABC melaporkan underused dan 
overused capacity diantara karyawan. Laporan ini membantu manajer logistik untuk 
merapikan indentifikasi sumberdaya yang tidak seimbang di aktivitas rantai logistik dan 
menugaskan karyawan dari underused ke overload departemen. 
TD-ABC juga memfasilitasi peningkatan proses logistik dengan membandingkan time 
equation di gudang yang berbeda. Sebagai contoh, aktivitas “manual picking”. Dengan TD-
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ABC, aktivitas ini dianggap sama untuk setiap gudang. Bagaimanapun, estimasi waktu 
berbeda antara empat gudang. Pada beberapa kasus, terdapat perbedaan yang masuk akal 
pada kasus ini, misalnya, perbedaan jarak perjalanan fork-lift. Untuk sub-tugas lain, menjadi 
jelas beberapa gudang harus bekerja lebih efisien daripada lainnya.  
Model TD-ABC menyediakan secara spesifik data yang bisa dikendalikan atas analisis 
biaya dan profitabilitas, tidak hanya manajer, tapi juga untuk karyawan operasional dan 
orang penjualan. Sales dan manajer akuntansi dan sales representative menerima 
profitabilitas dari klien mereka. Manajer gudang dan logistik memperoleh detail biaya atau 
efisiensi di dalam prosesnya. Hal ini tidak hanya menciptakan profit dan kesadaran biaya, 
tapi juga meningkatkan perhatian mereka  atas profitabilitas yang rendah atas klien 
tertentu. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama merancang 
costing system TD-ABC pada proses di logistik. Perbedaannya adalah penelitian ini hanya 
merancang pada proses internal saja yakni ketika menerima bahan baku dari supplier dan 
persiapan mengirim barang jadi ke konsumen. Tidak sampai ke tangan pelanggan secara 
langsung. Penelitian ini juga akan memakai model penelitian terdahulu yang dimodifikasi 
kembali. Penelitian ini juga ingin mengukur manfaat ERP yang sudah berjalan dengan cara 
melihat apakah data-data yang tersedia di ERP yang ada saat ini bisa mengakomodasi 
costing system TD-ABC atau masih perlu di build kembali. 
2.1.3 Tse (2009) 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskusikan dampak dari pengakuan idle resources 
pada TD-ABC dan RCA. Dalam penelitian ini Tse menggunakan costing model ABC sebagai 
hipotesis departemen produksi yang dikonversi menjadi dua costing model berdasarkan 
model TD-ABC dan RCA. Dari dua model tersebut bisa menyediakan informasi yang 
berhubungan dengan resource pool dan cost pool. 
 Awalnya Tse menyajikan costing model ABC. Menggambarkan flow cost dari empat 
resource pool (gaji, penyusutan, energi, perlengkapan pabrik) terhubung ke tiga activity 
pools; administration, assembly, dan quality control. Setelah mengalokasikan resource cost 
ke tiga activity pool, activities cost dialokasikan langsung ke produk; standard, deluxe, dan 
premium.  
 Berikutnya me-konversi ABC ke TDABC. Hubungan antara resource pools, activities 
dan cost object yang telah diidentifikasi di model ABC bisa diadopsi ke  costing model TD-
ABC secara langsung. Pada model TD-ABC tidak ada activity pool. Resource pools terhubung 
langsung ke cost object. 
 Pada ABC cost per activity driver ditentukan dengan cara membagi activity cost 
dengan total kuantitas resource driver. Pada TDABC resource-activity driver ditentukan 
dengan cara membagi resource cost per hour dengan time per unit. Dampak dari 
perhitungan ini adalah resource-activity driver yang dikonsumsi produk akan memiliki variasi 
yang berbeda untuk masing-masing produk. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
costing system ABC tidak menunjukkan adanya idle resource. Semua resource terserap habis 
ke produk. Sedangkan costing system TDABC menunjukkan adanya idle resource. Hal ini 
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disebabkan oleh perbedaan cara penentuan resource driver. System costing ABC 
menggunakan total kuantitas activity driver sehingga otomatis resource akan terserap habis. 
System costing TDABC menentukan resource driver dengan satuan waktu sehingga 
kemungkinan adanya perbedaan antara waktu kapasitas (yang telah ditentukan 
sebelumnya) dan waktu aktual yang menyebabkan munculnya idle resource. 
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
merancang costing system TDAC di departemen produksi. Perbedaannya adalah penelitian 
ini tidak menggunakan model hipotesis ABC seperti penelitian terdahulu. Perbedaannya lagi 
adalah penelitian ini hanya membandingkan costing system TDABC dengan costing system 
yang saat ini dipakai oleh perusahaan, tidak mengikutkan costing system RCA seperti 
penelitian terdahulu. Penelitian ini akan memakai model yang dipakai oleh Everaert (2008) 
yang dimodifikasi. 
2.1.4 Demeere (2009) 
  Penelitian lain tentang TDABC yang dilakukan oleh Demeere, Stouthuysen, dan 
Roodhooft (2009), berjudul “Time-driven activity-based costing in an outpatient clinic 
environment: development, relevance and managerial impac”; Hogeschool-Universiteit 
Brussel & Katholeke Univesiteit Leuven, Belgium. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang 
relevansi dan dampak manajerial TDABC dalam lingkungan outpatient clinic. Sistem TDABC 
tampaknya sangat cocok karena menggabungkan  keuntungan dari sistem ABC tradisional 
dengan tambahan fitur adaptasi model yang lebih cepat, set-up yang lebih sederhana dan 
refleksi yang lebih tinggi dan komplek. Model TDABC dalam jurnal ini terbagi menjadi lima 
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departemen: urologi, gastroentologi, bedah plastik, THT, dan dermatology. Sistem TDABC 
menantang manajer kesehatan dan kepala departemen untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis aktivitas yang mendasari biaya overhead. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama fokus pada departemen tertentu dan menganalisis aktivitas atau proses 
yang mendasari biaya overhead. Perbedaannya adalah objek penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur sedangkan pengidentifikasian proses atau aktivitas melalui 
Standard Operational Procedure (SOP). 
2.1.5 Dalci (2009) 
Penelitian lain tentang TDABC yang dilakukan oleh Dalci, Tanis, dan Kosan (2009), 
berjudul “Customer Profitability analysis with time-driven activity-based costing: a case 
study in a hotel”; Hogeschool-Universiteit Brussel & Katholieke Universiteit Leuven, 
Belgium. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang implementasi customer profitaility analysis 
(CPA) menggunakan TDABC di hotel Turki. Studi kasus dilakukan di sebuah hotel bintang 
empat dengan kapasitas 100 kamar di daerah Cukurova Turki. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa beberapa segmen pelanggan yang tidak menguntungkan ditemukan dengan metode 
ABC konvensional, sebaliknya menguntungkan dengan menggunakan TDABC. Cost of idle 
resources dikhususkan untuk front office, housekeeping, food preparation dan aktivitas 
pemasaran.  
Manajemen hotel dapat memahami profitabilias segemen pelanggan yang berbeda 
dan menerapkan strategi yang tepat. Selain itu time-equation dapat membantu manajemen 
hotel untuk menyeimbangakn kapasitas yang disediakan di departemen. Persamaan antara 
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penelitian terdahulu dengan penelitian untuk tesis ini adalah kedua penelitian ini sama-
sama menggunakan metode TDABC sebagai dasar perhitungan costing dengan 
memperhitungkan idle resource. Perbedaannya adalah objek penelitian terdahulu bergerak 
di perhotelan dan menemukan perbedaan perilaku costing terhadap segemen pelanggan 
dengan menggunakan metode ABC konvensional dan TDABC, sedangkan objek penelitian 
tesis ini bergerak di bidang manufaktur. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1  Biaya 
Menurut Horngren, et al. (2006:25) “Cost is a resource sacrificed or forgone to 
achieve a specific objective. A cost (such as direct materials or advertising) is usually 
measured as the monetary amount that must be paid to acquire goods or services”. 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:34) “Cost is the cash or cash equivalent value sacrifised 
for goods and services that are expected to bring a current or future benefit to the 
organization”.  
2.2.1.1 Objek Biaya 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:35) “Cost object is any item such as a product, 
customer, department, project, activity, and so on, for which costs are measured and 
assigned”. Objek biaya dapat berupa apa pun, seperti produk, pelanggan, departemen, 
proyek, aktivitas, dan sebagainya, yang diukur biayanya dan dibebankan.  
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2.2.1.2 Komponen Biaya 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:41) “Cost are subdivided into two major 
functional categories: production and nonproduction”. Biaya dapat dikelompokkan ke dalam 
dua kategori fungsional utama yaitu biaya produksi dan biaya non produksi, yang diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Biaya produksi 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:41) “Production cost are those costs associated 
with the manufacture of goods or the provision of services”. Biaya produksi adalah 
biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya 
produksi merupakan biaya yang timbul dari kegiatan produksi untuk mengolah dan 
mengubah bahan baku menjadi barang jadi atau untuk menyediakan jasa. Biaya 
produksi dapat diklasifikasikan lebih lanjut menjadi : 
1) Bahan baku langsung (direct material) 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:42) “Direct materials are those materials 
that are directly traceable to the goods and services being produced”. Bahan 
baku langsung adalah bahan yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa yang 
sedang diproduksi. Biaya bahan ini dapat langsung dibebankan ke produk 
karena pengamatan fisik dapat diguna-kan untuk mengukur kuantitas yang 
dikonsumsi oleh setiap produk. Hilton (2005:43) menyebutkan bahwa “Direct 
material is a raw material that is consumed in the manufacturing process, is 
physically incorporated in the finished product, and can be traced to products 
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conveniently”. Menurut Weygandt, et al. (2002:8) “Raw materials that can be 
physically and directly associated with the finished product during the 
manufacturing process are called direct materials”. 
2) Tenaga kerja langsung (direct labor) 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:42) “Direct labor is the labor that are 
directly traceable to the goods or service being produced”. Tenaga kerja 
langsung adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri pada barang dan jasa yang 
sedang diproduksi. Seperti halnya bahan baku langsung, pengamatan fisik dapat 
digunakan dalam mengukur kuantitas tenaga kerja yang digunakan dalam 
memproduksi suatu produk dan jasa. Te-naga kerja yang mengubah bahan baku 
menjadi produk atau menye-diakan jasa kepada pelanggan diklasifikasikan 
sebagai tenaga kerja langsung. Menurut Hilton (2005:43) “Direct labor cost is 
the cost of salaries, wages, and fringe benefits for personnel who work directly 
on the manufactured products”. Weygandt, et al. (2002:8) “The work of factory 
employees that can be physically and directly associated with converting raw 
materials into finished goods is considered direct labor”. 
3) Overhead 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:42) “All production costs other than direct 
materials and direct labors are lumped into one category called overhead”. 
Semua biaya produksi selain dari bahan baku langsung dan tenaga kerja 
langsung, yang tidak dapat ditelusuri secara langsung ke produk atau jasa 
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dikelompokkan ke dalam satu kategori yang disebut biaya overhead. Menurut 
Hilton (2005:43) “All other costs of manufacturing are classified as 
manufacturing overhead, which includes three types of costs : indirect material, 
indirect labor, and other manufacturing costs”. Weygandt, et al. (2002:8) 
berpendapat bahwa “Manufacturing overhead consists of costs that are 
indirectly associated with the manufacture of the finished products”. Biaya 
overhead ini tidak dapat dibebankan ke produk secara langsung. Karena tidak 
dapat ditelusuri secara langsung ke produk, maka biaya overhead ini harus 
dibebankan ke produk dengan cara menggunakan penelusuran penggerak atau 
dengan cara alokasi. 
2. Biaya non produksi 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:41) “Non production costs are those costs 
associated with the functions of designing, developing, marketing, distribution, 
customer service, and general administration.” Biaya non pro-duksi adalah biaya 
yang berkaitan dengan fungsi perancangan, pengem-bangan, administrasi umum, 
pemasaran, distribusi, dan layanan pelanggan. Terdapat dua kategori biaya non 
produksi yang lazim yaitu biaya pen-jualan dan biaya administrasi. Biaya pemasaran, 
distribusi, dan layanan pelanggan ditempatkan dalam satu kategori umum yaitu 
biaya penjualan. Biaya perancangan, pengembangan, dan administrasi umum 
ditempatkan dalam kategori biaya administrasi.  
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Biaya penjualan merupakan biaya-biaya yang diperlukan untuk memasar-kan dan 
mendistribusikan produk atau jasa serta melayani pelanggan. Contoh dari biaya 
penjualan meliputi gaji dan komisi tenaga penjual, biaya iklan, dan biaya pengiriman 
barang.  
Biaya administrasi merupakan seluruh biaya yang berkaitan dengan penelitian, 
pengembangan, dan administrasi umum pada organisasi yang tidak dapat 
dibebankan ke pemasaran ataupun produksi. Contoh dari biaya administrasi adalah 
biaya perancangan atau pengembangan produk, biaya pelatihan karyawan, dan gaji 
direksi perusahaan. 
Gambar 2.1 Struktur Biaya Manufaktur 
Penjualan xxx
Variabel Biaya Bahan Baku xxx
Variabel Biaya Tenaga Kerja Langsung xxx
Margin Kontribusi xxx
Fixed Factory Overhead xxx
Persediaan Awal WIP xxx
Persediaan Akhir WIP (xxx)
COGM xxx
Persediaan Awal Barang Jadi xxx
Persediaan Akhir Barang Jadi (xxx)
COGS xxx
Gross Profit/Laba Kotor xxx
Fixed Biaya Operasional (xxx) Biaya Non Produksi
Laba Sebelum Pajak xxx
Struktur Biaya Manufaktur
Biaya Produksi
Perilaku Biaya Biaya Fungsional
 
 
2.2.1.3 Perilaku biaya 
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Perilaku biaya menggambarkan apakah biaya berubah seiring dengan perubahan 
output. Beberapa biaya berubah sejalan dengan perubahan output, na-mun biaya-biaya lain 
bersifat tetap dan tidak akan berubah ketika output berubah. Berdasarkan perilakunya, 
biaya dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu biaya tetap (fixed cost), biaya variabel 
(variable cost), dan biaya campuran (mixed cost). 
1. Biaya tetap (fixed cost) 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:68) “A cost that stays the same as output 
changes is a fixed cost. More formally, fixed cost is a cost that, in total, remains 
constant within a relevant range as the level of activity output changes”. Biaya tetap 
adalah suatu biaya yang dalam jumlah total, tetap konstan dalam rentang yang 
relevan ketika tingkat output aktivitas berubah. Menurut Garrison dan Noreen 
(2003:53) “A fixed cost is a cost that remains constant in total, regardless of changes 
in the level of activity”. Carter dan Usry (2006:58) menyebutkan bahwa “Biaya tetap 
adalah biaya yang secara total tidak berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau 
menurun”. 
Secara total biaya tetap tidak berubah, akan tetapi biaya tetap per unit produk akan 
menjadi lebih kecil apabila jumlah aktivitas yang dilakukan dan jumlah produk yang 
dihasilkan semakin banyak. Adakalanya biaya tetap akan tetap konstan / tidak 
berubah hanya sepanjang rentang yang relevan, artinya dalam satu tingkat 
kapasitas tertentu biaya ini bersifat tetap, namun apabila ada peningkatan 
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kapasitas, total biaya tetap ini juga akan meningkat. Contoh dari biaya tetap adalah 
biaya penyusutan, biaya sewa gedung dan biaya sewa mesin. 
2. Biaya variabel (variable cost) 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:69) “A variable cost is a cost that, in total, varies 
in direct proportion to changes in output”. Biaya variabel adalah biaya yang, dalam 
jumlah total, bervariasi secara proporsional terhadap perubahan output. Berbeda 
dengan biaya tetap yang tidak berubah saat terjadi perubahan output, biaya 
variabel berubah sesuai dengan perubahan output. Menurut Garrison dan Noreen 
(2003:53) “A variable cost is a cost that varies, in total, in direct proportion to 
changes in the level of activity”. Carter dan Usry (2006:59) menjelaskan bahwa 
“Biaya variabel adalah biaya yang secara total meningkat secara propor-sional 
terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara propor-sional terhadap 
penurunan dalam aktivitas”. Contoh dari biaya variabel ini adalah biaya bahan baku 
langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
3. Biaya campuran (mixed cost) 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:70) “A mixed cost is a cost that has both a fixed 
and a variable component”. Biaya campuran adalah biaya yang memiliki komponen 
tetap dan variabel. Sedangkan Carter dan Usry (2006:60) mendefinisikan bahwa 
“Biaya campuran atau semivariabel ada-lah biaya yang memperlihatkan baik 
karakteristik dari biaya tetap maupun biaya variabel”. Biaya semivariabel adalah 
biaya yang berubah secara tidak proporsional karena di dalamnya mengandung 
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unsur biaya tetap dan juga biaya variabel. Contoh dari biaya campuran ini adalah 
biaya listrik dan biaya rekening telepon. 
2.2.1.4 Penggerak Biaya (Cost Driver) 
 Cost Driver merupakan faktor yang mengubah jumlah biaya total, oleh karena itu 
tujuan pada tahap ini adalah mengidentifikasikan aktivitas dimana perusahaan mempunyai 
keunggulan biaya baik saat ini maupun keunggulan biaya potensial. Cost driver merupakan 
pemicu timbulnya biaya. 
Ada empat jenis cost driver yaitu: 
a. Cost driver aktivitas dihubungkan dengan aktivitas pemanufakturan yang ada seperti 
setup mesin, inspeksi produk dan pengepakan. 
b. Cost driver volume dihubungkan pada jumlah unit produk yang diproduksi atau jumlah 
tenaga kerja langsung yang digunakan dalam proses produksi. 
c. Cost driver struktural bersifat strategis karena cost driver tersebut melibatkan 
perencanaan dan keputusan – keputusan yang berpengaruh dalam jangka panjang 
seperti: skala, pengalaman, teknologi, dan kompleksitas 
d. Cost driver eksekusional merupakan faktor – faktor yang mempengaruhi perusahaan 
untuk mengelola perusahaan dalam jangka pendek melakukan pembuatan keputusan 
untuk menurunkan biaya, seperti keterlibatan seluruh karyawan terhadap perbaikan 
secara terus – menerus, proses desain produksi dan hubungan dengan pemasok. 
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2.2.2 Evolusi Biaya 
  Sistem biaya standar yang dikembangkan pada masa Scientific Management di 
tahun 1900an dipandang tidak mampu lagi mencerminkan realita perubahan lingkungn 
bisnis di tahun 1980an karena telah menimbulkan distorsi informasi biaya. Kebutuhan 
sistem biaya baru yang mampu menggantikan sistem biaya standar dipicu oleh 
meningkatnya otomasi di bidang produksi sehingga menyebabkan proporsi biaya overhead 
menjadi dominan di antara biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Selain itu 
pergeseran strategi bisnis dari mass-production strategies ke customer focused strategies 
juga mengakibatkan keragaman produk menjadi bertambah kompleks dan menuntut 
tambahan konsumsi sumberdaya yang perlu diperhitungkan secara spesifk untuk masing-
masing produk. Saat inilah standard costing system sudah tidak relevan lagi digunakan 
karena dipandang terlalu agregat dan menimbulkan distorsi informasi biaya (Tjahjadi 2010). 
  Dikenalkan pada tahun 1980an, ABC memperbaiki defisiensi pada tradisional 
standard cost systems. Sistem tradisional dicirikan hanya menggunakan tiga kategori biaya: 
tenaga kerja, bahan baku dan overhead. Biaya overhead diukur berdasarkan jam tenaga 
kerja langsung. ABC costing kelihatannya memberikan solusi atas ketidak akuratan alokasi 
biaya overhead dari standard cost systems dengan menelusuri biaya tidak langsung dan 
support cost pertama-tama ke aktivitas dan kemudian membebankan biaya aktivitas ke 
orders, product, and customers pada dasar kuantitas masing-masing aktivitas yang 
dikonsumsi (Kaplan). 
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  Meskipun ABC tampak memberikan tawaran yang menarik ternyata tidak semua 
manajemen dapat menerimanya. Survey Rigby (2003) terhadap pemanfaatan perangkat 
manajemen (management tool) menunjukkan bahwa kurang dari 50% responden 
menyatakan tidak mengadopsi ABC sebagai sistem manajemen di perusahaan mereka. 
Dalam praktiknya, memang banyak perusahaan yang gagal saat mengimplementasikan ABC, 
atau manajemen justru sengaja membatalkan implementasi ABC karena banyaknya 
resistensi akibat masalah-masalah teknologi informasi maupun masalah-masalah perilaku 
lainnya (Tjahjadi 2010). 
  Pada tahun 2007 Kaplan memperkenalkan costing system baru yang disebut Time 
Driven Activity Based Costing (TD-ABC). Konsep ini menyederhanakan proses biaya dengan 
menghilangkan kebutuhan untuk melakukan wawancara dan  survey  atas karyawan untuk 
mengalokasikan biaya overhead melalui aktivitas berdasarkan objek biaya seperti pesanan, 
produk dan pelanggan. Model yang baru ini langsung membagi biaya berdasarkan objek 
biaya menggunakan kerangka kerja yang elegan dengan dua hal yang diestimasi. Hal yang 
pertama adalah menghitung biaya kapasitas sumber daya. TD-ABC menghitung total biaya 
dari sumber daya yang dipakai oleh departemen tersebut dan dibagi dengan waktu kerja 
aktual dari karyawan. Hal yang kedua  adalah TD-ABC menggunakan  rate  biaya kapasitas 
untuk membagi biaya departemen ke objek biaya (produk atau pelanggan).  
2.2.3 Biaya Tradisional 
 Sistem biaya tradisional menggunakan dua tahapan dalam membebankan 
sumberdaya tak langsung (indirect resorces) pada satuan output. Distorsi informasi biaya 
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terjadi pada saat penggunaan pemicu biaya (cost driver) berbasis volume (jam kerja, jam 
mesin, jumlah unit produk, dan lainnya) dalam membebankan sumberdaya tak langsung 
yang digunakan secara proporsional dengan satuan output yang dihasilkan. Karena 
alokasinya berdasarkan volume, maka low-volume products cenderung undercosted, 
sementara high-volume products cenderung overcosted (Tjahjadi 2010). 
 Sistem ini mengalokasikan biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
Biaya tidak langsung seperti biaya mesin, inspeksi, pembelian pemeliharaan dan biaya 
umum pabrik (penyusutan gedung, asuransi,  utilities  dan lain-lain) dikumpulkan pada biaya 
departemen pendukung. Biaya ini dialokasikan ke departemen produksi berdasarkan 
proporsi tenaga kerja langsung untuk masing-masing departemen atau menggunakan skema 
perhitungan yang lebih kompleks (Cokins, 1996). 
 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS PERANCANGAN MODEL TIME… HENDRA RIDWAN 
 
 Praktiknya, sistem tradisional menggunakan pemicu biaya dan cost pools yang 
menyambung dengan struktur organisasi perusahaan. Contohnya, masing-masing 
departemen memiliki cost pool, mengaburkan perbedaan antara cost pool dan cost center. 
Sistem yang lebih rinci meliputi alokasi departemen jasa. Kebanyakan sistem berbasis 
volume tidak menggunakan alokasi reciprocal dan jarang memakai dual-rate jasa alokasi 
biaya yang membedakan biaya departemen jasa yang tetap dan yang variabel (Balakrishnan 
2012). 
2.2.4 Activity-Based Costing 
 Activity-based costing (ABC) didefinisikan sebagai metodologi yang mengukur biaya 
dan performance aktivitas, sumberdaya, dan objek biaya. Khususnya, sumberdaya yang 
ditugaskan ke aktivitas, kemudian aktivitas ditugaskan ke objek biaya berdasarkan 
penggunaannya. ABC mengakui hubungan sebab akibat atas pemicu biaya ke aktivitas 
(Institute of Management Accountants, 1998). 
 Sistem ABC mengukur lebih akurat beragam sumberdaya yang dikonsumsi masing-
masing aktivitas yang tidak secara proposional dengan satuan output. Seperti namanya, 
pemicu utama dalam ABC adalah aktivitas, dan biaya aktivitas inilah yang nantinya 
dibebankan pada cost object lainnya. Oleh karena itu, menurut Hansen dan Mowen 
(2005:129) dalam sistem biaya ABC, aktivitas dipisahkan menjadi: 
1. Unit level activities 
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Aktivitas tingkat unit merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan setiap suatu unit 
produk atau jasa diproduksi oleh perusahaan. Biaya aktivitas tingkat unit berubah 
secara proporsional terhadap jumlah unit yang diproduksi. 
2. Batch level activities 
Aktivitas tingkat batch adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan setiap suatu batch 
atau sejumlah unit produk diproduksi. Biaya aktivitas tingkat batch bervariasi 
dengan jumlah batch tetapi tetap terhadap jumlah dari tiap unit pada setiap batch. 
3. Product level activities 
Aktivitas tingkat produk merupakan aktivitas yang dapat mendukung kegiatan 
produksi dan penjualan setiap produk secara spesifik. Biaya aktivitas tingkat produk 
cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan jenis produk yang berbeda. 
4. Facility level activities 
Merupakan aktivitas yang menopang proses umum manufaktur suatu pabrik dan 
memberikan manfaat bagi perusahaan secara keseluruhan, namun tidak 
memberikan manfaat secara spesifik pada produk. 
Metodologi ABC menawarkan empat prosedur dan dua konsep yang relatif berbeda 
daripada sistem tradicional (Balakrishnan 2012). Berikut adalah kunci perubahan dari 
persepektif prosedural: 
1. Dalam mengalokasikan biaya tidak menggunakan basis volume. 
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2. Formasi/bentuk cost pools oleh aktivitas  (bisa menyilang antar departemen), 
membedakan antara cost center dan cost pool. 
3. Perluasan set sumberdaya biaya dianggap meliputi penjualan, administrasi dan 
umum (SGA) sebagaimana biaya pre-production. 
4. Perluasan set objek biaya dianggap melewati produk meliputi konsumen, distribusi, 
dan sebagainya. 
Sedangkan dua konsep yang inovatif adalah: 
1. Menggunakan hirarki biaya (misalnya mengklasifikasikan biaya menjadi volume, 
batch, produk dan biaya fasilitas) 
2. Menggunakan kapasitas praktis daripada kapasitas Budget untuk menurunkan rate 
alokasi. 
 Sedangkan menurut Kaplan dan Cooper (1998) ABC adalah metode costing yang 
menugaskan biaya overhead ke aktivitas dan kemudian ke produk, pesanan dan pelanggan, 
berdasarkan yang mereka konsumsi pada aktivitas yang berbeda, yang ditunjukkan pada 
gambar berikut. 
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Langkah-langkah dalam menerapkan ABC: 
1. Mengidentifikasi aktivitas overhead yang berbeda. 
2. Menetapkan biaya overhead ke aktivitas yang berbeda menggunakan penggerak 
sumber daya. 
3. Identifikasi penggerak aktivitas untuk setiap aktivitas 
4. Menentukan tingkat penggerak aktivitas dengan membagi total biaya aktivitas 
dengan volume praktis dari penggerak aktivitas 
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5. Kalikan tarif penggerak aktivitas dengan konsumsi penggerak aktivitas untuk 
melacak biaya ke pesanan, produk atau pelanggan 
Garrison dan Noreen (2003:322) membagi proses penerapan sistem ABC menjadi enam 
tahapan sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi dan mendefinisikan aktivitas dan activity pool. 
2. Bila mungkin, menelusuri langsung ke aktivitas dan objek biaya. 
3. Membebankan biaya ke pusat biaya aktivitas. 
4. Menghitung tarif aktivitas. 
5. Membebankan biaya ke objek biaya dengan menggunakan tarif aktivitas dan ukuran 
aktivitas. 
2.2.3.1 Activity Analysis 
 Hansen dan Mowen (2006:488), “Analisis Nilai Proses merupakan landasan 
akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan aktivitas; hal ini lebih memfokuskan pada 
akuntabilitas aktivitas, bukan pada biaya; dan hal ini menekankan maksimalisasi kinerja 
sistem yang luas, bukan pada kinerja individual”. Mulyadi (2007:277), “process value 
analysis – pengidentifikasian komponen value dan non-value added activities dalam suatu 
proses,di mana penentuan nilainya berdasarkan dari sudut customer”. 
Mulyadi (2007:277), terdapat dua langkah penting dalam process value analysis yaitu: 
penggolongan aktivitas dan penghitungan cycle effectiveness setiap aktivitas. Adapun 
penggolongan aktivitas terbagi ke dalam tiga kategori: 
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1. Real-value added activities (RVA) adalah aktivitas yang dipandang dari sudut 
customer akhir, diperlukan untuk menghasilkan keluaran yang diharapkan oleh 
customer tersebut, 
2. Businsess-value added activitiers (BVA) adalah aktivitas yang tidak menambah nilai 
dipandang dari sudut customer, namun diperlukan oleh bisnis, dan 
3. Non-value-added activities (NVA) adalah aktivitas yang tidak diperlukan baik dari 
sudut pandang customer maupun bisnis. 
Efisiensi biaya juga dapat dilakukan dengan cara melakukan pengendalian terhadap 
aktivitas-aktivitas yang menggunakan biaya. Menurut Hansens dan Mowen (2006:492-
493), analisis aktivitas merupakan elemen kunci dari perhitungan biaya kaizen dalam 
menurunkan biaya, meliputi empat cara: 
1. Penghapusan aktivitas (activity elimination) berfokus pada aktivitas yang tidak 
bernilai tambah, maka dapat dicapai pengurangan-pengurangan biaya setelah 
mengidentifikasi aktitivitas yang tidak bernilai tambah, selanjutnya dapat 
dieliminasi. 
2. Pemilihan aktivitas (activity selection) melibatkan pemilihan di antara aktivitas yang 
berbeda dikarenakan strategi bersaing. Strategi berbeda menyebabkan aktivitas 
yang berbeda. 
3. Pengurangan aktivitas (activity reductuion) mengurangi waktu dan sumber daya 
yang dibutuhkan oleh aktivitas. Pendekatan untuk menurunkan aktivitas seharusnya 
secara primer ditujukan pada perbaikan aktivitas yang diperlukan atau strategi 
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jangka pendek untuk perbaikan aktivitas tidak bernilai tambah sampai kegiatan ini 
dihapuskan. 
4. Pembagian aktivitas (activity sharing) meningkatkan efisiensi aktivitas yang 
diperlukan dengan menggunakan skala ekonomi. Secara khusus, kuantitas 
penggerak biaya ditingkatkan tanpa meningkatkan biaya total aktivitas itu sendiri. 
2.2.3.2 Kegagalan ABC 
 Survey Rigby (2003) terhadap pemanfaatan perangkat manajemen (management 
tool) menunjukkan bahwa kurang dari 50% responden menyatakan tidak mengadopsi ABC 
sebagai sistem manajemen di perusahaan mereka. Praktiknya sistem ABC mahal untuk 
dikembangkan, rumit digunakan, dan sulit dimodifikasi. Kaplan & Anderson (2007:7) merinci 
6 (enam) masalah yang dihadapi para implementor sistem ABC konvensional yaitu: 
 The interviewing and surveying process was time-consuming and costly. 
 The data for the ABC model were subjective and difficult to validate 
 The data were expensive to store, process, and report 
 Most ABC models were local and did not provide an integrated view of 
enterprisewide profitability opportunity 
 The ABC model could not easily updated and accommodate changing circumstances 
 The model was theoretically incorrect when it ignored the potential unused capacity 
2.2.5 Teori dan konsep: time-driven ABC 
 Konsep Time-Driven ABC ini diciptakan untuk mengatasi beberapa masalah dalam 
penerapan ABC konvensional. TD-ABC menyederhanakan proses pengembangan dan 
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pemeliharaan model dengan menghilangkan proses survey pegawai yang memakan banyak 
waktu dan tenaga. Dalam ABC konvensional, proses ini perlu dilakukan untuk menjaga 
akurasi alokasi biaya pada aktivitas biaya, sebelum pada akhirnya dialokasikan pada objek 
biaya. Pada TD-ABC, dua proses survey tersebut diganti oleh dua macam perkiraan. 
Pertama, TD-ABC menghitung jumlah biaya yang diperlukan untuk menyediakan kapasitas 
produksi barang atau jasa. Kedua, TD-ABC memperkirakan waktu total dimana para pegawai 
dalam kondisi produktif, dan menggunakan perkiraan ini sebagai pembagi terhadap biaya 
total untuk menghasilkan tarif. Setelah kedua perkiraan ini dilakukan, manajemen dapat 
langsung mengalokasikan biaya pada tiap proses berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan proses tersebut. Dengan demikian biaya yang dibutuhkan untuk 
memproduksi tiap produk atau melayani tiap konsumen dapat dihitung berdasarkan jumlah 
dan jenis proses yang digunakan oleh setiap produk atau jasa. 
 Kaplan dan Anderson juga menyatakan bahwa dengan menggunakan waktu sebagai 
driver dasar, TD-ABC mampu menangkap lebih banyak kerumitan daripada ABC 
konvensional tanpa harus mengembangkan model yang sudah ada menjadi jauh lebih rumit. 
2.2.5.1 Langkah-langkah penerapan TD-ABC 
Berikut langkah-langkah TD-ABC menurut Everaert (2008): 
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Time-driven activity-based cost systems trace costs of resource pools to objects, based on the out comes of the time equations per activity
C1=$/min C2=$/min Cn=$/min
t per sales order = b0+b1X1+b2X2+…bPXP
t per purchase order = b0+b1X1+b2X2+…bPXP
t per invoice = b0+b1X1+b2X2+…bPXP
Direct Material
Direct Labour
Cn - total cost of the resource pool n
X1…,Xp - p time drivers for each activity j; e.g. 1 time drivers (number order lines) for the activity of sales order entry
tj.k - time spent on the activity j in a specific situation k, e.g. time spent entering a sales order XYZ with 3 order line
tj.k*Cntj.k*C1 tj.k*C2
Time spent multiplied by unit 
cost per resource
Product Order Customer
Time Equation with time 
drivers





Unit Cost per Resource pool = 







Order ing  
Material
 
1. Mengidentifikasi berbagai kelompok sumber daya (departemen) 
2. Perkirakan biaya total setiap kelompok sumber daya 
3. Perkirakan kapasitas praktis dari masing-masing kelompok sumber daya 
(misalnya jam kerja yang tersedia, termasuk liburan, pertemuan dan jam pelatihan). 
4. Menghitung biaya per unit masing-masing kelompok sumber daya dengan membagi 
total biaya kelompok sumber daya dengan kapasitas praktis. 
5. Tentukan estimasi waktu untuk setiap peristiwa, berdasarkan persamaan waktu 
untuk aktivitas dan karakteristik kejadian. 
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6. Kalikan biaya unit masing-masing kelompok sumber daya dengan estimasi waktu 
untuk kejadian. 
1. Menentukan total biaya yang dibutuhkan untuk menyediakan kapasitas praktis total 
sebuah departemen atau proses (dalam satuan moneter). 
Langkah pertama dalam penerapan TD-ABC adalah menentukan total biaya yang 
dibutuhkan dalam tiap departemen yang ada. Setelah biaya untuk tiap departemen 
ditemukan, maka penggolongan biaya dapat dilanjutkan dengan mengelompokan 
biaya untuk tiap proses apabila dalam satu departemen terdapat lebih dari satu 
proses. Hal ini disebutkan oleh Kaplan dan Anderson (2007:74) “Once all 
department cost have been captured, they can be decomposed further if there are 
multiple processes within the departement”. Satu proses biasanya terdiri dari 
komponen-komponen biaya yang memiliki kapasitas praktis total (waktu 
penggunaan) yang sama atau yang penggunaannya dilakukan bersamaan dari segi 
waktu. Sebagai contoh, proses distribusi sebuah produk biasanya terdiri dari gaji 
dan tunjangan para pengemudi truk (bahan bakar, service, dll). Seluruh komponen 
ini digunakan bersamaan dari segi waktu dan memiliki kapasitas praktis total (waktu 
penggunaan) yang sama, maka dari itu dapat diterima apabila diletakkan dalam satu 
cost pool. Total dari semua biaya ini ditentukan dalam tahap pertama TD-ABC. 
2. Menentukan kapasitas praktis total yang digunakan (dalam ukuran waktu). 
Langkah kedua adalah menentukan kapastitas praktis yang digunakan untuk 
melaksanakan tiap proses dalam satu periode produksi. Sebagai contoh dalam kasus 
distribusi, diputuskan bahwa total waktu yang diperlukan untuk melakukan 
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distribusi adalah penjumlahan antara waktu di perjalanan dan waktu melayani 
pembeli. Maka dari itu total waktu yang diperlukan untuk melakukan distribusi 
dalam satu periode produksi tersebut adalah kapasitas praktis total yang digunakan 
dalam proses tersebut. 
3. Menentukan tarif biaya/kapasitas (capacity cost rate) 
Tarif biaya/kapasitas dapat ditentukan dengan cara membagi total biaya yang 
dibutuhkan untuk menyediakan kapasitas praktis total dengan kapasitas praktis 
yang tersedia. Sebagai contoh,dalam kasus distribusi yang disebutkan 
sebelumnya,tarif biaya/kapasitas dapat ditentukan dengan membagi total gaji tan 
tunjangan sopir truk, depresiasi truk dalam satu periode, biaya operasi truk dalam 
satu periode, dengan total waktu yang diperlukan untuk melakukan distribusi dalam 
satu periode. Hasilnya adalah berapa rupiah yang dibutuhkan untuk melakukan 
proses distribusi tiap jam atau menitnya. 
4. Menentukan kapasitas praktis (waktu) yang dibutuhkan untuk melakukan proses-
proses yang ada (the demand for resource capacity). 
Langkah keempat dalam TD-ABC adalah melakukan pengamatan untuk menentukan 
berapa banyak kapasitas praktis (waktu) yang benar-benar diperlukan untuk 
melaksanakan tiap proses yang ada. Dalam ABC konvensional, tim penyusun model 
costing biasanya menggunakan survey dan wawancara untuk mendapatkan 
informasi tentang presentase alokasi waktu karyawan dalam aktivitas kerja mereka, 
namun dalam TD-ABC, tim penyusun model mengamati sendiri berapa jam atau 
menit waktu rata-rata yang sebenarnya dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah 
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pekerjaan. Langkah ini mengurangi kemungkinan terjadinya bias dan meningkatkan 
akurasi perkiraan.  
5. Mengalokasikan biaya proses pada tiap produk/pelanggan 
Setealah mengidentifikasikan tarif biaya per kapasitas dan berapa banyak kapasitas 
praktis yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proses, maka manajemen dapat 
langsung mengidentifikasikan berapa banyak biaya yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu proses, maka manajemen dapat mengidentifikasi berapa 
banyak yang dikonsumsi oleh setiap produk atau jasa berdasarkan data tentang 
proses-proses apa saja yang diperlukan untuk mengghasilkan produk atau jasa 
tersebut. 
2.2.5.2 Asumsi Penerapan TD-ABC 
Kaplan dan Anderson (2007:251-252), menjelaskan bahwa semua organisasi 
mendapatkan keuntungan dengan menerapkan TD-ABC, namun beberapa perusahaan 
memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada perusahaan lainnya. Karkateristik 
perusahaan yang akan memperoleh keuntungan yang lebih besar atas penerapan TD-ABC, 
yaitu: 
1. Proses yang terstandarisasi. Semakin sering diulang sebuah proses, maka semakin 
mudah untuk membuat model time equation. 
2. Produk dan konsumen yang beragam. Perusahaan yang memiliki hanya beberapa 
produk yang serupa, cukup menggunakan standar costing atau ABC konvensional. 
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Namun apabila produknya beragam dan bervariasi, maka keuntungan yang akan 
didapat dari penerapan TD-ABC akan lebih besar. 
3. Biaya Overhead yang besar dan berkembang. Besarnya biaya overhead terkadang 
tidak bergantung dari besarnya ukuran perusahaan. Semakin besar dan dominan 
peran dari biaya overhead, maka penerapan TD-ABC akan lebih bermanfaat. 
4. Ketersediaan Data. Model TD-ABC memerlukan tersedianya data transaksi secara 
lengkap. Apabila data tersebut tidak mampu disediakan dengan mudah, maka 
penerapan TD-ABC akan memakan biaya yang besar. Perusahaan dianjurkan 
memiliki sistem informasi berbasis komputer yang cukup baik, untuk menyediakan 
data bagi pembuatan model capacity cost rate pada TD-ABC, namun tidak perlu 
memiliki sistem ERP (enterprise resource planning) yang sempurna. 
Kesimpulan dari perusahaan yang mengimplementasikan TD-ABC melalui 
metodologi time equations, akan memperoleh keuntungan sebagai berikut (Kaplan dan 
Anderson, 2007: 38-39): 
1. Model TD-ABC lebih kecil, lebih sederhana dan lebih fleksibel dibandingkan ABC 
konvensional. Kompleksitas proses hanya terjadi karena peningkatan linear dalam 
ukuran model yang ditambahkan time equations. 
2. Akurasi yang lebih besar. Keakuratan dalam TD-ABC yang lebih besar disebabkan 
proses pemodelan variasi dengan additional term pada proses time equations. 
Selain itu keakuratan TD-ABC karena data diperoleh dari berbagai jenis sistem 
seperti ERP, CRM, general ledger, mencakup transaksi kegiatan yang aktual dan 
kegiatan yang terjadi. 
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3. Mudah untuk membangun dan memelihara model TD-ABC. Untuk mengestimasikan 
time equations lebih sedikit orang yang perlu diwawancara dan disurvei atas alokasi 
waktu. Model time  equations memungkinkan untuk secara otomatis memasukkan 
intensitas proses variasi yang sebenarnya dan memadukannya, sehingga model 
tidak perlu diupdate setiap bulannya. 
4. Mudah untuk pemaparan (roll out). Sekali proses persamaan dibuat pada satu 
fasilitas, persamaan tersebut dapat sering direplikasi untuk seluruh fasilitas yang 
ada dalam perusahaan. Perusahaan dapat memulainya dari industry template atau 
menggunakan processes template yang digunakan industri lain. 
5. Kemampuan untuk melakukan analisis kapasitas dan prediktif. TD-ABC model 
merupakan sistem yang menghubungkan perencanaan anggaran, dengan 
menggunakan time equations untuk memprediksi kapasitas sumber daya yang 
dibutuhkan dalam perencanaan penjualan dan produksi. 
6. Mengidentifikasi tentang peluang perbaikan proses. Ketika membuat time 
equations perusahaan sering mengidentifikasi tahapan aktivitas yang sia-sia dan 
efisien, sehingga menyediakan tuntunan untuk melakukan perbaikan. Perusahaan 
dengan multiple facilities dapat membandingkan time equations antara fasilitas 
yang satu dengan yang lain untuk mengidentifikasi praktek-praktek terbaik dan 
mentransfer praktek-praktek tersebut pada unit dengan kinerja yang kurang baik. 
2.2.6  Pemahaman tentang industri farmasi 
Industri farmasi adalah industri yang meliputi industri obat jadi dan industri bahan 
baku obat. Industri obat jadi adalah industri yang menghasilkan suatu produk yang telah 
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melalui seluruh tahap proses pembuatan, sedangkan industri bahan baku obat adalah 
industri yang menghasilkan bahan baku yang diperlukan pada proses pembuatan suatu obat 
jadi. Proses pembuatan merupakan seluruh rangkaian kegiatan yang menghasilkan suatu 
obat yang meliputi produksi dan pengawasan mutumulai dari pengadaan bahan awal, 
proses pengolahan, pengemasan, sampai obat jadi untuk distribusi.  
Industri farmasi ada dua bentuk, yaitu primary industry dan secondary industry. 
Primary industry terfokus pada penemuan bahan-bahan obat baru (new drug substances), 
sedangkan secondary industry terfokus pada usaha pengelolaan bahan baku menjadi produk 
jadi. Saat ini,sebagian besar industri farmasi di Indonesia adalah secondary industry. Hal ini 
berkaitan dengan nilai investasi yang sangat tinggi, baik dalam bentuk biaya,fasilitas 
maupun waktu yang panjang. Meskipun demikian, kedua industri tersebut bertanggung 
jawab atas kualitas, keamanan dan khasiat obat yang diproduksinya. Hal ini terkait dengan 
hukum dan peraturan yang mengatur industri farmasi untuk melindungi konsumen melalui 
upaya pengadaan obat dengan kualitas, keamanan dan khasiat yang sesuai dengan 
ketentuan standar yang berlaku. 
2.2.7 Penerapan TD-ABC di farmasi 
 Penerapan TD-ABC di perusahaan farmasi lebih mudah dilakukan. Perusahaan 
farmasi wajib menerapkan Good Manufacturing Practice (GMP). GMP adalah sistem yang 
memuat persyaratan minimum yang harus dipenuhi oleh industry makanan dan kemasan, 
terkait dengan keamanan pangan, kualitas dan persyaratan hukum (Sucofindo.co.id). 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS PERANCANGAN MODEL TIME… HENDRA RIDWAN 
 
 Perusahaan yang mengimplementasikan GMP dengan baik berarti telah 
mengidentifikasi proses bisnis dan meimiliki standar proses yang baik pula. Dengan 
demikian perusahaan farmasi akan dengan mudah menerapkan sistem TD-ABC karena 
memiliki proses yang standar. Selain itu banyaknya SKU dan automation dalam perusahaan 
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 Model analisis untuk penelitian ini mengadopsi dari Everaert, 2008 untuk proses di 
warehouse, dan dimodifikasi untuk proses di produksi dan handling. Gambar di bawah 
menunjukkan bahwa input (cost resource) berasal dari sumber daya awal yang akan 
digunakan dalam perhitungan standard unit cost pada departemen gudang, produksi, 
quality yaitu terdiri dari, energi, tenaga kerja, penyusutan dan lain-lain. Selanjutnya, sumber 
daya awal tersebut akan digunakan oleh departemental resource. Penentuan berbagai 
macam aktivitas atau proses dalam perhitungan biaya unit di departemen tersebut melalui 
metode TDABC diperoleh dari jobs description dan SOP (standar operasional prosedur) dari 
pihak-pihak terkait. Sedangkan penentuan kapasitas praktis dapat dieroleh dari FTE atau 
time sheet dari bagian HRD. Setelah mengetahui kapasitas praktis dan resource pool 
selanjutnya akan dihitung cost rate pada proses order, produksi, handling, dan inspeksi. 
Kemudian cost rate tersebut akan dikalikan dengan lamanya masing-masing proses. Setelah 
itu akan di driven ke masing-masing objek biaya. Kunci input dari model TDABC adalah 
waktu (kapasitas) yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas, sehingga diperlukan 
ketelitian dan analisis yang lebih mendalam dalam menentukannya, seperti: mendiskusikan 
estimasi waktu dengan personil terkait. 
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Resource Expense Fuel DL Ind Material Utilites Rent Personal Cost Repair & Maintenance Depreciation Others
Resource Driver
Resource Pool Unit 1 Unit 2 Unit 3 Unit 4 QC & QA PPIC&WH PROCUREMENT SERVICE
Activities Inspection Raw Material Handling Material to WH Purchase Request
Inspection Finish Good Handling Material to Production Purchase Order
Handling FG to Warehouse
DM Produk Produk Produk Produk
A1 A2 A3 A4
B1 B2 B3 B4
C1 C2 C3 C4
Time spent multiplied 
by unit cost per 
resource pool
tj.k - time spent on the 
activity j in a specific 
situation k, e.g. time spent 
entering PO Impor material 
t per work order = b0+b1X1+b2X2+…bPXP
t per handling material  FG = 
b0+b1X1+b2X2+…bPXP
t per purchase 




X1…,Xp - p time drivers for 
each activity j; e.g. 1 time 
drivers (number PO) for 
the activity of purcahase 
order entry






Time Equation With 
Time Driven
t per inspection = 
b0+b1X1+b2X2+…bPX
P
Production ProcessProduction ProcessProduction ProcessProduction Process
practical capacity (minute)
Drive to All Cost Center
Unit Cost per Resource pool = 
total cost of resource pool (Rp)
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4.1  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana rancangan TD-ABC pada perusahaan XYZ. 
Tujuan pendekatan kualitatif bervariasi, antara lain untuk mencari suatu bentuk pengetahuan 
baru, untuk menjelaskan secara rinci dan mendalam objek studi, menemukan metode untuk 
penyelesaian masalah, mempelajari berbagai proses manajemen, akuntansi, atau produksi, dan mencari 
bentuk-bentuk aplikasi praktis. Kegunaannya juga bervariasi, antara lain dapat bersifat pengembangan 
teori atau dapat juga bersifat aplikatif.  
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti sangat berperan, baik dalam kehadiran maupun 
aktivitas. Peneliti harus ikut masuk ke dalam objek penelitian. Keikutsertaan peneliti terutama dalam 
proses pengumpulan data. Dalam proses analisis dan membuat intepretasi, penelitian kualitatif lebih 
menitikberatkan pada logika rasional yang didasarkan pada theoritical background, kerangka teori, hasil-
hasil penelitian dan berbagai pendapat ahli lain. Alasan digunakannya pendekatan kualitatif dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang terjadi dalam perusahaan. 
2. Menggunakan perusahaan sebagai subyek penelitian bukan sampel, sehingga kesimpulan yang 
dihasilkan hanya berlaku untuk perusahaan yang diteliti dan tidak dapat digeneralisasikan untuk 
perusahaan lain. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana 
rancangan model TD-ABC perusahaan XYZ. Penyusunan unit cost ini dilakukan berdasarkan metode  
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Time-Driven Activity Based Costing (TD-ABC), metode ini memperhitungkan seluruh unsur pembentuk 
biaya pada objek biaya produk, customer, order dan proses. Namun dalam penelitian ini fokus pada unit 
cost produk jadi. Unit cost yang telah terbentuk selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar yang akurat 
dalam pengambilan keputusan baik pada internal proses bisnis untuk perbaikan proses maupun 
pengukuran kinerja. 
4.2  Ruang Lingkup  
Untuk menghindari analisis dan pembahasan yang terlalu luas dan melebar, maka penelitian ini 
perlu diberi batasan agar menjadi lebih fokus dan terarah. Penelitian ini difokuskan pada penyusunan 
unit cost produk jadi pada perusahaan farmasi PT XYZ. Penyusunan unit cost produk jadi tersebut 
dilakukan berdasarkan metode Time-Driven activity based costing. Selanjutnya unit cost produk jadi 
yang telah disusun tersebut dapat dijadikan sebagai dasar yang akurat untuk menetapkan biaya pada 
objek biaya proses order, inspeksi, handling dan produk jadi. 
4.3  Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
studi kasus (case study research). Menurut Yin (2004:1) “Studi kasus merupakan strategi yang lebih 
cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya 
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus 
penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata”. 
Menurut Yin (2004:29) untuk studi kasus, ada lima komponen desain penelitian yang sangat penting, 
yaitu: 
1. Pertanyaan-pertanyaan penelitian 
2. Proposisi (optional, untuk tipe eksplanatoris tidak perlu menggunakan proposisi) 
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3. Unit-unit analisis 
4. Logika yang mengaitkan data dengan proposisi 
5. Kriteria untuk mengintepretasikan temuan 
4.3.1 Pertanyaan penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus yang digunakan untuk menjawab 
pertanyaan sebagai berikut  
1. Bagaimana rancangan metode Time-Driven Activity Based Costing untuk menghitung unit cost 
produk jadi pada proses perusahaan XYZ?”. 
4.3.2  Unit análisis 
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan unit cost pada proses yang 
terjadi pada inbound logistic, process, dan outbound logistic yang dihitung dari data biaya-biaya yang 
terjadi pada departemen dan proses. 
4.3.3  Kriteria untuk mengintepretasikan temuan 
Kriteria harus cocok dan berkaitan dengan pertanyaan penelitiannya. Kriteria untuk 
mengintepretasikan temuan dalam penelitian ini adalah hasil perhitungan unit cost pada inbound 
logistic, process, dan outbound logistic. Nantinya hasil dari unit cost ini akan disimulasikan dengan data-
data riil di perusahaan tersebut pada periode tertentu. Kemudian dari proses-proses tadi akan 
dikompilasikan dengan menggunakan template dari Excel. 
4.4  Jenis Data dan Prosedur Pengumpulan Data 
4.4.1  Jenis data 
4.4.1.1 Data Primer 
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Jenis data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. 
Data kuantitatif yang digunakan antara lain data biaya-biaya pada departemen dan GL, record Work 
Order (WO) dan Struktur Organisasi (SO). Sedangkan data-data kualitatif yang digunakan meliputi 
gambaran umum perusahaan (profil, sejarah singkat, visi misi dan tujuan perusahaan, struktur 
organisasi), proses bisnis perusahaan, jenis dan karakteristik proses bisnis dan SKU produk, data 
pelanggan. Penelitian ini menggunakan data-data perusahaan selama satu periode. 
4.4.1.2 Data Skunder 
Data skunder dalam penelitian ini adalah profil perusahaan XYZ. Kedua adalah jurnal-jurnal 
sebagai landasan teoritis. 
4.4.2  Prosedur pengumpulan data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Survei pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran umum perusahaan yang dijadikan 
objek penelitian dan untuk mengetahui kondisi di dalam perusahaan terkait dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
2. Penelitian lapangan 
Penelitian lapangan merupakan kelanjutan dari survei pendahuluan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian dengan menggunakan teknik-teknik 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah (1) dokumentasi, yaitu 
proses pengumpulan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang terdapat di dalam 
perusahaan dan (2) wawancara terhadap pihak-pihak terkait. 
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4.5  Teknik Analisis 
Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh, selanjutnya dilakukan proses 
analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi proses bisnis yang dilakukan dalam menghasilkan jasa ke produk mulai dari 
penerimaan bahan baku sampai diproses menjadi barang jadi. Menggambarkan Value Chain dari 
Inbound Logistic and Operation 
2. Mengidentifikasi proses costing yang sudah berjalan di perusahaan XYZ. 
3. Mengidentifikasi biaya-biaya yang terjadi dalam departemen yang terkait dengan proses 
pengadaan bahan baku sampai barang jadi. 
4. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas pada cost center yang terkait dengan proses value chain: 
inbound logistic and operation.  
5. Menghitung total biaya dari masing-masing cost center dan mengelompokkan ke dalam cost 
pool yang sebelumnya telah diidentifikasi. 
6. Menentukan kapasitas praktis dengan cara berdiskusi dengan pihak-pihak terkait. 
7. Menghitung cost rate dengan cara membagi biaya pada cost pool dengan kapasitas praktis. 
8. Membuat estimasi waktu dari masing-masing aktivitas tersebut. 
9. Menentukan cost object dari setiap proses bisnis yang telah dipetakkan. 
10. Mengalikan cost rate dengan masing-masing proses yang terjadi. 
11. Melakukan kompilasi setiap proes tersebut dengan menggunakan template sehingga dapat 
diketahui flow akhir dari masing-masing proses tersebut. 
4.6 Obyek penelitian 
Obyek penelitian adalah PT XYZ, perusahaan farmasi yang berada di daerah Pasuruan. Obyek 
penelitian dipilih karena perusahaan tersebut sesuai dengan kriteria asumsi penerapan TDABC. 
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Diantaranya adalah PT XYZ memiliki bauran produk yang banyak. Disamping itu perusahaan farmasi 
diharuskan menerapkan GMP sehingga standarisasi proses PT XYZ akan memudahkan perancangan 
TDABC. Perusahaan tersebut juga telah menggunakan ERP sehingga memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data dan cocok dengan system costing TDABC. Harapan peneliti adalah dengan adanya 
penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi sekaligus pertimbangan perusahaan farmasi tersebut untuk 
menerapkannya. 
4.7 Jadwal Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan mulai tahun 2015 hingga tahun 2016 namun karena kendala waktu tidak 
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BAB 5 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1  Gambaran Umum Perusahaan Famasi PT XYZ 
PT XYZ merupakan perusahaan farmasi yang memproduksi cairan dasar infus. Melakukan produksi 
secara komersial pada tahun 1986. Pabrik yang berlokasi di Kabupaten Pasuruan ini memiliki visi 
“Menjadi perusahaan penyedia cairan dasar infus terbesar di Indonesia dan pemain penting di Asia 
Tenggara” serta memiliki misi “Menyediakan cairan dasar infus dan produk pendukung lainnya dengan 
harga terjangkau”. Sebagian besar produk yang dijual PT XYZ melalui tender pemerintah sehingga secara 
otomatis harga jual produk sudah ditentukan oleh pemerintah. 
Pada tahun 2014 PT XYZ memiliki empat kategori produk utama yaitu: 
1. Basic Solution Product 
2. Irrigation Product 
3. Secondary Re-packing Product 
4. Speciality Product 
Penjualan PT XYZ pada tahun 2014 menembus 75 juta botol (Selling in). berhasil memenuhi 50% 
lebih kebutuhan nasional. Namun kesuksesan tersebut tidak berbanding lurus dengan gross profit pada 
tahun tersebut yang hanya mencapai rata-rata 22%. Angka tersebut sangat kecil karena masih harus 
dikurangi oleh beban operasional. 
Pada tahun 2013 PT XYZ mulai memakai sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dengan harapan 
bisa lebih mengintegrasikan proses bisnisnya. Proses bisnis yang lebih terintegrasi akan memudahkan 
manajemen dalam mengambil keputusan seperti pengendalian persediaan dan distribusi produk. Dalam 
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perkembangannya ERP juga bisa memudahkan perusahaan dalam mengimplementasikan suatu sistem 
costing. 
5.2  Struktur Organisasi PT XYZ 
Struktur organisasi dari PT XYZ dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.3 Gambaran Proses Bisnis PT XYZ 
PT XYZ memproduksi produknya untuk stok di gudang (made to stock) berdasakan tender 
pemerintah dan trend penjualan tahun sebelumnya. Setiap akhir tahun  departemen PPIC & WH akan 
menerima estimasi penjualan tahun berikutnya dari departemen marketing dan sales yang sudah di 
breakdown tiap bulannya. Dari estimasi tersebut departemen PPIC dan WH akan membuat rencana 
produksi dan diberikan ke departemen produksi. Selain itu departemen PPIC & WH juga mengajukan 
permintaan pembelian material ke departemen procurement. 
Permintaan pembelian bahan baku dari departemen PPIC & WH diklasifikasikan menjadi 
polythelene, content dan packaging. Khusus untuk kebutuhan polythelene tahun berikutnya 
pembeliannya dilakukan pada akhir tahun sebelumnya untuk stok penuh selama setahun. Sedangkan 
content dan packaging dibeli berdasarkan stok minimum dengan pertimbangan kebutuhan item produk 
yang akan diproduksi karena bisa jadi ada perubahan rencana item produk yang akan diproduksi sesuai 
dengan perubahan proyeksi penjualan dari departemen sales dan marketing. 
Kedatangan bahan baku akan dihandle oleh departemen PPIC & WH. Petugas gudang akan 
memeriksa kesesuaian bahan baku dengan melihat dokumen surat jalan, packing list, order pembelian 
dan dokumen-dokumen terkait lainnya. Selanjutnya departemen quality akan melakukan inspeksi 
apakah bahan baku sesuai dengan sepesifikasi yang dibutuhkan. Departemen quality akan mengambil 
sampel dan memberikan tanda apakah bahan baku lulus uji atau tidak. 
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Dalam proses produksi departemen produksi akan mengajukan bahan baku, raw material request 
(RMR) dan packaging material request (PMR) ke departemen PPIC & WH. RMR dan PMR tersebut dibuat 
berdasarkan rencana produksi yang sudah diupdate dari departemen PPIC & WH. Setelah menerima 
RMR dan PMR dari departemen produksi bagian gudang akan melakukan pelayanan terhadap 
departemen produksi. 
PT XYZ memiliki empat unit produksi. Keempat unit produksi hanya dibedakan kecanggihan dan 
kapasitasnya saja sehingga produk yang sama bisa diproduksi di unit produksi yang berbeda. Meski 
demikian kode item produk tetap dibedakan untuk menunjukkan di unit mana item produk tersebut di 
produksi. Lini produksi masing-masing unit juga sama. Secara garis besar terdiri dari water treatment 
and preparation bottle pack sterilization  packaging. 
Pada tahapan proses produksi bagian quality akan terus melakukan sampling pengujian berdasarkan 
batch. Setelah produk jadi selesai akan dikirim ke gudang. Selanjutnya bagian quality akan menjustifikasi 
apakah produk jadi tersebut lulus uji dan berhak dirilis atau tidak. Departemen PPIC & WH akan 
memenuhi permintaan penjualan dengan produk jadi yang benar-benar sudah rilis dari departemen 
quality. Berikut gambar proses bisnis PT XYZ. 
Gambar 5.1 
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5.4 Penyusunan Unit Cost Produk (Existing Costing System) 
Meski sudah menggunakan ERP namun PT XYZ masih menggunakan traditional costing systems. 
Biaya-biaya manufacturing di pools menjadi 24 kelompok namun secara garis  besar bisa diklasifikasikan 
menjadi biaya tenaga kerja tidak langsung, penyusutan, perbaikan, energi dan biaya lain-lain. Biaya-
biaya tersebut akan di drive ke cost center departemen yang mengkonsumsi biaya-biaya tersebut secara 
langsung berdasarkan unit cost, occupancy dan kwh. 
5.4.1 Struktur Biaya PT XYZ 
Struktur biaya PT XYZ terbagi menjadi tiga jenis yaitu: 
a) Bahan baku, terdiri dari 
 LDPE  bahan baku untuk membuat botol 
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 Content  bahan dasar cairan infus berupa air, pottasium cholride, sodium chloride, 
calcium, dextrose, dll. 
 Packaging  bahan pelengkap atau pembungkus baik primer maupun sekunder 
berupa tutup, plastik, label, leaflet, box, lem, gumetape, dll. 
Biaya material dialokasikan ke produk jadi mengunakan Raw Material Usage (RMU) 
sebagai acuan. RMU berisi formula  produk jadi sesuai standar. 
b) Direct Labor 
Biaya tenaga kerja langsung terdiri dari gaji pokok, lembur dan employe benefit 
karyawan yang bekerja bersentuhan langsung dengan proses produksi mulai lini preparation 
sampai packaging. Biaya ini dialokasikan ke produk dengan menggunakan jam tenaga kerja 
langsung menggunakan time sheet dari bagian HRD yang sudah diola disesusaikan dengan jam 
kerja praktis. 
c) Factory Over Head (FOH) 
 Indirect Labour  terdiri dari gaji pokok, lembur dan employe benefit. Biaya ini 
terjadi di dua wilayah. Pertama di produksi umum misalnya gaji supervisor, section 
head, dan kepala departemen produksi. Kedua gaji karyawan yang berada di 
departemen support mulai level staff sampai direktur pabrik. 
 Utilities  terdiri dari air dan listrik yang dibebankan untuk mendukung proses 
produksi dan umum. 
 Fuel  biaya pemakaian gas untuk boiler pada proses steril di produksi. 
 Indirect Material  bahan penunjang berupa filter dan bahan-bahan kimia untuk 
mendukung proses produksi dan inspeksi. 
 Repair & Maintenance  biaya perbaikan untuk mesin produksi dan umum. 
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 Deprecation  biaya penyusutan mesin, bangunan dan perlengkapan. 
 Rent  biaya sewa gudang untuk bahan baku dan finish good. 
 Others  terdiri dari biaya meeting, rumah tangga, pajak, sumbangan dan lain-lain. 
  
PT XYZ memiliki jumlah cost center sesuai dengan jumlah departemen dan lini produksi. Ada sepuluh 
dapartemen yang terkait sistem costing diklasifikasikan menjadi departemen produksi (unit), 
departemen produksi umum, departemen engineering, departemen quality (QC & QA) dan departemen 
service (teknik, PPIC & WH, procurement, HRD & GA, FA dan IT). 
Tabel 5.1 






F16 PPIC & WH
F17 Procurement
F18 HRD & GA






F04/V04 Inspection & Packaging
F05/V05 Produksi Unit  
Alokasi biaya tahap pertama resource pool tenaga kerja dan perbaikan pada cost center engineering 
didrive ke departemen lain menggunakan work order hour. Alokasi ini tidak termasuk pelayanan 
engineering ke unit produksi. Setelah alokasi tahap ini semua resource pool pada cost center engineering 
dikelompokkan dengan cost center departemen service. 
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Berikutnya alokasi semua resource pool pada departemen quality (QC & QA) ke unit produksi 
menggunakan penggerak standard analytical point yang berupa pembobotan pengujian produk jadi. 
Setelah di drive ke unit produksi kemudian di drive ke produk dengan menggunakan penggerak yang 
sama. Alokasi ini yang satu-satunya bisa langsung dibebankan ke produk. 
Selanjutnya alokasi semua resource pool pada departemen service digerakkan ke unit produksi 
menggunakan output produksi masing-masing unit produksi. Sedangkan resource pool pada departemen 
produksi umum digerakkan ke unit produksi menggunakan jam tenaga kerja langsung pada lini produksi 
inspection & packaging. 
Pada alokasi tahap kedua setelah biaya-biaya yang sudah dialokasikan di unit produksi akan di drive 
ke produk. Pada lini produksi WTSP/BP/ST akan di alokasikan ke produk berdasarkan jam tenaga kerja 
yang terjadi di lini produksi tersebut. Sedangkan untuk lini produksi IP akan di alokasikan ke produk 
berdasarkan jam tenaga kerja pada lini produksi tersebut. Untuk resource pools dari departemen service 
dan produksi umum yang sudah dialokasikan ke unit produksi sebelumnya akan dialokasikan ke produk 
menggunakan jam tenaga kerja yang ada di lini produksi. Flow costing PT XYZ secara umum dapat dilihat 
pada lampiran 2. 
5.5 Perhitungan Unit Cost dengan Menggunakan Metode Time-Driven Activity Based Costing 
Dalam melakukan perhitungan unit cost produk dengan menggunakan metode time-driven activity 
based costing memerlukan tahapan sebagai berikut: 
5.5.1 Pengidentifikasian Cost Driver dalam proses produksi, purchase order, inspeksi dan handling. 
 Tahapan pertama dalam melakukan perhitungan menggunakan metode TD-ABC adalah 
melakukan identifikasi pemicu biaya pada masing-masing aktivitas pada proses. 
a) Production Process 
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Pada proses produksi dibagi menjadi empat lini proses. 
1. Proses yang terjadi di Water Treatment and System Preparation. Proses ini merupakan 
persiapan paling awal sebelum melakukan proses produksi. Pada proses ini terdapat 
aktivitas cek bahan baku yang akan diola, penimbangan, cek material, filtration, CIP/SIP 
dan seting volume water treatment. Aktivitas mesin pada proses ini adalah fill, yakni 
pengisian material air dan content, dan drop, yakni pengisian botol dari tangki. 
Pemicu biaya pada proses ini adalah waktu dan jumlah tangki. 
2. Proses yang terjadi di Bottle Pack. Proses ini merupakan proses mengubah bahan baku 
menjadi produk berupa botol beserta isi. Pada proses ini terdapat aktivitas pick botol 
dengan membuang sisa lelehan plastik pada leher botol. Pemicu biaya pada proses ini 
adalah waktu dan jumlah tangki (bukan jumlah botol) dengan pertimbangan output 
botol linear dengan jumlah tangki terlepas nanti apakah produk tersebut layak 
diteruskan ke proses berikutnya atau tidak (reject). 
3. Proses yang terjadi di sterilization. Pada proses ini terdapat aktivitas menata botol ke 
dalam troly kemudian memasukkan ke dalam mesin steril. Setiap unit memiliki kapasitas 
jumlah botol yang berbeda. Pemicu biaya yang terjadi pada proses ini adalah waktu dan 
jumlah botol. Pada proses ini tidak menggunakan jumlah tangki sebagai pemicu biaya 
karena output botol secara aktual yang relevan dengan jumlah tangki terdapat di proses 
sebelumnya sedangkan jumlah botol yang disterilkan adalah jumlah output botol dari 
bottle pack minus reject. 
4. Proses inspection and packaging. Pada proses inspeksi yang terjadi di sini merupakan 
hampir semua dilakukan oleh alat otomatis yang berada di conveyor mencakup uji 
kebocoran dan berat. Sedangkan inspeksi yang dilakukan oleh manusia mencakup fisik 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS PERANCANGAN MODEL TIME… HENDRA RIDWAN 
 
botol. Pada aktivitas proses packaging terdapat aktivitas labeling dan menata botol ke 
dalam karton box. Pemicu biaya yang terjadi pada proses ini adalah waktu dan jumlah 
botol aktual. 
b) Inspeksi 
Proses inspeksi di sini berbeda dengan aktivitas inspeksi di produksi. Aktivitas inspeksi ini 
meliputi uji kualitas material dan produk apakah telah memenuhi standar yang telah 
ditentukan. Pemicu biaya pada proses ini adalah waktu dan jumlah sampel material atau 
produk yang diuji dengan rumus √+1. Standar waktu pengujian adalah 3 orang dalam waktu 
1 hari untuk 10-20 sak tergantung jenis material. 
c) Handling bahan baku dan produk 
Pemicu biaya yang terjadi pada aktivitas ini adalah waktu dan jumlah angkut forklif sesuai 
kapasitasnya. Setiap material dan produk memiliki standar muat yang berbeda. Aktivitas ini 
meliputi handling kedatangan bahan baku ke gudang, handling bahan baku ke produksi dan 
handling produk jadi ke gudang.  
d) Purchase Order 
Pemicu biaya pada proses ini adalah waktu aktivitas entry data permintaan pembelian dan 
order pembelian sampai firm dengan suplier. 
5.5.2 Pengidentifikasian biaya di setiap cost pool. 
 Setelah melakukan pengidentifikasian aktivitas pada proses bisnis. Berikutnya adalah melakukan 
identifikasi biaya pada masing-masing cost pool. Total biaya yang diperoleh pada masing-masing cost 
pool merupakan total biaya aktual  selama setahun pada perusahaan XYZ. Berikut tabel identifikasi 
biaya: 
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Resource/Line WTSP BP ST IP AD
Labor Cost 531,212,004.00        1,826,668,848.00         666,891,848.00                 1,351,618,141.00      405,215,372.00           
Repair & Maintenance 53,297,940.00          208,301,053.00             591,683,917.62                 18,143,850.00            -                                  
Fuel -                               -                                    2,159,113,847.57              -                                 -                                  
Indirect Material 372,765,292.00        198,444,536.00             2,430,000.00                      23,885,220.11            -                                  
Depreciation 722,774,820.27        408,310,157.96             91,782,043.58                    27,536,640.10            541,985,356.37           
Others 3,431,350.00            170,350.00                     11,284,771.00                    883,950.00                  465,779,504.76           
Utilites 7,946,280.00            -                                    -                                         -                                 2,464,365,453.00       
Total 1,691,427,686.27    2,641,894,944.96         3,523,186,427.77              1,422,067,801.21      3,877,345,686.13       
Tabel 5.2 Total BIaya Unit 1
 
 Total biaya terbesar pada proses produksi di unit 1 adalah pada proses sterilisasi sebesar 
Rp.3.523.186.427,-. Pada proses tersebut menggunakan mesin steril yang bahan bakarnya menggunakan 
gas. Kolom AD merupakan administrasi produksi yang sulit dikaitkan secara langsung pada proses 
produksi. Nantinya total biaya pada kolom AD tersebut dialokasikan dengan pemicu biaya yang berbeda 
dari keempat proses tersebut. Untuk biaya utilities berupa listrik yang mencakup keseluruhan proses 
akan di alokasikan menggunakan jam produk akhir pada keseluruhan proses karena listrik dikonsumsi 
oleh keseluruhan proses produksi namun sulit ditelusuri secara langsung. Sedangkan total biaya utiliies 
yang terjadi di WTSP merupakan biaya air bawah tanah yang ditelusuri langsung melalui kubikasi 
pemakaian air. 
Resource/Line WTSP BP ST IP AD
Labor Cost 474,107,827.00        1,763,590,546.00         755,233,204.00                 2,417,253,061.00      336,379,563.00           
Repair & Maintenance 177,108,410.00        454,873,517.30             836,875,001.00                 78,346,416.00            -                                  
Fuel -                               -                                    2,777,831,088.91              -                                 -                                  
Indirect Material 1,087,721,830.00    200,212,124.00             -                                         17,622,240.00            -                                  
Depreciation 137,063,537.69        454,052,239.04             108,493,403.56                 86,428,266.80            834,457,619.96           
Others 4,883,280.00            526,075.00                     10,954,349.00                    3,354,000.00              295,270,178.73           
Utilites 10,095,300.00          -                                    -                                         -                                 3,189,370,873.14       
Total 1,890,980,184.69    2,873,254,501.34         4,489,387,046.47              2,603,003,983.80      4,655,478,234.83       
Tabel 5.3 Total BIaya Unit 2
 
 Total biaya terbesar pada proses produksi di unit 2 sama dengan unit 1 yakni  pada proses 
sterilisasi sebesar Rp.4.489.387.046,-. Pada proses tersebut menggunakan mesin steril yang bahan 
bakarnya menggunakan gas. Kolom AD merupakan administrasi produksi yang sulit dikaitkan secara 
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langsung pada proses produksi. Nantinya total biaya pada kolom AD tersebut dialokasikan dengan 
pemicu biaya yang berbeda dari keempat proses tersebut. Untuk biaya utilities berupa listrik yang 
mencakup keseluruhan proses akan di alokasikan menggunakan jam produk akhir pada keseluruhan 
proses karena listrik dikonsumsi oleh keseluruhan proses produksi namun sulit ditelusuri secara 
langsung. Sedangkan total biaya utiliies yang terjadi di WTSP merupakan biaya air bawah tanah yang 
ditelusuri langsung melalui kubikasi pemakaian air. 
 
Resource/Line WTSP BP ST IP AD
Labor Cost 518,757,042.00        672,689,367.00             1,042,041,841.00              4,067,583,839.00      258,056,294.00           
Repair & Maintenance 78,745,280.00          278,454,426.48             933,164,311.40                 206,005,239.10          -                                  
Fuel -                               -                                    3,893,716,563.69              -                                 -                                  
Indirect Material 981,602,694.00        283,043,454.00             18,489,174.00                    20,813,928.00            -                                  
Depreciation 643,661,332.32        2,396,100,502.75         487,991,250.92                 342,062,795.04          2,014,084,943.24       
Others 3,617,575.00            575,000.00                     13,142,623.00                    1,244,400.00              145,590,125.48           
Utilites 15,280,740.00          -                                    -                                         -                                 3,008,177,913.71       
Total 2,241,664,663.32    3,630,862,750.23         6,388,545,764.01              4,637,710,201.14      5,425,909,276.43       
Tabel 5.4 Total BIaya Unit 3
 
 Total biaya terbesar pada proses produksi di unit 3  terdapat pada proses sterilisasi sebesar 
Rp.6.388.545.764,-. Pada proses tersebut menggunakan mesin steril yang bahan bakarnya menggunakan 
gas. Kolom AD merupakan administrasi produksi yang sulit dikaitkan secara langsung pada proses 
produksi. Nantinya total biaya pada kolom AD tersebut dialokasikan dengan pemicu biaya yang berbeda 
dari keempat proses tersebut. Untuk biaya utilities berupa listrik yang mencakup keseluruhan proses 
akan di alokasikan menggunakan jam produk akhir pada keseluruhan proses karena listrik dikonsumsi 
oleh keseluruhan proses produksi namun sulit ditelusuri secara langsung. Sedangkan total biaya utiliies 
yang terjadi di WTSP merupakan biaya air bawah tanah yang ditelusuri langsung melalui kubikasi 
pemakaian air. 
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Resource/Line WTSP BP ST IP AD
Labor Cost 905,590,064.00        890,251,423.00             632,661,082.00                 3,212,245,101.00      689,214,007.00           
Repair & Maintenance 60,745,900.00          78,195,823.31               721,986,553.33                 253,765,812.31          -                                  
Fuel -                               -                                    3,131,757,877.88              -                                 -                                  
Indirect Material 903,680,986.00        34,844,837.00               -                                         34,012,281.60            -                                  
Depreciation 2,737,046,184.52    3,044,985,626.91         1,159,805,426.89              1,122,872,557.92      5,941,883,453.50       
Others 390,750.00                25,213,600.00               5,229,325.00                      44,565,593.00            584,077,457.30           
Utilites 16,711,560.00          -                                    -                                         -                                 7,922,835,565.00       
Total 4,624,165,444.52    4,073,491,310.22         5,651,440,265.10              4,667,461,345.83      15,138,010,482.80     
Tabel 5.5 Total BIaya Unit 4
 
 Total biaya terbesar pada proses produksi di unit 4  terdapat pada proses sterilisasi sebesar 
Rp.5.651.440.265,-. Pada proses tersebut menggunakan mesin steril yang bahan bakarnya menggunakan 
gas. Kolom AD merupakan administrasi produksi yang sulit dikaitkan secara langsung pada proses 
produksi. Nantinya total biaya pada kolom AD tersebut dialokasikan dengan pemicu biaya yang berbeda 
dari keempat proses tersebut. Untuk biaya utilities berupa listrik yang mencakup keseluruhan proses 
akan di alokasikan menggunakan jam produk akhir pada keseluruhan proses karena listrik dikonsumsi 
oleh keseluruhan proses produksi namun sulit ditelusuri secara langsung. Sedangkan total biaya utiliies 
yang terjadi di WTSP merupakan biaya air bawah tanah yang ditelusuri langsung melalui kubikasi 
pemakaian air. 
 
Resource/Line QC & QA PPIC&WH PROCUREMENT
Personal Cost 3,802,796,885.00                      3,038,901,692.00           390,382,003.00        
Rent 899,850,961.00              
Others 319,075,782.51                          894,835,086.02              100,526,602.00        
Repair & Maintenance 201,473,419.00                          605,150,535.00              1,672,000.00             
Utilities 480,851,797.00                          550,000.00                       
Ind Material 1,223,017,740.00                      
Depreciation 1,757,410,156.98                      3,013,829,980.35           58,335,334.00           
Total 7,784,625,780.49                      8,453,118,254.37           550,915,939.00        
Tabel 5.6 Total Biaya Dept. Support
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 Pada proses inspeksi, handling dan order pembelian total biaya terbesar adalah pada cost pool 
PPIC&WH sebesar Rp 8.453.118.254,-. Total biaya tersebut didominasi oleh personal cost dan 
depreciation. Total biaya sewa di sini merupakan sewa gudang luar yang merupakan gudang tampungan 
sementara bahan baku. Dalam perhitungan estimasi waktu nanti gudang luar akan diasumsikan sama 
dengan gudang 4 karena peneliti kesulitan mendapatkan data pergerakan bahan jadi antar gudang. Hal 
ini akan menjadikan kekurangan dalam penelitian ini karena akhirnya tidak mampu menangkap biaya 
proses secara detail. 
5.5.3 Menentukan kapasitas praktis dan cost rate di setiap cost pool. 
 Tahap berikutnya dalam melakukan perhitungan unit cost produk dengan metode TD-ABC 
adalah menentukan kapasitas praktis dan menghitung cost rate masing-masing cost pool. Dalam 
menentukan kapasitas praktis pada cost pool produksi menggunakan time sheet dari HRD selama 
setahun. Sedangkan pada cost pool selain produksi menggunakan asumsi waktu kerja efektif setahun 
yakni, 240 hari x 6,25 jam (375 menit) x jumlah tenaga kerja yang bersentuhan langsung pada masing-
masing proses. 
















Unit 1 8 892830 29 2693280 12 1093260 23 3305910 3 270000
Unit 2 7 876090 29 2972193 11 1294290 38 4043341.8 3 270000
Unit 3 8 806670 9 877320 19 1607280 82 5219281.8 2 180000
Unit 4 11 1798740 13 1285020 12 2095102.8 91 8537611.2 4 360000
49 4410000 49 4410000 6 540000
Tabel 5.7 Kapasitas Praktis
WTSP BP ST IP AD QC & QA PPIC&WH PROCUREMENT
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Untuk kapasitas praktis pada Cost Pool AD berlaku sebagai denominator pada labor cost 
administrasi di produksi saja. Sedangkan untuk resource expense utilities, others, dan depreciation di 
produksi umum berlaku sebagai berikut dengan asumsi satu tahun 365 hari kerja efektif: 




Tabel 5.8 Kapasitas Praktis 
Production Common
 
Setelah mengetahui masing-masing kapasitas praktis pada cost pool. Berikutnya bisa dilakukan 
perhitungan cost rate dengan cara membagi total biaya dengan kapasitas praktis. Berikut tabel 
perhitungan cost rate masing-masing cost pool: 
WTSP BP ST IP AD Depreciation Others Utilites QC & QA PPIC&WH PROCUREMENT
Unit 1 1,894.46      980.92      3,222.64    430.16   1,500.80    1,031.17              886.19        4,688.67      
Unit 2 2,158.43      966.71      3,468.61    643.78   1,245.85    1,587.63              561.78        6,068.06      
Unit 3 2,778.91      4,138.58   3,974.76    888.57   1,433.65    3,831.97              277.00        5,723.32      
Unit 4 2,570.78      3,169.98   2,697.45    546.69   1,914.48    11,304.95            1,111.26    15,073.89    
1,765.22  1,916.81  1,020.21               
Tabel 5.9 Cost Rate
 
5.5.4 Membuat estimasi waktu dari masing-masing proses 
 Tahap berikutnya, setelah menghitung cost rate adalah membuat estimasi waktu dari masing-
masing proses dengan cara observasi lapangan, menghitung waktu aktual dibagi dengan jumlah tangki 
atau botol pada proses produksi dan wawancara pada pihak terkait. Berikut estimasi waktu masing-
masing proses: 
1. t WTSP = b0+b1X1+b2X2+…bPXP 
Unit 1 = batch+set volume (15.#batch)+weighing(15.#tank) 
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+Material Check(15.#tank)+mixing(15.#tank)+CIP/SIP(15.#Batch) 
+Filtration(20.#tank)+Fill & Drop (331.80*.#tank) 
Unit 2 = batch+set volume (15.#batch)+weighing(15.#tank) 
+Material Check(15.#tank)+mixing(15.#tank)+CIP/SIP(15.#Batch) 
+Filtration(20.#tank)+Fill & Drop (308.35.#tank) 
Unit 3 = batch+set volume (15.#batch)+weighing(15.#tank) 
+Material Check(15.#tank)+mixing(15.#tank)+CIP/SIP(15.#Batch) 
+Filtration(20.#tank)+Fill & Drop (263.25.#tank) 
Unit 4 = batch+set volume (15.#batch)+weighing(15.#tank) 
+Material Check(15.#tank)+mixing(15.#tank)+CIP/SIP(15.#Batch) 
+Filtration(20.#tank)+Fill & Drop (480.00.#tank) 
Pada aktivitas set volume penggeraknya adalah waktu dikali jumlah batch dan untuk masing-
masing unit waktu yang dibutuhkan sama yakni 15 menit per batch. Angka ini didapat dari 
asumsi hasil diskusi dengan pihak terkait karena tidak ada acuan pasti. Pada aktivitas 
penimbangan penggeraknya adalah waktu dikali jumlah tangki yakni 15 menit per tangki. Meski 
tiap unit memiliki kapasitas tangki yang berbeda namun berdasarkan diskusi dengan pihak 
terkait sebaiknya dianggap sama karena tidak memiliki perbedaan yang besar. Sebenarnya 
dalam hal ini lebih cocok memakai jumlah material sebagai penggeraknya namun karena peneliti 
tidak memiliki akses data formula per tangki maka peneliti memakai jumlah tangki sebagai 
acuan. Demikian juga dengan aktivitas material check dan mixing. Memakai asumsi yang sama 
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dengan aktivitas weighing. Pada aktivitas CIP/SIP penggeraknya adalah waktu dikali jumlah 
batch. Hal ini sudah diatur di SOP. Aktivitas terakhir Fill & Drop penggerkanya adalah waktu 
dikali jumlah tangki berdasarkan teori yang ditetapakan manajemen. Masing-masing unit tidak 
sama. unit 1= 4.34tank/day, unit 2= 4.67tank/day, unit 3= 5.47tank/day, unit 4= 3tank/day.  
.* (24jam*60menit)/4.34 tangki =331.80 per tangki  
2. t BP = b0+b1X1+b2X2+…bPXP 
Unit 1 = batch+Blowing, filling, sealing (331.80*.#tank)+ 
CIP/SIP(15.#Batch)+Pick&Place(0.016666667. #standar output botol) 
Unit 2 = batch+Blowing, filling, sealing (308.35.#tank)+ CIP/SIP(15.#Batch) 
+Pick&Place(0.016666667. #standar output botol) 
Unit 3 = batch+Blowing, filling, sealing (263.25.#tank)+ CIP/SIP(15.#Batch) 
+Pick&Place(0.016666667. #standar output botol) 
Unit 4 = batch+Blowing, filling, sealing (480.00.#tank)+ CIP/SIP(15.#Batch) 
+Pick&Place(0.016666667.#standar output botol) 
Pada aktivitas Fill & Drop penggerkanya adalah waktu dikali jumlah tangki berdasarkan teori 
yang ditetapakan manajemen. Masing-masing unit tidak sama. unit 1= 4.34tank/day, unit 2= 
4.67tank/day, unit 3= 5.47tank/day, unit 4= 3tank/day. Pada aktivitas CIP/SIP penggeraknya 
adalah waktu dikali jumlah batch. Hal ini sudah diatur di SOP. Pada aktivitas pick & place 
penggeraknya adalah waktu dikali jumlah output botol standar. Berdasarkan observasi lapangan 
adalah 1 detik per botol atau 0.0167 menit. 
.* (24jam*60menit)/4.34 tangki =331.80 per tangki  
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3. t ST = b0+b1X1+b2X2+…bPXP 
Unit 1 = batch+Pick&Place(0.0976340419609617*.#bottle)+ Sterilization (65.#bottle/4000**) 
Unit 2 = batch+Pick&Place(0.071541612.#bottle)+ Sterilization (65.#bottle/ 6160) 
Unit 3 = batch+Pick&Place(0.058860017.#bottle)+ Sterilization (65.#bottle/ 11220) 
Unit 4 = batch+Pick&Place(0.071631807.#bottle)+ Sterilization (65.#bottle/ 15840) 
Pada aktivitas pick & place jumlah waktu di sini adalah waktu lama botol diatas conveyor sampai 
berada diatas troly. Hal ini bisa dihitung berdasarkan total waktu tenaga kerja langsung pada 
proses ini dibagi total jumlah botol yang siap disterilkan kemudian dikurangi waktu dalam mesin 
steril. Masing-masing unit tidak sama karena memiliki kecanggihan dan kecepatan conveyor 
yang berbeda. Pada aktivitas sterilisasi masing-masing unit memiliki waktu yang sama selama 65 
menit sekali proses namun memiliki kapasitas mesin yang berbeda. Jadi penggerak pada pross 
ini adalah lama waktu steril dibagi kapasitas jumlah botol yang muat pada mesin steril pada 
setiap proses.  
.* diperoleh dari perhitungan lama waktu proses si ST selama setahun dikurangi dengan waktu 
aktivitas sterilisasi dibagi dengan jumlah botol yang disterilkan selama setahun. 
.** jumlah botol yang bisa ditampung pada mesin steril dalam sekali proses. Setiap unit memiliki 
kapasitas yang berbeda. 
 
4. t IP = b0+b1X1+b2X2+…bPXP 
Unit 1 = batch+IP(0.289807244*.#bottle) 
Unit 2 = batch+IP(0.256467554807932.#bottle) 
Unit 3 = batch+IP(0.209949846.#bottle) 
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Unit 4 = batch+IP(0.308629706.#bottle) 
.* diperoleh dari perhitungan lama proses di IP selama setahun dibagi dengan jumlah botol. 
 






 Waktu Proses  
Item 
 
Unit WTSP BP ST IP 
PRARI1DU   Unit 1 
     
41,686.91  
         
49,346.25  
     
98,500.59  





   
358,777.93  
       
542,811.93  
   
995,547.45  
   
3,495.66  
PRARI4DU   Unit 4 
   
444,755.00  
       
741,823.00  1712315.49 8787.11 
 
NS 
    
  
PRUSE1DU   Unit 1 
   
237,790.76  
       
281,416.09  
   
556,127.66  





   
216,213.52  
       
267,991.86  
   
446,689.12  





   
111,226.87  
       
168,213.87  
   
307,470.13  





     
65,090.00  
       
108,124.00  
   
248,324.07  





     
10,902.51  
         
13,547.18  
     
22,615.13  





     
21,964.77  
         
33,232.77  
     
60,558.11  
       
222.34  
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PRUSE4WB   Unit 4 
        
5,510.00  
           
9,160.00  
     
21,042.31  




5. Estimasi Waktu Inspeksi 
Untuk menghitung estimasi waktu inspeksi dilakukan melalui wawancara pihak terkait. Dari hasil 
wawancara diketahui bahwa standar waktu inspeksi antara bahan baku dan produk tidak sama. 
Berikut tabel standar waktu inspeksi: 
 
Tabel 5.11  
standar waktu inpeksi bahan baku 
Item per hari Q   
per hari= 7.5 jam @ 3 orang 
@ 60= 1350 menit 
LDPE 25 kg @ 20 sak = 500 kg   
  waktu inspeksi per sak =  67.5 
Content 25 kg @ 10 jerycan = 250 kg   
  waktu inspeksi per jerycan =  135 
Label + leaflet 
3000 lbr @ 10 box = 30000 
lbr   
  waktu inspeksi per box =  135 
Unicap 
2000 pcs @ 10 box = 20000 
pcs   
  waktu inspeksi per box =  135 
Widacap 
1000 pcs @ 10 box = 10000 
pcs   
  waktu inspeksi per box =  135 
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Karton 
10 pcs @ 20 bendel = 
1000pcs   
  waktu inspeksi per bendel =  67.5 















PRARI1DU 1560 78 21840 14 8                          7.5 3,600.00   0.16       
PRARI3DU 1440 72 28800 20 13                        7.5 5,850.00   0.20       
PRARI4DU 1440 72 28800 20 13                        7.5 5,850.00   0.20       
PRUSE1DU 1560 78 21840 14 8                          7.5 3,600.00   0.16       
PRUSE2DU 1560 78 26520 17 10                        7.5 4,500.00   0.17       
PRUSE2WB 1440 72 24480 17 10                        7.5 4,500.00   0.18       
PRUSE3DU 1440 72 28800 20 13                        7.5 5,850.00   0.20       
PRUSE3WB 1440 72 28800 20 13                        7.5 5,850.00   0.20       
PRUSE4DU 1440 72 28800 20 13                        7.5 5,850.00   0.20       
PRUSE4WB 1440 72 28800 20 13                        7.5 5,850.00   0.20       
Tabel 5.12
standar waktu inspeksi produk jadi
 
 
Setelah mendapatkan data standar waktu inspeksi material dan produk jadi kemudian 
menentukan estimasi waktu inspeksi masing-masing produk jadi dengan cara mengalikan lama 
waktu inpeksi dengan jumlah inspeksi masing-masing produk jadi dan material yang dikonsumsi. 
t inspeksi = inspeksi+standar waktu estimasi.#inspeksi 
Bedasarkan standar tersebut berikut hasil perhitungan total waktu selama setahun: 
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1,765.22          1,765.22          
RL Produk Group Material Q Material Total Material #sampling RM # INSP Menit #sampling FG Menit
PRARI1DU Unit 1 RMPE RMPE32PP 41,060.00            41,060.00            203.63               9 607.50              931.01              153.46              
1 RMCT RTELCCFM 93.60                    
RTELKCFM 140.40                  
RTELSCFM 2,808.00              
RTELSLOI 44,102.00            47,144.00            218.13               9 1,215.00          
RMPK LFGRSARI 43,274.00            
LXGRSARI 918,660.00          961,934.00          981.78               1         135.00              
RCCSC322 867,742.00          867,742.00          932.53               1         135.00              
RPGUPXXX 43,336.00            43,336.00            209.17               3         202.50              
RSTXPX72 90.00                    
RSXXDXXX 83.00                    173.00                  14.15                  15       75.00                
1,961,389.00      2,370.00          153.46              
PRARI3DU Unit 3 RMPE RMPE32PP 457,025.00          457,025.00          677.04               28 1,890.00          3,934.15           799.12              
3 RMCT RTELCCFM 1,228.50              
RTELKCFM 1,842.75              
RTELSCFM 36,855.00            
RTELSLOI 31,203.90            71,130.15            267.70               11 1,485.00          
RMPK LFGRSARI 585,429.00          
LXGRSARI 12,481,291.00    13,066,720.00    3,615.79            2         270.00              
RCCSC322 11,818,850.00    11,818,850.00    3,438.86            2         270.00              
RPGU3XXX 588,628.00          588,628.00          768.22               8         540.00              
RSTXPX72 1,199.00              
RSXXD066 1,425.00              
RSXXDXXX 360.00                  2,984.00               55.63                  56       280.00              
26,005,337.15    4,735.00          799.12              
PRARI4DU Unit 4 RMPE RMPE32PP 505,575.00          505,575.00          712.04               29 1,957.50          4,755.91           966.04              
4 RMCT RTELCCFM 1,407.00              
RTELKCFM 2,107.80              
RTELSCFM 42,276.56            
RTELSLOI 36,348.60            82,139.96            287.60               12 1,620.00          
RMPK LFGRSARI 652,049.00          
LXGRSARI 13,760,632.00    14,412,681.00    3,797.40            2         270.00              
RCCSC322 13,176,547.00    13,176,547.00    3,630.95            2         270.00              
RPGU3XXX 654,990.00          654,990.00          810.31               9         607.50              
RSTXPX72 1,614.00              
RSXXD066 1,748.90              
RSXXDXXX 156.00                  3,518.90               60.32                  61       305.00              




ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS PERANCANGAN MODEL TIME… HENDRA RIDWAN 
 
NS
PRUSE1DU Unit 1 RMPE RMPE32PP 87,820.00            87,820.00            297.34               12 810.00          2,210.81           364.42          
1 RMCT RTELSCFM 9,031.00              9,031.00               96.03                  4 540.00          
RMPK LFGRSUSE 92,594.00            
LXGRSUSE 1,957,108.00      2,049,702.00      1,432.68            1         135.00          
RCCSC322 1,872,129.00      1,872,129.00      1,369.26            1         135.00          
RPGUPXXX 92,729.00            92,729.00            305.51               4         270.00          
RSTXPX72 202.50                  
RSXXDXXX 157.40                  359.90                  19.97                  20       100.00          
4,111,770.90      1,990.00      364.42          
PRUSE2DU Unit 2 RMPE RMPE32PP 161,755.00          161,755.00          403.19               17 1,147.50      2,321.45           393.91          
2 RMCT RTELSCFM 18,045.00            18,045.00            135.33               6 810.00          
RMPK LFGRSUSE 191,419.00          
LXGRSUSE 4,058,865.00      4,250,284.00      2,062.62            1         135.00          
RCCSC322 3,844,092.00      3,844,092.00      1,961.64            1         135.00          
RPGUPXXX 191,434.00          191,434.00          438.53               5         337.50          
RSTXPX72 383.00                  
RSXXDXXX 489.40                  872.40                  30.54                  31       155.00          
8,466,482.40      2,720.00      
PRUSE3DU Unit 3 RMPE RMPE32PP 56,425.00            56,425.00            238.54               10 675.00          2,181.75           443.17          
3 RMCT RTELSCFM 6,750.00              6,750.00               83.16                  4 540.00          
RMPK LFGRSUSE 70,106.00            
LXGRSUSE 1,507,770.00      1,577,876.00      1,257.14            1         135.00          
RCCSC322 1,433,302.00      1,433,302.00      1,198.21            1         135.00          
RPGU3XXX 69,899.00            69,899.00            265.38               3         202.50          
RSTXPX72 142.00                  
RSXXD066 183.00                  
RSXXDXXX 53.00                    378.00                  20.44                  21       105.00          
3,144,630.00      1,792.50      443.17          
PRUSE4DU Unit 4 RMPE RMPE32PP 130,175.00          130,175.00          361.80               15 1,012.50      1,811.76           368.01          
4 RMCT RTELSCFM 15,930.00            15,930.00            127.21               6 810.00          
RMPK LFGRSUSE 164,332.00          
LXGRSUSE 3,466,821.00      3,631,153.00      1,906.56            1         135.00          
RCCSC322 3,333,069.00      3,333,069.00      1,826.67            1         135.00          
RPGU3XXX 165,262.00          165,262.00          407.52               5         337.50          
RSTXPX72 390.00                  
RSXXD066 583.00                  
RSXXDXXX 41.00                    1,014.00               32.84                  33       165.00          
7,276,603.00      2,595.00      368.01          
PRUSE2WB Unit 2 RMPE RMPE32PP 9,775.00              9,775.00               99.87                  4 270.00          482.00              88.60            
2 RMCT RTELSCFM 1,089.00              1,089.00               34.00                  2 270.00          
RMPK LFWPSUSE 11,578.00            
LXWPSUSE 245,950.00          257,528.00          508.47               1         135.00          
RCCWD322 232,950.00          232,950.00          483.65               1         135.00          
RPWPPXXX 11,590.00            11,590.00            108.66               2         135.00          
RSTXPX72 24.50                    
RSXXDXXX 30.00                    54.50                     8.38                    9         45.00            
512,986.50          990.00          88.60            
PRUSE3WB Unit 3 RMPE RMPE32PP 5,725.00              5,725.00               76.66                  4 270.00          968.81              196.79          
3 RMCT RTELSCFM 675.00                  675.00                  26.98                  2 270.00          
RMPK LFWPSUSE 6,895.00              
LXWPSUSE 153,365.00          160,260.00          401.32               1         135.00          
RCCWD322 139,879.00          139,879.00          375.00               1         135.00          
RPWP3XXX 7,009.00              7,009.00               84.72                  1         67.50            
RSTXPX72 16.00                    
RSXXD066 4.00                       
RSXXDXXX 8.00                       28.00                     6.29                    7         35.00            
313,576.00          912.50          196.79          
PRUSE4WB Unit 4 RMPE RMPE32PP 10,725.00            10,725.00            104.56               5 337.50          528.11              107.27          
4 RMCT RTELSCFM 1,350.00              1,350.00               37.74                  2 270.00          
RMPK LFWPSUSE 13,927.00            
LXWPSUSE 294600 308,527.00          556.45               1         135.00          
RCCWD322 283255 283255 533.22               1         135.00          
RPWP3XXX 14029 14029 119.44               2         135.00          
RSTXPX72 33
RSXXD066 51
RSXXDXXX 4 88 10.38                  11       55.00            
617,974.00          1,067.50      107.27           
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS PERANCANGAN MODEL TIME… HENDRA RIDWAN 
 
 
6. Estimasi Waktu Handling 
Dalam menghitung esimasi waktu handling baik bahan baku maupun produk jadi terlebih dahulu 
menganalisa kapasitas forklift dalam sekali angkut dan memahami SOP terkait perlakuan 
handling bahan baku. Kemudian menentukan lama waktu proses sekali angkut dari dan asal 




Item Kapasitas Forklift 
LDPE 1375 
RMPC 1000 




- Handling Kedatangan Bahan Baku 
Estimasi waktu handling bahan baku ke gudang memiliki waktu yang berbeda-beda 
tergantung lokasi gudang dan jenis material yang diangkut karena terkait jarak dan jumlah 
movement forklift tersebut. 
t handling kedatangan material = handling+lokasi tujuan gudang.#angkut 
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Untuk handling kedatangan bahan baku agar hasil estimasi waktu tersebut dapat digunakan 
sebagai pemicu biaya maka total perhitungan waktu handling penerimaan bahan baku akan 
dibagi dengan kuantitas sesuai unit measure masing-masing bahan baku. 
Standar Handling RM 
ke Gudang LBLR GD1R GD4R GD2R
LFGRSARI 0.000155258 0.000119108 0.000101034 0.000173333
LFGRSUSE 0.000142857 0.000109524 0.000092857 0.000159524
LFWPSUSE 0.000243902 0.000195122 0.000170732 0.000268293
LXGRSARI 0.000062744 0.000041532 0.000030926 0.000073349
LXGRSUSE 0.000065274 0.000032407 0.000021605 0.000130088
LXWPSUSE 0.000065881 0.000033287 0.000022191 0.000132455
RMPE32PP 0.003704107 0.002188351 0.001458900 0.008080808
RMPEODGS 0.003768116 0.002197628 0.001465086 0.008163373
RPGU3XXX 0.004799692 0.002650404 0.001766936 0.010100501
RPGUPXXX 0.005316352 0.003476871 0.002557131 0.006236092
RPWP3XXX 0.004626999 0.0027762 0.001850800 0.005552399
RPWPPXXX 0.005617101 0.003744734 0.002808550 0.006553284
RSTXPX72 0.024193548 0.019354839 0.016935484 0.026612903
RSXXD066 0.005368148 0.001840508 0.001227005 0.009049163
RSXXDXXX 0.047727273 0.017045455 0.011363636 0.081818182
RTELCCFM 0.010000000 0.003000000 0.002000000 0.016000000
RTELKCFM 0.009375000 0.003000000 0.002000000 0.015375000
RTELSCFM 0.005204236 0.00303177 0.002021180 0.011267776




Estimasi Waktu Handling Kedatangan Material dibagi Unit Measure
 
 
- Handling Bahan Baku ke Produksi 
t handling pelayanan bahan baku = handling+lokasi asal gudang.#angkut 
untuk estimasi pelayanan material ke produksi harus dilihat asal gudang bahan baku 
kemudian dikalikan jumlah angkut forklif sesuai kapasitasnya. 
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Asal Tujuan
Waktu Lokasi Waktu Lokasi Waktu Lokasi Waktu Lokasi
GD1R 12 1            12                          2 12 3 12 4
GD2R 15 1            15                          2 15 3 15 4
GD4R 10 1            10                          2 10 3 10 4





Estimasi Handling Bahan Baku ke Produksi
Tabel 5.16
 
- Handling Produk Jadi ke Gudang 
Untuk menghitung estimasi Produk jadi ke gudang konsepnya sama dengan bahan baku.  
t handling produk jadi = handling+lokasi tujuan gudang.#angkut 










RL Produk Material Q Material GD Menit # batch Q # angkut GD Menit # angkut GD Menit
PRARI1DU PRARI1DURMPE32PPUnit 1 RMPE32PP 41,060.00            GD4R 59.9024496 42,800.00          40 GD4R 400 554         GD1H 11,088.72            
PRARI1DURTELCCFM1 RTELCCFM 93.60                    GD4R 0.1872000 125.00                5 GD4R 50
PRARI1DURTELKCFMRTELKCFM 140.40                  GD4R 0.2808000 175.00                7 GD4R 70
PRARI1DURTELSCFMRTELSCFM 2,808.00              GD2R 31.6399153 3,125.00            14 GD2R 210
PRARI1DURTELSLOIRTELSLOI 44,102.00            GD4R 93.7167500 2,550.00            14 GD4R 140
PRARI1DULFGRSARILFGRSARI 43,274.00            LBLR 6.7186309 46,000.00          14 LBLR 140
PRARI1DULXGRSARILXGRSARI 918,660.00          LBLR 57.6400119 946,317.00        14 LBLR 140
PRARI1DURCCSC322RC SC322 867,742.00          GD4R 26.8358479 888,000.00        27 GD4R 270
PRARI1DURPGUPXXXRPGUP XX 43,336.00            GD1R 150.6736816 43,200.00          37 GD1R 444
PRARI1DURSTXPX72RST PX72 90.00                    GD1R 1.7419355 90.00                  14 GD1R 168
PRARI1DURSXXDXXXRSX D XX 83.00                    GD1R 1.4147727 90.00                  9 GD1R 108
14 140
2280 11,088.72            
PRARI3DU PRARI3DURMPE32PPUnit 3 RMPE32PP 457,025.00          GD4R 666.7539467 610,150.00        482 GD4R 4820 10,743   GD2H 107,428.33          
PRARI3DURTELCCFM3 RTELCCFM 1,228.50              GD4R 2.4570000 1,675.00            45 GD4R 450
PRARI3DURTELKCFMRTELKCFM 1,842.75              GD4R 3.6855000 2,550.00            64 GD4R 640
PRARI3DURTELSCFMRTELSCFM 36,855.00            GD2R 415.2738880 49,325.00          163 GD2R 2445
PRARI3DURTELSLOIRTELSLOI 31,203.90            GD4R 66.3082875 41,050.00          163 GD4R 1630
PRARI3DULFGRSARILFGRSARI 585,429.00          LBLR 90.8924851 772,500.00        164 LBLR 1640
PRARI3DULXGRSARILXGRSARI 12,481,291.00    LBLR 783.1208081 16,163,500.00  289 LBLR 2890
PRARI3DURCCSC322RC SC322 11,818,850.00    GD4R 365.5105555 15,485,000.00  464 GD4R 4640
PRARI3DURPGU3XXXRPGU3 XX 588,628.00          GD4R 1040.0681005 764,878.00        745 GD4R 7450
PRARI3DURSTXPX72RST PX72 1,199.00              GD1R 23.2064516 1,682.50            162 GD1R 1944
PRARI3DURSXXD066RSXXD066 1,425.00              GD1R 2.6227235 1,807.27            96 GD1R 1152
PRARI3DURSXXDXXXRSX D XX 360.00                  GD1R 6.1363636 570.00                57 GD1R 684
165 1650
32035 107,428.33          
PRARI4DU PRARI4DURMPE32PPUnit 4 RMPE32PP 505,575.00          GD4R 737.5835602 915,875.00        735 GD4R 7350 15,701   GD5H 157,008.33          
PRARI4DURTELCCFM4 RTELCCFM 1,407.00              GD4R 2.8140000 2,500.00            62 GD4R 620
PRARI4DURTELKCFMRTELKCFM 2,107.80              GD4R 4.2156000 3,750.00            75 GD4R 750
PRARI4DURTELSCFMRTELSCFM 42,276.56            GD2R 476.3628122 74,300.00          122 GD2R 1830
PRARI4DURTELSLOIRTELSLOI 36,348.60            GD4R 77.2407750 63,200.00          91 GD4R 910
PRARI4DULFGRSARILFGRSARI 652,049.00          LBLR 101.2357673 1,177,600.00    90 LBLR 900
PRARI4DULXGRSARILXGRSARI 13,760,632.00    LBLR 863.3912351 24,292,000.00  276 LBLR 2760
PRARI4DURCCSC322RC SC322 13,176,547.00    GD4R 407.4987849 23,115,000.00  630 GD4R 6300
PRARI4DURPGU3XXXRPGU3 XX 654,990.00          GD4R 1157.3255183 1,170,013.00    1006 GD4R 10060
PRARI4DURSTXPX72RST PX72 1,614.00              GD1R 31.2387097 2,624.00            89 GD1R 1068
PRARI4DURSXXD066RSXXD066 1,748.90              GD1R 3.2188640 3,218.80            84 GD1R 1008
PRARI4DURSXXDXXXRSX D XX 156.00                  GD1R 2.6590909 260.00                26 GD1R 312
91 910
34778 157,008.33          
Total Waktu Handling bahan baku dan produk jadi
handling produk jadipelayanan bahan baku ke produksiPenerimaan bahan baku
Tabel 5.17 
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PRUSE1DU PRUSE1DURMPE32PPUnit 1 RMPE32PP 87,820.00            GD4R 128.1206315 228,600.00        207 GD4R 2070 3,130      GD1H 62,606.15   
PRUSE1DURTELSCFM1 RTELSCFM 9,031.00              GD2R 101.7592859 23,500.00          79 GD2R 1185
PRUSE1DULFGRSUSELFGR USE 92,594.00            LBLR 13.2277143 247,200.00        79 LBLR 790
PRUSE1DULXGRSUSELXGR USE 1,957,108.00      LBLR 127.7479767 5,149,000.00    80 LBLR 800
PRUSE1DURCCSC322RC SC322 1,872,129.00      GD4R 57.8975882 4,959,000.00    156 GD4R 1560
PRUSE1DURPGUPXXXRPGUP XX 92,729.00            GD1R 322.4067709 244,383.00        216 GD1R 2592
PRUSE1DURSTXPX72RST PX72 202.50                  GD1R 3.9193548 477.00                78 GD1R 936
PRUSE1DURSXXDXXXRSX D XX 157.40                  GD1R 2.6829545 460.00                46 GD1R 552
82 820
11305 62,606.15   
PRUSE2DU PRUSE2DURMPE32PPUnit 2 RMPE32PP 161,755.00          GD4R 235.9844311 235,225.00        192 GD4R 1,920     3,452      GD1H 69,031.79   
PRUSE2DURTELSCFM2 RTELSCFM 18,045.00            GD2R 203.3270197 25,750.00          97 GD2R 1,455     
PRUSE2DULFGRSUSELFGR USE 191,419.00          LBLR 27.3455714 270,000.00        94 LBLR 940         
PRUSE2DULXGRSUSELXGR USE 4,058,865.00      LBLR 264.9377508 5,698,500.00    100 LBLR 1,000     
PRUSE2DURCCSC322RC SC322 3,844,092.00      GD4R 118.8826495 5,361,000.00    181 GD4R 1,810     
PRUSE2DURPGUPXXXRPGUP XX 191,434.00          GD1R 665.5913230 270,474.00        272 GD1R 3,264     
PRUSE2DURSTXPX72RST PX72 383.00                  GD1R 7.4129032 544.00                96 GD1R 1,152     
PRUSE2DURSXXDXXXRSX D XX 489.40                  GD1R 8.3420455 630.00                63 GD1R 756         
100 1,000     
13,297   69,031.79   
PRUSE3DU PRUSE3DURMPE32PPUnit 3 RMPE32PP 56,425.00            GD4R 82.3184540 196,050.00        154 GD4R 1540 3,303      GD2H 33,025.56   
PRUSE3DURTELSCFM3 RTELSCFM 6,750.00              GD2R 76.0574887 23,050.00          52 GD2R 780
PRUSE3DULFGRSUSELFGR USE 70,106.00            LBLR 10.0151429 244,800.00        53 LBLR 530
PRUSE3DULXGRSUSELXGR USE 1,507,770.00      LBLR 98.4179549 5,208,000.00    94 LBLR 940
PRUSE3DURCCSC322RC SC322 1,433,302.00      GD4R 44.3263947 4,881,000.00    147 GD4R 1470
PRUSE3DURPGU3XXXRPGU3 XX 69,899.00            GD4R 123.5070709 244,007.00        239 GD4R 2390
PRUSE3DURSTXPX72RST PX72 142.00                  GD1R 2.7483871 527.00                52 GD1R 624
PRUSE3DURSXXD066RSXXD066 183.00                  GD1R 0.3368129 574.89                30 GD1R 360
PRUSE3DURSXXDXXXRSX D XX 53.00                    GD1R 0.9034091 110.00                11 GD1R 132
53 530
9296 33,025.56   
PRUSE4DU PRUSE4DURMPE32PPUnit 4 RMPE32PP 130,175.00          GD4R 189.9123571 128,800.00        109 GD4R 1090 2,277      GD5H 22,769.72   
PRUSE4DURTELSCFM4 RTELSCFM 15,930.00            GD2R 179.4956732 15,850.00          30 GD2R 450
PRUSE4DULFGRSUSELFGR USE 164,332.00          LBLR 23.4760000 165,000.00        26 LBLR 260
PRUSE4DULXGRSUSELXGR USE 3,466,821.00      LBLR 226.2927587 3,538,500.00    40 LBLR 400
PRUSE4DURCCSC322RC SC322 3,333,069.00      GD4R 103.0787176 3,266,000.00    102 GD4R 1020
PRUSE4DURPGU3XXXRPGU3 XX 165,262.00          GD4R 292.0074044 166,551.00        150 GD4R 1500
PRUSE4DURSTXPX72RST PX72 390.00                  GD1R 7.5483871 318.00                20 GD1R 240
PRUSE4DURSXXD066RSXXD066 583.00                  GD1R 1.0730160 574.46                25 GD1R 300
PRUSE4DURSXXDXXXRSX D XX 41.00                    GD1R 0.6988636 90.00                  9 GD1R 108
26 260
5628 22,769.72   
PRUSE2WB PRUSE2WBRMPE32PPUnit 2 RMPE32PP 9,775.00              GD4R 14.2607512 10,300.00          8 GD4R 80           161         GD1H 3,213.33     
PRUSE2WBRTELSCFM2 RTELSCFM 1,089.00              GD2R 12.2706082 1,100.00            4 GD2R 60           
PRUSE2WBLFWPSUSELFWPSUSE 11,578.00            LBLR 2.8239024 13,200.00          4 LBLR 40           
PRUSE2WBLXWPSUSELXWPSUSE 245,950.00          LBLR 16.2033634 242,000.00        4 LBLR 40           
PRUSE2WBRCCWD322RCCWD322 232,950.00          GD4R 7.2042275 234,000.00        12 GD4R 120         
PRUSE2WBRPWPPXXXRPWPPXXX 11,590.00            GD1R 43.4014667 12,000.00          12 GD1R 144         
PRUSE2WBRSTXPX72RSTXPX72 24.50                    GD1R 0.4741935 24.00                  4 GD1R 48           
PRUSE2WBRSXXDXXXRSXXDXXX 30.00                    GD1R 0.5113636 20.00                  2 GD1R 24           
4 40           
596         3,213.33     
PRUSE3WB PRUSE3WBRMPE32PPUnit 3 RMPE32PP 5,725.00              GD4R 8.3522047 34,150.00          28 GD4R 280 650         GD2H 6,504.58     
PRUSE3WBRTELSCFM3 RTELSCFM 675.00                  GD2R 7.6057489 4,500.00            10 GD2R 150
PRUSE3WBLFWPSUSELFWPSUSE 6,895.00              LBLR 1.6817073 46,400.00          10 LBLR 100
PRUSE3WBLXWPSUSELXWPSUSE 153,365.00          LBLR 10.1037968 972,000.00        17 LBLR 170
PRUSE3WBRCCWD322RCCWD322 139,879.00          GD4R 4.3259074 953,000.00        47 GD4R 470
PRUSE3WBRPWP3XXXRPWP3XXX 7,009.00              GD4R 12.9722550 47,520.00          46 GD4R 460
PRUSE3WBRSTXPX72RSTXPX72 16.00                    GD1R 0.3096774 123.50                10 GD1R 120
PRUSE3WBRSXXD066RSXXD066 4.00                       GD1R 0.0073620 114.76                6 GD1R 72
PRUSE3WBRSXXDXXXRSXXDXXX 8.00                       GD1R 0.1363636 10.00                  1 GD1R 12
10 100
1934 6,504.58     
PRUSE4WB PRUSE4WBRMPE32PPUnit 4 RMPE32PP 10,725.00            GD4R 15.6467066 11,350.00          10 GD4R 100 193         GD5H 1,929.44     
PRUSE4WBRTELSCFM4 RTELSCFM 1,350.00              GD2R 15.2114977 1,300.00            2 GD2R 30
PRUSE4WBLFWPSUSELFWPSUSE 13,927.00            LBLR 3.3968293 14,800.00          2 LBLR 20
PRUSE4WBLXWPSUSELXWPSUSE 294600 LBLR 19.4084605 300,000.00        4 LBLR 40
PRUSE4WBRCCWD322RCCWD322 283255 GD4R 8.7599633 284,000.00        13 GD4R 130
PRUSE4WBRPWP3XXXRPWP3XXX 14029 GD4R 25.9648688 14,592.00          13 GD4R 130
PRUSE4WBRSTXPX72RSTXPX72 33 GD1R 0.6387097 33.00                  2 GD1R 24
PRUSE4WBRSXXD066RSXXD066 51 GD1R 0.0938659 56.10                  2 GD1R 24
PRUSE4WBRSXXDXXXRSXXDXXX 4 GD1R 0.0681818 -                       0 GD1R
2 20
518 1,929.44      
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7. Estimasi waktu order pembelian 
t PO+PR = PO+PR+15(If local) 30(If impor).#PO=PR 
Estimasi waktu purchase order ini didapat dari aktivitas pembuatan Purchase Request (PR) dan 
Purchase Order (PO) berdasarkan observasi sampai firm dengan suplier. Dibedakan menjadi 
order impor 30 menit dan lokal 15 menit. Agar bisa dialokasikan ke produk jadi maka hasil total 
estimasi waktu tersebut akan dibagi dengan kuantitas bahan baku yang ada di PO sesuai dengan 
unit measure. 
Estimasi waktu ini hanya menyangkut departement procurement. Faktanya pembutan PO 
sampai PO tersebut firm melibatkan departemen lain seperti finance accounting dan bahkan 
Board Of Director (BOD). 
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RL Unit Material Q Material PR+PO Menit
PRARI1DU Unit 1 RMPE32PP 41,060.00          0.000082714  3.40                  
1 RTELCCFM 93.60                  0.030000000  2.81                  
RTELKCFM 140.40                0.021000000  2.95                  
RTELSCFM 2,808.00            0.000563380  1.58                  
RTELSLOI 44,102.00          0.000729167  32.16                
LFGRSARI 43,274.00          0.000055772  2.41                  
LXGRSARI 918,660.00        0.000001338  1.23                  
RCCSC322 867,742.00        0.000180120  156.30              
RPGUPXXX 43,336.00          0.000035954  1.56                  
RSTXPX72 90.00                  0.010190217  0.92                  
RSXXDXXX 83.00                  0.010158014  0.84                  
206.15              
PRARI3DU Unit 3 RMPE32PP 457,025.00        0.000082714  37.80                
3 RTELCCFM 1,228.50            0.030000000  36.86                
RTELKCFM 1,842.75            0.021000000  38.70                
RTELSCFM 36,855.00          0.000563380  20.76                
RTELSLOI 31,203.90          0.000729167  22.75                
LFGRSARI 585,429.00        0.000055772  32.65                
LXGRSARI 12,481,291.00  0.000001338  16.70                
RCCSC322 11,818,850.00  0.000180120  2,128.82          
RPGU3XXX 588,628.00        0.000011643  6.85                  
RSTXPX72 1,199.00            0.010190217  12.22                
RSXXD066 1,425.00            0.004370884  6.23                  
RSXXDXXX 360.00                0.010158014  3.66                  
2,363.99          
PRARI4DU Unit 4 RMPE32PP 505,575.00        0.000082714  41.82                
4 RTELCCFM 1,407.00            0.030000000  42.21                
RTELKCFM 2,107.80            0.021000000  44.26                
RTELSCFM 42,276.56          0.000563380  23.82                
RTELSLOI 36,348.60          0.000729167  26.50                
LFGRSARI 652,049.00        0.000055772  36.37                
LXGRSARI 13,760,632.00  0.000001338  18.41                
RCCSC322 13,176,547.00  0.000180120  2,373.36          
RPGU3XXX 654,990.00        0.000011643  7.63                  
RSTXPX72 1,614.00            0.010190217  16.45                
RSXXD066 1,748.90            0.004370884  7.64                  
RSXXDXXX 156.00                0.010158014  1.58                  
2,640.05          
Tabel 5.19 Total Waktu order pembelian
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PRUSE1DU Unit 1 RMPE32PP 87,820.00          0.000082714  7.26                  
1 RTELSCFM 9,031.00            0.000563380  5.09                  
LFGRSUSE 92,594.00          0.000107411  9.95                  
LXGRSUSE 1,957,108.00    0.000004673  9.15                  
RCCSC322 1,872,129.00    0.000180120  337.21              
RPGUPXXX 92,729.00          0.000035954  3.33                  
RSTXPX72 202.50                0.010190217  2.06                  
RSXXDXXX 157.40                0.010158014  1.60                  
375.65              
PRUSE2DU Unit 2 RMPE32PP 161,755.00        0.000082714  13.38                
2 RTELSCFM 18,045.00          0.000563380  10.17                
LFGRSUSE 191,419.00        0.000107411  20.56                
LXGRSUSE 4,058,865.00    0.000004673  18.97                
RCCSC322 3,844,092.00    0.000180120  692.40              
RPGUPXXX 191,434.00        0.000035954  6.88                  
RSTXPX72 383.00                0.010190217  3.90                  
RSXXDXXX 489.40                0.010158014  4.97                  
771.23              
PRUSE3DU Unit 3 RMPE32PP 56,425.00          0.000082714  4.67                  
3 RTELSCFM 6,750.00            0.000563380  3.80                  
LFGRSUSE 70,106.00          0.000107411  7.53                  
LXGRSUSE 1,507,770.00    0.000004673  7.05                  
RCCSC322 1,433,302.00    0.000180120  258.17              
RPGU3XXX 69,899.00          0.000011643  0.81                  
RSTXPX72 142.00                0.010190217  1.45                  
RSXXD066 183.00                0.004370884  0.80                  
RSXXDXXX 53.00                  0.010158014  0.54                  
284.81              
PRUSE4DU Unit 4 RMPE32PP 130,175.00        0.000082714  10.77                
4 RTELSCFM 15,930.00          0.000563380  8.97                  
LFGRSUSE 164,332.00        0.000107411  17.65                
LXGRSUSE 3,466,821.00    0.000004673  16.20                
RCCSC322 3,333,069.00    0.000180120  600.35              
RPGU3XXX 165,262.00        0.000011643  1.92                  
RSTXPX72 390.00                0.010190217  3.97                  
RSXXD066 583.00                0.004370884  2.55                  
RSXXDXXX 41.00                  0.010158014  0.42                  
662.81              
PRUSE2WB Unit 2 RMPE32PP 9,775.00            0.000082714  0.81                  
2 RTELSCFM 1,089.00            0.000563380  0.61                  
LFWPSUSE 11,578.00          0.000276753  3.20                  
LXWPSUSE 245,950.00        0.000020000  4.92                  
RCCWD322 232,950.00        0.000180120  41.96                
RPWPPXXX 11,590.00          0.000180120  2.09                  
RSTXPX72 24.50                  0.010190217  0.25                  
RSXXDXXX 30.00                  0.010158014  0.30                  
54.15                
PRUSE3WB Unit 3 RMPE32PP 5,725.00            0.000082714  0.47                  
3 RTELSCFM 675.00                0.000563380  0.38                  
LFWPSUSE 6,895.00            0.000276753  1.91                  
LXWPSUSE 153,365.00        0.000020000  3.07                  
RCCWD322 139,879.00        0.000180120  25.20                
RPWP3XXX 7,009.00            0.000122906  0.86                  
RSTXPX72 16.00                  0.010190217  0.16                  
RSXXD066 4.00                     0.004370884  0.02                  
RSXXDXXX 8.00                     0.010158014  0.08                  
32.15                
PRUSE4WB Unit 4 RMPE32PP 10,725.00          0.000082714  0.89                  
4 RTELSCFM 1,350.00            0.000563380  0.76                  
LFWPSUSE 13,927.00          0.000276753  3.85                  
LXWPSUSE 294600 0.000020000  5.89                  
RCCWD322 283255 0.000180120  51.02                
RPWP3XXX 14029 0.000122906  1.72                  
RSTXPX72 33 0.010190217  0.34                  
RSXXD066 51 0.004370884  0.22                  
RSXXDXXX 4 0.010158014  0.04                  
64.74                 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS PERANCANGAN MODEL TIME… HENDRA RIDWAN 
 
8. Estimasi waktu production common 
 
 Estimasi waktu proses produksi umum yang didalamnya ada biaya administrasi, utilities 
dalam hal ini listrik, penyusutan dan biaya lain-lain mengikuti lama waktu proses fill & drop tangki pada 
aktivitas di WTSP dan BP dengan alasan kedua proses tersebut yang mengkonsumsi banyak listrik. Maka 
sebagai penggerak aktivitas pada produksi umum adalah wakti teori Fill & Drop dikali jumlah tangki. 
Berikut total waktu pada produksi umum. 
Tabel 5.20 Total waktu Production Commmon
RL # batch menit Tank Std #tank/hari Total waktu proses (hari*menit)
PRARI1DU PRARI1DURMPE32PPUnit 1 14 120   104     4.19                   35,742.24                                              
PRARI3DU PRARI3DURMPE32PPUnit 3 165 120   1,078 5.47                   283,787.93                                            
PRARI4DU PRARI4DURMPE32PPUnit 4 91 120   811     3.00                   389,280.00                                            
NS
PRUSE1DU PRUSE1DURMPE32PPUnit 1 82 120   593     4.19                   203,799.52                                            
PRUSE2DU PRUSE2DURMPE32PPUnit 2 100 120   571     4.67                   176,068.52                                            
PRUSE3DU PRUSE3DURMPE32PPUnit 3 53 120   334     5.47                   87,926.87                                              
PRUSE4DU PRUSE4DURMPE32PPUnit 4 26 120   118     3.00                   56,640.00                                              
PRUSE2WB PRUSE2WBRMPE32PPUnit 2 4 120   29       4.67                   8,880.51                                                 
PRUSE3WB PRUSE3WBRMPE32PPUnit 3 10 120   66       5.47                   17,374.77                                              
PRUSE4WB PRUSE4WBRMPE32PPUnit 4 2 120   10       3.00                   4,800.00                                                  
5.5.5 Membebankan biaya aktivitas ke cost object 
Setelah mendapatkan cost rate dan total waktu maka langkah selanjutnya adalah 
membebankan biaya aktivitas ke cost object dengan cara mengalikan cost rate yang telah ditentukan ke 
total waktu masing-masing proses. 
a) Total biaya proses produksi 
RL WTSP BP ST IP
PRARI1DU PRARI1DURMPE32PPUnit 1 70,271,698.77        48,404,769.38          268,289,505.21        216,664.76       
PRARI3DU PRARI3DURMPE32PPUnit 3 778,721,315.62     2,246,472,931.45    3,504,469,992.28    3,106,151.69   
PRARI4DU PRARI4DURMPE32PPUnit 4 1,031,645,698.55  2,351,566,157.90    4,095,578,256.51    4,803,862.84   
NS
PRUSE1DU PRUSE1DURMPE32PPUnit 1 400,844,286.72     276,046,959.61        1,514,744,456.13    1,143,598.51   
PRUSE2DU PRUSE2DURMPE32PPUnit 2 332,460,594.81     259,070,930.47        1,290,608,367.88    1,314,173.17   
PRUSE3DU PRUSE3DURMPE32PPUnit 3 241,416,010.54     696,167,292.05        1,082,339,033.95    940,147.23       
PRUSE4DU PRUSE4DURMPE32PPUnit 4 150,981,593.28     342,751,221.32        593,950,507.34        704,684.25       
PRUSE2WB PRUSE2WBRMPE32PPUnit 2 16,764,244.07        13,096,221.41          65,341,374.39          89,570.82         
PRUSE3WB PRUSE3WBRMPE32PPUnit 3 47,674,157.51        137,536,625.24        213,173,232.75        197,562.44       
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 Dari hasil membebankan total biaya ke aktivitas terlihat bahwa produk jadi  RL pada unit 4 
memiliki biaya paling besar. Hal ini disebabkan oleh total expense pada cost pool proses produksi pada 
unit 4 yang besar sehingga menghasilkan cost rate yang tinggi dan lama proses. Metode TDABC juga 
mampu menangkap perbedaan lama waktu tiap proses per batch sehingga menyebabkan unit cost tidak 
sama. Sebagai contoh produk PRARI4DU pada unit 4. Waktu proses terlama ada pada batch 441202 
dengan waktu  43.308 menit memproduksi 12 tangki. Sebagai pembanding batch 441106 dengan waktu 
43.125 memproduksi 12 tangki. Jika dilihat lebih jauh meski sama-sama memproduksi 12 tangki 
perbedaan terjadi pada proses steril dan IP karena pengaruh jumlah botol. Output produk jadi batch 
441202 sebanyak 338680 botol dan ouput batch 441106 sebanyak 335980 botol. 
 Unit cost pada proses ini menunjukkan bahwa waktu yang lama bukan berarti menghasilkan 
unit cost produk jadi yang lebih tinggi. Sebagai contoh meski secara total biaya pada batch 441202 lebih 
tinggi yakni sebesar  Rp. 111.432.360 namun akan menghasilan unit cost per botol lebih rendah sebesar 
Rp. 329 karena pengaruh output botol. Sedangkan pada batch 441106 dengan total biaya sebesar Rp. 
110.955.075 namun menghasilkan unit cost per botol sebesar Rp. 330. 
Namun kelemahan pada rancangan TDABC pada proses produksi pada perusahaan ini adalah 
mengabaikan waktu reject botol. Hal ini dikarenakan sulitnya mendapatkan data reject botol pada 
perusahaan ini karena rejection bottle tiap batch sering tercampur. Selain data juga ada perbedaan 
pengakuan unit measure, yakni rejection bottle diakui dengan unit measure kg.   
b) Total biaya proses inspeksi 
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RL #sampling # INSP IDR #sampling FG IDR
PRARI1DU Unit 1 RMPE RMPE32PP 41,060.00            41,060.00            203.63               9 1,072,371.92  931.01              270,896.70     
1 RMCT RTELCCFM 93.60                    
RTELKCFM 140.40                  
RTELSCFM 2,808.00              
RTELSLOI 44,102.00            47,144.00            218.13               9 2,144,743.84  
RMPK LFGRSARI 43,274.00            
LXGRSARI 918,660.00          961,934.00          981.78               1         238,304.87     
RCCSC322 867,742.00          867,742.00          932.53               1         238,304.87     
RPGUPXXX 43,336.00            43,336.00            209.17               3         357,457.31     
RSTXPX72 90.00                    
RSXXDXXX 83.00                    173.00                  14.15                  15       132,391.59     
1,961,389.00      4,183,574.40  270,896.70     
PRARI3DU Unit 3 RMPE RMPE32PP 457,025.00          457,025.00          677.04               28 3,336,268.19  3,934.15           1,410,631.57  
3 RMCT RTELCCFM 1,228.50              
RTELKCFM 1,842.75              
RTELSCFM 36,855.00            
RTELSLOI 31,203.90            71,130.15            267.70               11 2,621,353.58  
RMPK LFGRSARI 585,429.00          
LXGRSARI 12,481,291.00    13,066,720.00    3,615.79            2         476,609.74     
RCCSC322 11,818,850.00    11,818,850.00    3,438.86            2         476,609.74     
RPGU3XXX 588,628.00          588,628.00          768.22               8         953,219.48     
RSTXPX72 1,199.00              
RSXXD066 1,425.00              
RSXXDXXX 360.00                  2,984.00               55.63                  56       494,261.95     
26,005,337.15    8,358,322.69  1,410,631.57  
PRARI4DU Unit 4 RMPE RMPE32PP 505,575.00          505,575.00          712.04               29 3,455,420.63  4,755.91           1,705,282.96  
4 RMCT RTELCCFM 1,407.00              
RTELKCFM 2,107.80              
RTELSCFM 42,276.56            
RTELSLOI 36,348.60            82,139.96            287.60               12 2,859,658.45  
RMPK LFGRSARI 652,049.00          
LXGRSARI 13,760,632.00    14,412,681.00    3,797.40            2         476,609.74     
RCCSC322 13,176,547.00    13,176,547.00    3,630.95            2         476,609.74     
RPGU3XXX 654,990.00          654,990.00          810.31               9         1,072,371.92  
RSTXPX72 1,614.00              
RSXXD066 1,748.90              
RSXXDXXX 156.00                  3,518.90               60.32                  61       538,392.49     
28,835,451.86    8,879,062.97  1,705,282.96  
Total  Biaya Inspeksi
Tabel 5.22
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PRUSE1DU Unit 1 RMPE RMPE32PP 87,820.00            87,820.00            297.34               12 1,429,829.22  2,210.81           643,281.88     
1 RMCT RTELSCFM 9,031.00              9,031.00               96.03                  4 953,219.48     
RMPK LFGRSUSE 92,594.00            
LXGRSUSE 1,957,108.00      2,049,702.00      1,432.68            1         238,304.87     
RCCSC322 1,872,129.00      1,872,129.00      1,369.26            1         238,304.87     
RPGUPXXX 92,729.00            92,729.00            305.51               4         476,609.74     
RSTXPX72 202.50                  
RSXXDXXX 157.40                  359.90                  19.97                  20       176,522.13     
4,111,770.90      3,512,790.32  643,281.88     
PRUSE2DU Unit 2 RMPE RMPE32PP 161,755.00          161,755.00          403.19               17 2,025,591.40  2,321.45           695,339.90     
2 RMCT RTELSCFM 18,045.00            18,045.00            135.33               6 1,429,829.22  
RMPK LFGRSUSE 191,419.00          -                    
LXGRSUSE 4,058,865.00      4,250,284.00      2,062.62            1         238,304.87     
RCCSC322 3,844,092.00      3,844,092.00      1,961.64            1         238,304.87     
RPGUPXXX 191,434.00          191,434.00          438.53               5         595,762.18     
RSTXPX72 383.00                  -                    
RSXXDXXX 489.40                  872.40                  30.54                  31       273,609.30     
8,466,482.40      4,801,401.84  695,339.90     
PRUSE3DU Unit 3 RMPE RMPE32PP 56,425.00            56,425.00            238.54               10 1,191,524.35  2,181.75           782,290.30     
3 RMCT RTELSCFM 6,750.00              6,750.00               83.16                  4 953,219.48     
RMPK LFGRSUSE 70,106.00            -                    
LXGRSUSE 1,507,770.00      1,577,876.00      1,257.14            1         238,304.87     
RCCSC322 1,433,302.00      1,433,302.00      1,198.21            1         238,304.87     
RPGU3XXX 69,899.00            69,899.00            265.38               3         357,457.31     
RSTXPX72 142.00                  -                    
RSXXD066 183.00                  -                    
RSXXDXXX 53.00                    378.00                  20.44                  21       185,348.23     
3,144,630.00      3,164,159.12  782,290.30     
PRUSE4DU Unit 4 RMPE RMPE32PP 130,175.00          130,175.00          361.80               15 1,787,286.53  1,811.76           649,624.53     
4 RMCT RTELSCFM 15,930.00            15,930.00            127.21               6 1,429,829.22  
RMPK LFGRSUSE 164,332.00          -                    
LXGRSUSE 3,466,821.00      3,631,153.00      1,906.56            1         238,304.87     
RCCSC322 3,333,069.00      3,333,069.00      1,826.67            1         238,304.87     
RPGU3XXX 165,262.00          165,262.00          407.52               5         595,762.18     
RSTXPX72 390.00                  -                    
RSXXD066 583.00                  -                    
RSXXDXXX 41.00                    1,014.00               32.84                  33       291,261.51     
7,276,603.00      4,580,749.18  649,624.53     
PRUSE2WB Unit 2 RMPE RMPE32PP 9,775.00              9,775.00               99.87                  4 476,609.74     482.00              156,403.46     
2 RMCT RTELSCFM 1,089.00              1,089.00               34.00                  2 476,609.74     
RMPK LFWPSUSE 11,578.00            -                    
LXWPSUSE 245,950.00          257,528.00          508.47               1         238,304.87     
RCCWD322 232,950.00          232,950.00          483.65               1         238,304.87     
RPWPPXXX 11,590.00            11,590.00            108.66               2         238,304.87     
RSTXPX72 24.50                    -                    
RSXXDXXX 30.00                    54.50                     8.38                    9         79,434.96        
512,986.50          1,747,569.05  156,403.46     
PRUSE3WB Unit 3 RMPE RMPE32PP 5,725.00              5,725.00               76.66                  4 476,609.74     968.81              347,377.77     
3 RMCT RTELSCFM 675.00                  675.00                  26.98                  2 476,609.74     
RMPK LFWPSUSE 6,895.00              -                    
LXWPSUSE 153,365.00          160,260.00          401.32               1         238,304.87     
RCCWD322 139,879.00          139,879.00          375.00               1         238,304.87     
RPWP3XXX 7,009.00              7,009.00               84.72                  1         119,152.44     
RSTXPX72 16.00                    -                    
RSXXD066 4.00                       -                    
RSXXDXXX 8.00                       28.00                     6.29                    7         61,782.74        
313,576.00          1,610,764.40  347,377.77     
PRUSE4WB Unit 4 RMPE RMPE32PP 10,725.00            10,725.00            104.56               5 595,762.18     528.11              189,357.74     
4 RMCT RTELSCFM 1,350.00              1,350.00               37.74                  2 476,609.74     
RMPK LFWPSUSE 13,927.00            -                    
LXWPSUSE 294600 308,527.00          556.45               1         238,304.87     
RCCWD322 283255 283255 533.22               1         238,304.87     
RPWP3XXX 14029 14029 119.44               2         238,304.87     
RSTXPX72 33 -                    
RSXXD066 51 -                    
RSXXDXXX 4 88 10.38                  11       97,087.17        
617,974.00          1,884,373.70  189,357.74      
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c) Total biaya proses handling 
RL Produk Output GroupMaterial Q Material GD Menit # batch Q # angkut GD IDR # angkut GD IDR
PRARI1DU Unit 1 864,920              RMPER PE32PP 41,060.00            GD4R 114,821.43      42,800.00          40 GD4R 766,722.74        554         GD1H 21,254,930.64    
1 RMCTRTELCCFM 93.60                    GD4R 358.83              125.00                5 GD4R 95,840.34          
RTELKCFM 140.40                  GD4R 538.24              175.00                7 GD4R 134,176.48        
RTELSCFM 2,808.00              GD2R 60,647.61        3,125.00            14 GD2R 402,529.44        
RTELSLOI 44,102.00            GD4R 179,636.91      2,550.00            14 GD4R 268,352.96        
RMPKLFGRSARI 43,274.00            LBLR 12,878.32        46,000.00          14 LBLR 268,352.96        
LXGRSARI 918,660.00          LBLR 110,484.77      946,317.00        14 LBLR 268,352.96        
RCCSC322 867,742.00          GD4R 51,439.14        888,000.00        27 GD4R 517,537.85        
RPGUPXXX 43,336.00            GD1R 288,812.35      43,200.00          37 GD1R 851,062.25        
RSTXPX72 90.00                    GD1R 3,338.95           90.00                  14 GD1R 322,023.55        
RSXXDXXX 83.00                    GD1R 2,711.85           90.00                  9 GD1R 207,015.14        
14 268,352.96        
825,668.38      4,370,319.64    21,254,930.64    
PRARI3DU Unit 3 15,469,680        RMPER PE32PP 457,025.00          GD4R 1,278,038.54  610,150.00        482 GD4R 9,239,009.07    10,743   GD2H 205,919,366.33  
3 RMCTRTELCCFM 1,228.50              GD4R 4,709.59           1,675.00            45 GD4R 862,563.09        
RTELKCFM 1,842.75              GD4R 7,064.39           2,550.00            64 GD4R 1,226,756.39    
RTELSCFM 36,855.00            GD2R 795,999.84      49,325.00          163 GD2R 4,686,592.77    
RTELSLOI 31,203.90            GD4R 127,100.18      41,050.00          163 GD4R 3,124,395.18    
RMPKLFGRSARI 585,429.00          LBLR 174,223.34      772,500.00        164 LBLR 3,143,563.25    
LXGRSARI 12,481,291.00    LBLR 1,501,091.34  16,163,500.00  289 LBLR 5,539,571.83    
RCCSC322 11,818,850.00    GD4R 700,613.14      15,485,000.00  464 GD4R 8,893,983.83    
RPGU3XXX 588,628.00          GD4R 1,993,609.67  764,878.00        745 GD4R 14,280,211.11  
RSTXPX72 1,199.00              GD1R 44,482.29        1,682.50            162 GD1R 3,726,272.54    
RSXXD066 1,425.00              GD1R 5,027.25           1,807.27            96 GD1R 2,208,161.50    
RSXXDXXX 360.00                  GD1R 11,762.22        570.00                57 GD1R 1,311,095.89    
165 3,162,731.32    
6,643,721.79  61,404,907.77  205,919,366.33  
PRARI4DU Unit 4 22,609,200        RMPER PE32PP 505,575.00          GD4R 1,413,805.23  915,875.00        735 GD4R 14,088,530.42  15,701   GD5H 300,954,650.47  
4 RMCTRTELCCFM 1,407.00              GD4R 5,393.89           2,500.00            62 GD4R 1,188,420.25    
RTELKCFM 2,107.80              GD4R 8,080.49           3,750.00            75 GD4R 1,437,605.15    
RTELSCFM 42,276.56            GD2R 913,095.51      74,300.00          122 GD2R 3,507,756.55    
RTELSLOI 36,348.60            GD4R 148,055.65      63,200.00          91 GD4R 1,744,294.24    
RMPKLFGRSARI 652,049.00          LBLR 194,049.41      1,177,600.00    90 LBLR 1,725,126.17    
LXGRSARI 13,760,632.00    LBLR 1,654,954.24  24,292,000.00  276 LBLR 5,290,386.93    
RCCSC322 13,176,547.00    GD4R 781,096.47      23,115,000.00  630 GD4R 12,075,883.22  
RPGU3XXX 654,990.00          GD4R 2,218,369.49  1,170,013.00    1006 GD4R 19,283,077.02  
RSTXPX72 1,614.00              GD1R 59,878.57        2,624.00            89 GD1R 2,047,149.73    
RSXXD066 1,748.90              GD1R 6,169.94           3,218.80            84 GD1R 1,932,141.32    
RSXXDXXX 156.00                  GD1R 5,096.96           260.00                26 GD1R 598,043.74        
91 1,744,294.24    
7,408,045.86  66,662,708.99  300,954,650.47  
Tabel 5.23 Total Biaya Handling Bahan Baku dan Produk Jadi
Penerimaan bahan baku pelayanan bahan baku ke produksi handling produk jadi
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PRUSE1DU Unit 1 4,883,280          RMPER PE32PP 87,820.00            GD4R 245,582.51      228,600.00        207 GD4R 3,967,790.20    3,130      GD1H 120,003,905.20  
1 RMCTRTELSCFM 9,031.00              GD2R 195,052.90      23,500.00          79 GD2R 2,271,416.13    
RMPKLFGRSUSE 92,594.00            LBLR 25,354.97        247,200.00        79 LBLR 1,514,277.42    
LXGRSUSE 1,957,108.00      LBLR 244,868.20      5,149,000.00    80 LBLR 1,533,445.49    
RCCSC322 1,872,129.00      GD4R 110,978.49      4,959,000.00    156 GD4R 2,990,218.70    
RPGUPXXX 92,729.00            GD1R 617,991.51      244,383.00        216 GD1R 4,968,363.38    
RSTXPX72 202.50                  GD1R 7,512.65           477.00                78 GD1R 1,794,131.22    
RSXXDXXX 157.40                  GD1R 5,142.71           460.00                46 GD1R 1,058,077.39    
82 1,571,781.63    
1,452,483.93  21,669,501.56  120,003,905.20  
PRUSE2DU Unit 2 5,384,480          RMPER PE32PP 161,755.00          GD4R 452,336.58      235,225.00        192 GD4R 3,680,269.17    3,452      GD1H 132,320,618.00  
2 RMCTRTELSCFM 18,045.00            GD2R 389,738.63      25,750.00          97 GD2R 2,788,953.98    
RMPKLFGRSUSE 191,419.00          LBLR 52,416.18        270,000.00        94 LBLR 1,801,798.45    
LXGRSUSE 4,058,865.00      LBLR 507,834.50      5,698,500.00    100 LBLR 1,916,806.86    
RCCSC322 3,844,092.00      GD4R 227,875.08      5,361,000.00    181 GD4R 3,469,420.42    
RPGUPXXX 191,434.00          GD1R 1,275,810.01  270,474.00        272 GD1R 6,256,457.59    
RSTXPX72 383.00                  GD1R 14,209.10        544.00                96 GD1R 2,208,161.50    
RSXXDXXX 489.40                  GD1R 15,990.09        630.00                63 GD1R 1,449,105.99    
100 1,916,806.86    
2,936,210.17  25,487,780.82  132,320,618.00  
PRUSE3DU Unit 3 4,755,680          RMPER PE32PP 56,425.00            GD4R 157,788.58      196,050.00        154 GD4R 2,951,882.57    3,303      GD2H 63,303,611.46    
3 RMCTRTELSCFM 6,750.00              GD2R 145,787.52      23,050.00          52 GD2R 1,495,109.35    
RMPKLFGRSUSE 70,106.00            LBLR 19,197.09        244,800.00        53 LBLR 1,015,907.64    
LXGRSUSE 1,507,770.00      LBLR 188,648.21      5,208,000.00    94 LBLR 1,801,798.45    
RCCSC322 1,433,302.00      GD4R 84,965.14        4,881,000.00    147 GD4R 2,817,706.08    
RPGU3XXX 69,899.00            GD4R 236,739.20      244,007.00        239 GD4R 4,581,168.40    
RSTXPX72 142.00                  GD1R 5,268.13           527.00                52 GD1R 1,196,087.48    
RSXXD066 183.00                  GD1R 645.61              574.89                30 GD1R 690,050.47        
RSXXDXXX 53.00                    GD1R 1,731.66           110.00                11 GD1R 253,018.51        
53 1,015,907.64    
840,771.13      17,818,636.57  63,303,611.46    
PRUSE4DU Unit 4 3,278,840          RMPER PE32PP 130,175.00          GD4R 364,025.31      128,800.00        109 GD4R 2,089,319.48    2,277      GD5H 43,645,159.76    
4 RMCTRTELSCFM 15,930.00            GD2R 344,058.54      15,850.00          30 GD2R 862,563.09        
RMPKLFGRSUSE 164,332.00          LBLR 44,998.96        165,000.00        26 LBLR 498,369.78        
LXGRSUSE 3,466,821.00      LBLR 433,759.51      3,538,500.00    40 LBLR 766,722.74        
RCCSC322 3,333,069.00      GD4R 197,581.99      3,266,000.00    102 GD4R 1,955,143.00    
RPGU3XXX 165,262.00          GD4R 559,721.80      166,551.00        150 GD4R 2,875,210.29    
RSTXPX72 390.00                  GD1R 14,468.80        318.00                20 GD1R 460,033.65        
RSXXD066 583.00                  GD1R 2,056.76           574.46                25 GD1R 575,042.06        
RSXXDXXX 41.00                    GD1R 1,339.59           90.00                  9 GD1R 207,015.14        
26 498,369.78        
1,962,011.26  10,787,789.01  43,645,159.76    
PRUSE2WB Unit 2 231,360              RMPER PE32PP 9,775.00              GD4R 27,335.11        10,300.00          8 GD4R 153,344.55        161         GD1H 6,159,339.38      
2 RMCTRTELSCFM 1,089.00              GD2R 23,520.39        1,100.00            4 GD2R 115,008.41        
RMPKLFWPSUSE 11,578.00            LBLR 5,412.88           13,200.00          4 LBLR 76,672.27          
LXWPSUSE 245,950.00          LBLR 31,058.72        242,000.00        4 LBLR 76,672.27          
RCCWD322 232,950.00          GD4R 13,809.11        234,000.00        12 GD4R 230,016.82        
RPWPPXXX 11,590.00            GD1R 83,192.23        12,000.00          12 GD1R 276,020.19        
RSTXPX72 24.50                    GD1R 908.94              24.00                  4 GD1R 92,006.73          
RSXXDXXX 30.00                    GD1R 980.19              20.00                  2 GD1R 46,003.36          
4 76,672.27          
186,217.55      1,142,417          6,159,339.38      
PRUSE3WB Unit 3 936,660              RMPER PE32PP 5,725.00              GD4R 16,009.56        34,150.00          28 GD4R 536,705.92        650         GD2H 12,468,029.96    
3 RMCTRTELSCFM 675.00                  GD2R 14,578.75        4,500.00            10 GD2R 287,521.03        
RMPKLFWPSUSE 6,895.00              LBLR 3,223.51           46,400.00          10 LBLR 191,680.69        
LXWPSUSE 153,365.00          LBLR 19,367.03        972,000.00        17 LBLR 325,857.17        
RCCWD322 139,879.00          GD4R 8,291.93           953,000.00        47 GD4R 900,899.22        
RPWP3XXX 7,009.00              GD4R 24,865.31        47,520.00          46 GD4R 881,731.16        
RSTXPX72 16.00                    GD1R 593.59              123.50                10 GD1R 230,016.82        
RSXXD066 4.00                       GD1R 14.11                 114.76                6 GD1R 138,010.09        
RSXXDXXX 8.00                       GD1R 261.38              10.00                  1 GD1R 23,001.68          
10 191,680.69        
87,205.17        3,707,104.47    12,468,029.96    
PRUSE4WB Unit 4 277,840              RMPER PE32PP 10,725.00            GD4R 29,991.71        11,350.00          10 GD4R 191,680.69        193         GD5H 3,698,372.35      
4 RMCTRTELSCFM 1,350.00              GD2R 29,157.50        1,300.00            2 GD2R 57,504.21          
RMPKLFWPSUSE 13,927.00            LBLR 6,511.07           14,800.00          2 LBLR 38,336.14          
LXWPSUSE 294600 LBLR 37,202.27        300,000.00        4 LBLR 76,672.27          
RCCWD322 283255 GD4R 16,791.16        284,000.00        13 GD4R 249,184.89        
RPWP3XXX 14029 GD4R 49,769.64        14,592.00          13 GD4R 249,184.89        
RSTXPX72 33 GD1R 1,224.28           33.00                  2 GD1R 46,003.36          
RSXXD066 51 GD1R 179.92              56.10                  2 GD1R 46,003.36          
RSXXDXXX 4 GD1R 130.69              -                       0 GD1R -                       
2 38,336.14          
170,958.25      992,905.95        3,698,372.35       
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 Rancangan metode TDABC pada proses handling mampu menangkap perbedaan biaya secara 
spesifik. Meski mengabaikan lokasi per rak karena keterbatasan data. Sebagai contoh produk yang 
mengandung bahan baku RTELSCFM lebih banyak akan menanggung biaya handling lebih besar karena 
letak penyimpanannya berada di gudang 2 yang relatif lebih jauh daripada bahan baku lain. Faktor 
perbedaan biaya lainnya adalah terkait kapasitas forklift dan jumlah maksimal produk per palet karena 
terkait karakteristik gudang dan rak. 
Sebagai contoh pada produk jadi PRARI4DU pada batch 441208 dengan output sebanyak 51.960 
botol yang berarti memerlukan 37 x angkut dengan rincian 36 angkut x 1440 botol (batas maksimal per 
palet untuk item ini) + 120 botol satu kali angkut. Sebagai pembanding batch 440109 dengan item yang 
sama menghasilkan output produksi 77.940  memerlukan 55 x angkut dengan rincian 54 angku x 1440 
botol + 180 botol satu kali angkut. 
Dalam kasus ini biaya handling produk jadi ke gudang pada batch 441208 ini akan lebih mahal. 
Tujuan lokasi penyimpanan sama-sama gudang 5 berarti memerlukan waktu 10 menit sekali angkut 
dengan cost rate sebesar Rp. 1.916,81. Waktu angkut total yang diperlukan pada batch 441208 adalah  
10 menit x 54 angkut = 540 menit dikali dengan Rp. 1916,81 = Rp. 1035077 dibagi dengan 51960 botol = 
Rp. 19,92 per botol. Sedangkan Batch 440109 dengan total waktu 55 x 10 = 550 menit dikali dengan Rp. 
1916,81 = Rp. 1054245 dibagi dengan 77.940  = Rp. 13,52. 
d) Total biaya order pembelian 
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RL Unit Material Q Material PR+PO IDR
PRARI1DU Unit 1 RMPE32PP 41,060.00          0.000082714  3,464.90          
1 RTELCCFM 93.60                  0.030000000  2,864.76          
RTELKCFM 140.40                0.021000000  3,008.00          
RTELSCFM 2,808.00            0.000563380  1,613.95          
RTELSLOI 44,102.00          0.000729167  32,807.77        
LFGRSARI 43,274.00          0.000055772  2,462.29          
LXGRSARI 918,660.00        0.000001338  1,253.69          
RCCSC322 867,742.00        0.000180120  159,457.48     
RPGUPXXX 43,336.00          0.000035954  1,589.60          
RSTXPX72 90.00                  0.010190217  935.66              
RSXXDXXX 83.00                  0.010158014  860.16              
210,318.26     
PRARI3DU Unit 3 RMPE32PP 457,025.00        0.000082714  38,566.63        
3 RTELCCFM 1,228.50            0.030000000  37,600.01        
RTELKCFM 1,842.75            0.021000000  39,480.01        
RTELSCFM 36,855.00          0.000563380  21,183.11        
RTELSLOI 31,203.90          0.000729167  23,212.79        
LFGRSARI 585,429.00        0.000055772  33,310.84        
LXGRSARI 12,481,291.00  0.000001338  17,033.14        
RCCSC322 11,818,850.00  0.000180120  2,171,848.41  
RPGU3XXX 588,628.00        0.000011643  6,991.88          
RSTXPX72 1,199.00            0.010190217  12,465.06        
RSXXD066 1,425.00            0.004370884  6,354.42          
RSXXDXXX 360.00                0.010158014  3,730.81          
2,411,777.10  
PRARI4DU Unit 4 RMPE32PP 505,575.00        0.000082714  42,663.59        
4 RTELCCFM 1,407.00            0.030000000  43,063.26        
RTELKCFM 2,107.80            0.021000000  45,158.58        
RTELSCFM 42,276.56          0.000563380  24,299.25        
RTELSLOI 36,348.60          0.000729167  27,039.96        
LFGRSARI 652,049.00        0.000055772  37,101.50        
LXGRSARI 13,760,632.00  0.000001338  18,779.05        
RCCSC322 13,176,547.00  0.000180120  2,421,340.71  
RPGU3XXX 654,990.00        0.000011643  7,780.15          
RSTXPX72 1,614.00            0.010190217  16,779.48        
RSXXD066 1,748.90            0.004370884  7,798.77          
RSXXDXXX 156.00                0.010158014  1,616.68          
2,693,420.99  
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PRUSE1DU Unit 1 RMPE32PP 87,820.00          0.000082714  7,410.80          
1 RTELSCFM 9,031.00            0.000563380  5,190.74          
LFGRSUSE 92,594.00          0.000107411  10,146.70        
LXGRSUSE 1,957,108.00    0.000004673  9,330.24          
RCCSC322 1,872,129.00    0.000180120  344,025.04     
RPGUPXXX 92,729.00          0.000035954  3,401.38          
RSTXPX72 202.50                0.010190217  2,105.23          
RSXXDXXX 157.40                0.010158014  1,631.19          
383,241.32     
PRUSE2DU Unit 2 RMPE32PP 161,755.00        0.000082714  13,649.90        
2 RTELSCFM 18,045.00          0.000563380  10,371.70        
LFGRSUSE 191,419.00        0.000107411  20,976.21        
LXGRSUSE 4,058,865.00    0.000004673  19,350.06        
RCCSC322 3,844,092.00    0.000180120  706,395.72     
RPGUPXXX 191,434.00        0.000035954  7,021.97          
RSTXPX72 383.00                0.010190217  3,981.75          
RSXXDXXX 489.40                0.010158014  5,071.83          
786,819.14     
PRUSE3DU Unit 3 RMPE32PP 56,425.00          0.000082714  4,761.50          
3 RTELSCFM 6,750.00            0.000563380  3,879.69          
LFGRSUSE 70,106.00          0.000107411  7,682.40          
LXGRSUSE 1,507,770.00    0.000004673  7,188.08          
RCCSC322 1,433,302.00    0.000180120  263,385.58     
RPGU3XXX 69,899.00          0.000011643  830.28              
RSTXPX72 142.00                0.010190217  1,476.26          
RSXXD066 183.00                0.004370884  816.04              
RSXXDXXX 53.00                  0.010158014  549.26              
290,569.09     
PRUSE4DU Unit 4 RMPE32PP 130,175.00        0.000082714  10,984.98        
4 RTELSCFM 15,930.00          0.000563380  9,156.07          
LFGRSUSE 164,332.00        0.000107411  18,007.94        
LXGRSUSE 3,466,821.00    0.000004673  16,527.58        
RCCSC322 3,333,069.00    0.000180120  612,489.42     
RPGU3XXX 165,262.00        0.000011643  1,963.03          
RSTXPX72 390.00                0.010190217  4,054.52          
RSXXD066 583.00                0.004370884  2,599.74          
RSXXDXXX 41.00                  0.010158014  424.90              
676,208.17     
PRUSE2WB Unit 2 RMPE32PP 9,775.00            0.000082714  824.88              
2 RTELSCFM 1,089.00            0.000563380  625.92              
LFWPSUSE 11,578.00          0.000276753  3,269.02          
LXWPSUSE 245,950.00        0.000020000  5,018.44          
RCCWD322 232,950.00        0.000180120  42,807.22        
RPWPPXXX 11,590.00          0.000180120  2,129.79          
RSTXPX72 24.50                  0.010190217  254.71              
RSXXDXXX 30.00                  0.010158014  310.90              
55,240.87        
PRUSE3WB Unit 3 RMPE32PP 5,725.00            0.000082714  483.11              
3 RTELSCFM 675.00                0.000563380  387.97              
LFWPSUSE 6,895.00            0.000276753  1,946.78          
LXWPSUSE 153,365.00        0.000020000  3,129.30          
RCCWD322 139,879.00        0.000180120  25,704.36        
RPWP3XXX 7,009.00            0.000122906  878.86              
RSTXPX72 16.00                  0.010190217  166.34              
RSXXD066 4.00                     0.004370884  17.84                
RSXXDXXX 8.00                     0.010158014  82.91                
32,797.47        
PRUSE4WB Unit 4 RMPE32PP 10,725.00          0.000082714  905.04              
4 RTELSCFM 1,350.00            0.000563380  775.94              
LFWPSUSE 13,927.00          0.000276753  3,932.25          
LXWPSUSE 294600 0.000020000  6,011.11          
RCCWD322 283255 0.000180120  52,051.34        
RPWP3XXX 14029 0.000122906  1,759.10          
RSTXPX72 33 0.010190217  343.07              
RSXXD066 51 0.004370884  227.42              
RSXXDXXX 4 0.010158014  41.45                
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e) Total biaya produksi umum dan administrasi 
Tabel 5.20 Total waktu Production CommmonTabel 5.25 Total biaya produksi umum dan administrasi
RL Labor Cost Depreciation Others Utilites
PRARI1DU PRARI1DURMPE32PPUnit 1 2,521,340.09     36,856,492.67          31,674,285.48        167,583,618.60        
PRARI3DU PRARI3DURMPE32PPUnit 3 28,386,192.34   1,087,467,666.13    78,608,677.60        1,624,209,657.15    
PRARI4DU PRARI4DURMPE32PPUnit 4 20,906,158.21   4,400,792,219.90    432,590,701.25     5,867,963,144.49    
NS
PRUSE1DU PRUSE1DURMPE32PPUnit 1 14,767,849.11   210,152,886.08        180,604,339.31     955,548,902.23        
PRUSE2DU PRUSE2DURMPE32PPUnit 2 14,950,202.80   279,531,431.17        98,911,309.18        1,068,393,868.51    
PRUSE3DU PRUSE3DURMPE32PPUnit 3 9,117,989.05     336,933,395.63        24,355,564.30        503,233,789.88        
PRUSE4DU PRUSE4DURMPE32PPUnit 4 5,973,188.06     640,312,554.81        62,941,680.33        853,785,019.79        
PRUSE2WB PRUSE2WBRMPE32PPUnit 2 598,008.11         14,098,958.35          4,988,871.64          53,887,466.57          
PRUSE3WB PRUSE3WBRMPE32PPUnit 3 1,7 0,375.29     66,579,653.03          4,812,776.18          99,441,407.58          
PRUSE4WB PRUSE4WBRMPE32PPUnit 4 459,476.00         54,263,775.83          5,334,040.71          72,354,662.69           
 
5.5.6 Unit Cost Produk Jadi 
 
Total Production 
Process Total Inspeksi Total Handling Total PO





PRARI1DU PRARI1DURMPE32PPUnit 1 387,182,638.12        6,415,860.10    26,450,918.66    210,318.26       238,635,736.84        1,626,547,863.81    864,920       2,645.29   
PRARI3DU PRARI3DURMPE32PPUnit 3 6,5 ,770,391.04     35,774,291.41  273,967,995.90  2,411,777.10   2,818,672,193.22    22,295,315,243.82 15,469,680 2,067.74   
PRARI4DU PRARI4DURMPE32PPUnit 4 7,483,593,975.80     35,774,291.41  375,025,405.32  2,693,420.99   10,722,252,223.85  33,624,657,151.84 22,609,200 2,311.67   
NS
PRUSE1DU PRUSE1DURMPE32PPUnit 1 2,192,779,300.97     8,267,843.10    143,125,890.68  383,241.32       1,361,073,976.74    8,620,307,600.99    4,883,280   2,527.13   
PRUSE2DU PRUSE2DURMPE32PPUnit 2 1,883,454,066.32     13,963,224.14  160,744,608.98  786,819.14       1,461,786,811.65    7,273,125,503.38    5,384,480   2,007.40   
PRUSE3DU PRUSE3DURMPE32PPUnit 3 2,020,862,483.78     7,091,079.42    81,963,019.16    290,569.09       873,640,738.86        6,100,967,338.17    4,755,680   1,912.23   
PRUSE4DU PRUSE4DURMPE32PPUnit 4 1,088,388,006.20     12,506,976.72  56,394,960.03    676,208.17       1,563,012,442.99    4,842,717,345.53    3,278,840   2,308.64   
PRUSE2WB PRUSE2WBRMPE32PPUnit 2 95,291,410.69           2,416,959.01    7,487,973.82      55,240.87         73,573,304.67          434,746,929.17       231,360       2,654.61   
PRUSE3WB PRUSE3WBRMPE32PPUnit 3 398,581,577.94        2,271,718.17    16,262,339.60    32,797.47         172,554,212.08        1,752,684,096.01    936,660       2,502.62   
PRUSE4WB PRUSE4WBRMPE32PPUnit 4 92,209,699.75           2,691,705.44    4,862,236.55      66,046.72         132,411,955.24        194,556,220.36       277,840       1,537.78   
Tabel 5.18 Total waktu Production Commm n
Tabel 5.26 Unit Cost Finish Good
 
 
 Dari hasil perhitungan terakhir unit cost diketahui bahwa produksi Ringer Lactate paling rendah 
terdapat pada unit 3. Meski hasil output produksi pada unit 4 lebih tinggi namun unit cost per botolnya 
masih lebih mahal daripada unit 3. Hal ini disebabkan oleh total biaya pada produksi umum jauh lebih 
besar daripada unit 3. Unit 4 merupakan unit terbaru yang dibangun pada tahun 2013. Hampir semua 
lini produksi menggunakan mesin sehingga memerlukan penggunaan listrik yang besar. Namun unit cost 
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proses secara keseluruhan unit 4 merupakan unit yang paling rendah unit costnya yakni sebesar Rp. 351 
per botol  total biaya proses produksi, handling, inspeksi dan PO(7,975,222,485.16/ 22,609,200 ). 
Sedangkan unit 1 merupakan unit termahal dengan unit cost sebesar Rp. 2.645,29 per botol. Jika melihat 
output produksi hal ini relevan dengan prinsip produksi masal adalah untuk mendapatkan biaya yang 
lebih murah. 
 Pada produksi NS diklasifikasikan menjadi 2 bagian. Pertama adalah produk regular dan kedua 
adalah branded. Secara proses tidak dibedakan. Untuk produk regular unit cost produk terendah 
terdapat pada unit 3 sebesar Rp. 1.912,23 dan tertinggi terdapat pada unit 1 sebesar Rp. 2.527,13. Hal 
ini disebabkan oleh unit cost pada proses produksi khususnya pada BP dan ST. Hal ini wajar karena 
kapasitas tangki dan kapasitas mesin steril pada unit1 sangat kecil sehingga ketika memproduksi dalam 
jumlah banyak akan memerlukan jumlah batch dan tangki yang lebih banyak dan waktu menunggu yang 
lebih lama pada proses sterilisasi. Berbeda dengan unit 3 dengan kapasitas tangki dan mesin steril yang 
lebih besar. 
 Sedangkan pada produk branded unit cost terendah berada pada unit 4 sebesar  Rp. 1.537,78 
dan tertinggi Unit 2 sebesar Rp. 2.654,61. Pada tahun 2014 Unit 1 tidak memproduksi NS branded. 
Produksi produk NS branded pada tahun 2014 relatif kecil. Masing-masing tidak sampai satu juta botol. 
 Hal yang menarik adalah ketika unit 4 memproduksi NS dalam jumlah banyak maka unit cost nya 
justru lebih tinggi dan sebaliknya. Namun jika pemakaian material dikeluarkan dari perhitungan unit cost 
hasilnya produksi NS dalam jumlah kecil (NS Branded) pada unit 4 akan menjadi lebih tinggi yakni Rp 
831,68 sedangkan ketika memproduksi dalam jumlah besar (NS regular) Rp 837,54. Hal ini menunjukkan 
bahwa produksi sejumlah  3,278,840 botol belum mencapai output produksi yang ideal. Banyak botol 
yang reject. Sedangkan produksi NS pada unit 2 dan 3 ketika memproduksi dalam jumlah kecil unit cost 
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terlihat lebih tinggi daripada memproduksi dengan jumlah besar. Hal ini sesuai dengan prinsip produksi 
masal untuk mencapai unit cost yang lebih rendah. 
5.5.7 Unit Cost Produk Jadi Tradisional dan TDABC 










PRARI1DU 864,920.00 3,071,354,839.86 3,551.03 2,287,964,676    2,645.29  783,390,163.98        905.74     
PRARI3DU 15,469,680.00 44,858,041,797.79 2,899.74 31,987,298,085  2,067.74  12,870,743,712.96  832.00     
PRARI4DU 22,609,200.00 73,079,528,892.36 3,232.29 52,264,902,627  2,311.67  20,814,626,264.94  920.63     
PRUSE1DU 4,883,280.00 16,727,004,542.03 3,425.36 12,340,705,703  2,527.13  4,386,298,839.12    898.23     
PRUSE2DU 5,384,480.00 16,915,839,122.94 3,141.59 10,808,811,236  2,007.40  6,107,027,886.52    1,134.19 
PRUSE3DU 4,755,680.00 13,714,689,759.71 2,883.85 9,093,933,218    1,912.23  4,620,756,542.18    971.63     
PRUSE4DU 3,278,840.00 10,598,277,104.02 3,232.33 7,569,669,128    2,308.64  3,028,607,976.32    923.68     
PRUSE2WB 231,360.00 881,929,453.42 3,811.94 614,169,826        2,654.61  267,759,627.07        1,157.33 
PRUSE3WB 936,660.00 3,045,046,567.59 3,250.96 2,344,107,117    2,502.62  700,939,451.02        748.34     
PRUSE4WB 277,840.00 919,234,559.35 3,308.50 427,257,340        1,537.78  491,977,219.30        1,770.72 
Tabel 5.27 Unit Cost Produk Tradisional dan TDABC
Tradisional TDABC
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa unit cost produk jadi menggunakan sistem costing tradisional 
jauh lebih mahal. Hal ini dikarenakan pada sistem tradisional perusahaan ini menyerap semua biaya 
manufaktur ke produk jadi. Sedangkan sistem costing TDABC hanya menyerap biaya yang berkaitan 
dengan produk jadi saja. Variance terbesar terdapat pada item PRUSE4WB branded yakni sebesar Rp. 
1770,72. 
 Lebih relevan jika analisis diarahkan ke perbandingan antar unit produksi untuk melihat unit 
mana yang menghasilkan produk yang lebih mahal atau murah. Pada produk RL menggunakan sistem 
tradisional produksi dengan unit cost termahal terdapat pada unit 1 begitu juga dengan menggunakan 
sistem costing TDABC. Pada produk NS Regular menggunakan sistem costing tradisional unit produksi 
yang menghasilkan produk termahal terdapat pada Unit 1 begitu juga dengan menggunakan sistem 
TDABC. Begitu juga dengan NS Branded baik sistem costing tradisional maupun TDABC terdapat 
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kesamaan. Secara global sistem costing tradisional pada perusahaan ini mampu untuk mengetahui unit 
mana yang menghasilkan produk termahal atau termurah. Meski demikian sistem costing tradisional 
tidak mampu mendeteksi efisiensi setiap proses. Mengetahui efisiensi setiap proses bisa membantu 
perusahaan untuk melakukan perbaikan sehingga bisa meningkatkan daya saing. 









PRARI1DU 864,900.00 3,772.00 3,551.03 6% 2,645.29 30%
PRARI3DU 15,805,640.00 3,772.00 2,899.74 23% 2,067.74 45%
PRARI4DU 21,394,840.00 3,772.00 3,232.29 14% 2,311.67 39%
PRUSE1DU 4,544,860.00 3,410.00 3,425.36 -0.45% 2,527.13 26%
PRUSE2DU 5,021,720.00 3,410.00 3,141.59 8% 2,007.40 41%
PRUSE3DU 4,579,700.00 3,410.00 2,883.85 15% 1,912.23 44%
PRUSE4DU 3,455,900.00 3,410.00 3,232.33 5% 2,308.64 32%
PRUSE2WB 233,320.00 3,568.00 3,811.94 -7% 2,654.61 26%
PRUSE3WB 608,020.00 3,568.00 3,250.96 9% 2,502.62 30%
PRUSE4WB 571,500.00 3,568.00 3,308.50 7% 1,537.78 57%
Tabel 5.28 Profitabilitas Analisis
Tradisional TDABC
 
Sistem costing tradisional diatas menunjukkan beberapa produk jadi menghasilkan gross profit 
minus. Sedangkan pada sistem costing TDABC semua produk jadi menunjukkan  gross profit positif. 
Meski demikian kedua sistem costing ini sama-sama menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan dari 
unit 1 menyumbang gross profit yang kecil pada jenis produk RL dan NS regular. Sedangkan pada produk 
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BAB 6 
SIMPULAN DAN SARAN 
6.1  Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kunci keberhasilan dalam merancang sistem TDABC adalah penentuan estimasi waktu proses 
dan cost pool. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah tahun 2014 saja. Semakin baik 
kualitas data yang digunakan untuk menyusun estimasi waktu makan akan semakin akurat 
hasilnya.  
2. Banyak cara dalam menghitung estimasi waktu diantaranya adalah observasi lapangan, 
wawancara, dan pengkajian data jam tenaga kerja karyawan. 
3. Semakin berkualitas estimasi waktu yang dihasilkan maka semakin baik kualitas sistem TDABC. 
4. Selain itu keberhasilan penerapan sistem TDABC juga bergantung pada seberapa baik dalam 
memetakkan proses bisnis. 
5. Hasil rancangan sistem TDABC bisa dipakai sebagai pengambilan keputusan untuk melakukan 
penentuan di unit mana idealnya suatu produk akan diproduksi. Tentu saja dengan 
pertimbangan jumlah kuantitas dan produk apa saja yang akan diproduksi pada periode 
tertentu. 
6. Dengan menerapkan sistem TDABC bisa mengetahui proses mana yang menghasilkan unit cost 
per botol tertinggi. Sehingga bisa dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen. 
Ada dua factor utama penyebab unit cost proses tinggi. Pertama adalah total biaya pada cost 
pool. Kedua adalah lama waktu proses. Lebih jauh, manajemen kemudian bisa melihat lebih 
dalam penyebab biaya yang tinggi dan waktu yang lebih lama. 
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7. Unit cost yang dihasilkan dari rancangan TDABC ini masih sangat sederhana. Banyak proses yang 
ditinggalkan khususnya pada cost center engineering karena keterbatasan waktu. 
8. Kelemahan lainnya dalam penelitian ini adalah manufacturing cost tidak diserap semua sehingga 
perbandingan antara unit cost produk dengan menggunakan sistem tradisional dan TDABC tidak 
bisa dilakukan. Meski demikian dapat diketahui dengan menggunakan sistem TDABC bisa 
dipakai untuk menganalisi unit cost per proses. 
6.2 Saran 
1. Dalam menentukan estimasi waktu dengan cara pengkajian jam tenaga kerja sebaiknya 
diperlukan range data yang lebih lama sehingga didapatkan tren yang kuat untuk menghasilkan 
estimasi waktu yang berkualitas. 
2. Dalam melakukkan observasi lapangan sebaiknya dilakukan secara intensif dan berulang-ulang. 
Keberhasilan estimasi waktu yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan rancangan 
TDABC. 
3. Dalam penentuan cost pool sebaiknya tidak hanya berpacu pada cost center. 
4. Penelitian selanjutnya bisa dilakukan lebih mendalam ke semua proses dengan konsekuensi 
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Unit Cek item_code batch tank_pl Qty_pl qty_pr WTSP BP ST IP 
 
Day 
1 1 PRARI1DU 140902 8 67520 66360 89 303 129 327.5 
 
1.9 1.8 1.8 2.7 
1 1 PRARI1DU 140903 8 67520 65180 87 302 128.5 323 
 
1.8 1.8 1.8 2.7 
1 1 PRARI1DU 140904 8 67520 63800 85 302 126 326 
 
1.8 1.8 1.8 2.7 
1 1 PRARI1DU 140913 8 67520 66580 87 303 129 334.5 
 
1.8 1.8 1.8 2.8 
1 1 PRARI1DU 140914 8 67520 67620 82 302.5 123 325 
 
1.7 1.8 1.7 2.7 
1 1 PRARI1DU 140915 8 67520 67600 83 300.5 124.5 305 
 
1.7 1.8 1.7 2.5 
1 1 PRARI1DU 140916 5 42200 43740 52.5 182 63 187.5 
 
1.1 1.1 0.9 1.6 
1 1 PRARI1DU 141001 8 67520 67400 94 315 141 301 
 
2.0 1.9 2.0 2.5 
1 1 PRARI1DU 141002 3 25320 25520 30 119 46.5 114.5 
 
0.6 0.7 0.6 1.0 
1 1 PRARI1DU 141003 8 67520 67260 89 311.5 132 305 
 
1.9 1.9 1.8 2.5 
1 1 PRARI1DU 141004 8 67520 65920 91 328 136.5 317.5 
 
1.9 2.0 1.9 2.6 
1 1 PRARI1DU 141005 8 67520 65480 123 437.5 177 353.5 
 
2.6 2.6 2.5 2.9 
1 1 PRARI1DU 141006 8 67520 67220 85 237.5 127.5 334 
 
1.8 1.4 1.8 2.8 
1 1 PRARI1DU 141007 8 67520 65240 103 375.5 154.5 364.5 
 
2.1 2.2 2.1 3.0 
1 1 PRARI1DU Total 104     1180.5 4119 1738 4218.5 
 
24.6 24.5 24.1 35.2 
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Blowing,Filling,Sealing CIP/SIP Pick&Place Total 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 75 75 75 15 100 1658.99 2014 
 
1658.986 15 703.33 2377.32 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 45 45 45 15 60 995.392 1220 
 
995.3917 15 422.0 1432.392 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
15 120 120 120 15 160 2654.38 3204 
 
2654.378 15 1125.3 3794.711 
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Contoh Perhitungan Handling Produk Jadi Unit 3 
Row Labels Order Location Sum of Loc Qty Change 
# 
angkut 
PRARI3DU 340101 GD2H 99,720.00 69 
PRARI3DU 340102 GD2H 99,780.00 69 
PRARI3DU 340103 GD2H 100,440.00 70 
PRARI3DU 340104 GD2H 99,600.00 69 
PRARI3DU 340105 GD2H 42,540.00 30 
PRARI3DU 340106 GD2H 99,760.00 69 
PRARI3DU 340107 GD2H 100,480.00 70 
PRARI3DU 340108 GD2H 99,620.00 69 
PRARI3DU 340109 GD2H 98,760.00 69 
PRARI3DU 340110 GD2H 98,220.00 68 
PRARI3DU 340111 GD2H 70,300.00 49 
PRARI3DU 340112 GD2H 100,260.00 70 
PRARI3DU 340113 GD2H 100,220.00 70 
PRARI3DU 340114 GD2H 99,780.00 69 
PRARI3DU 340115 GD2H 100,320.00 70 
PRARI3DU 340116 GD2H 100,340.00 70 
PRARI3DU 340117 GD2H 99,840.00 69 
PRARI3DU 340118 GD2H 100,020.00 69 
PRARI3DU 340119 GD2H 71,620.00 50 
PRARI3DU 340120 GD2H 99,920.00 69 
PRARI3DU 340121 GD2H 100,180.00 70 
PRARI3DU 340122 GD2H 99,420.00 69 
PRARI3DU 340123 GD2H 100,220.00 70 
PRARI3DU 340124 GD2H 100,280.00 70 
PRARI3DU 340125 GD2H 43,020.00 30 
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PRARI3DU 340201 GD2H 98,720.00 69 
PRARI3DU 340202 GD2H 85,560.00 59 
PRARI3DU 340203 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 340204 GD2H 100,000.00 69 
PRARI3DU 340205 GD2H 99,840.00 69 
PRARI3DU 340206 GD2H 99,760.00 69 
PRARI3DU 340207 GD2H 99,800.00 69 
PRARI3DU 340208 GD2H 100,140.00 70 
PRARI3DU 340209 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 340210 GD2H 99,460.00 69 
PRARI3DU 340211 GD2H 100,040.00 69 
PRARI3DU 340212 GD2H 71,180.00 49 
PRARI3DU 340213 GD2H 100,060.00 69 
PRARI3DU 340214 GD2H 100,460.00 70 
PRARI3DU 340215 GD2H 100,580.00 70 
PRARI3DU 340216 GD2H 100,540.00 70 
PRARI3DU 340217 GD2H 100,060.00 69 
PRARI3DU 340218 GD2H 71,560.00 50 
PRARI3DU 340219 GD2H 99,640.00 69 
PRARI3DU 340220 GD2H 100,100.00 70 
PRARI3DU 340221 GD2H 100,380.00 70 
PRARI3DU 340222 GD2H 99,460.00 69 
PRARI3DU 340223 GD2H 42,560.00 30 
PRARI3DU 340301 GD2H 99,520.00 69 
PRARI3DU 340308 GD2H 99,720.00 69 
PRARI3DU 340309 GD2H 99,360.00 69 
PRARI3DU 340310 GD2H 100,080.00 70 
PRARI3DU 340311 GD2H 99,880.00 69 
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PRARI3DU 340312 GD2H 100,180.00 70 
PRARI3DU 340316 GD2H 100,140.00 70 
PRARI3DU 340317 GD2H 100,480.00 70 
PRARI3DU 340318 GD2H 100,260.00 70 
PRARI3DU 340319 GD2H 99,600.00 69 
PRARI3DU 340320 GD2H 56,480.00 39 
PRARI3DU 340321 GD2H 99,940.00 69 
PRARI3DU 340322 GD2H 100,220.00 70 
PRARI3DU 340323 GD2H 99,900.00 69 
PRARI3DU 340324 GD2H 100,380.00 70 
PRARI3DU 340325 GD2H 100,260.00 70 
PRARI3DU 340401 GD2H 71,400.00 50 
PRARI3DU 340408 GD2H 100,120.00 70 
PRARI3DU 340409 GD2H 99,480.00 69 
PRARI3DU 340411 GD2H 100,300.00 70 
PRARI3DU 340412 GD2H 99,680.00 69 
PRARI3DU 340413 GD2H 70,680.00 49 
PRARI3DU 340414 GD2H 99,140.00 69 
PRARI3DU 340415 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 340416 GD2H 99,740.00 69 
PRARI3DU 340417 GD2H 100,560.00 70 
PRARI3DU 340418 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 340419 GD2H 70,840.00 49 
PRARI3DU 340420 GD2H 97,940.00 68 
PRARI3DU 340421 GD2H 99,880.00 69 
PRARI3DU 340422 GD2H 70,960.00 49 
PRARI3DU 340601 GD2H 98,780.00 69 
PRARI3DU 340602 GD2H 99,600.00 69 
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PRARI3DU 340603 GD2H 100,540.00 70 
PRARI3DU 340604 GD2H 100,500.00 70 
PRARI3DU 340605 GD2H 100,380.00 70 
PRARI3DU 340606 GD2H 71,460.00 50 
PRARI3DU 340611 GD2H 100,440.00 70 
PRARI3DU 340612 GD2H 100,580.00 70 
PRARI3DU 340613 GD2H 100,680.00 70 
PRARI3DU 340614 GD2H 100,580.00 70 
PRARI3DU 340701 GD2H 100,640.00 70 
PRARI3DU 340702 GD2H 72,600.00 50 
PRARI3DU 340703 GD2H 100,520.00 70 
PRARI3DU 340704 GD2H 100,700.00 70 
PRARI3DU 340705 GD2H 99,660.00 69 
PRARI3DU 340706 GD2H 100,600.00 70 
PRARI3DU 340707 GD2H 100,720.00 70 
PRARI3DU 340708 GD2H 72,360.00 50 
PRARI3DU 340709 GD2H 98,260.00 68 
PRARI3DU 340710 GD2H 100,420.00 70 
PRARI3DU 340711 GD2H 100,740.00 70 
PRARI3DU 340712 GD2H 73,480.00 51 
PRARI3DU 340724 GD2H 99,900.00 69 
PRARI3DU 340725 GD2H 100,500.00 70 
PRARI3DU 340801 GD2H 100,680.00 70 
PRARI3DU 340808 GD2H 100,060.00 69 
PRARI3DU 340809 GD2H 99,960.00 69 
PRARI3DU 340810 GD2H 100,160.00 70 
PRARI3DU 340811 GD2H 100,140.00 70 
PRARI3DU 340812 GD2H 99,720.00 69 
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PRARI3DU 340818 GD2H 100,220.00 70 
PRARI3DU 340819 GD2H 71,540.00 50 
PRARI3DU 340823 GD2H 100,360.00 70 
PRARI3DU 340824 GD2H 100,160.00 70 
PRARI3DU 340825 GD2H 57,460.00 40 
PRARI3DU 340901 GD2H 100,180.00 70 
PRARI3DU 340902 GD2H 100,420.00 70 
PRARI3DU 340903 GD2H 100,100.00 70 
PRARI3DU 340904 GD2H 99,440.00 69 
PRARI3DU 340905 GD2H 99,860.00 69 
PRARI3DU 340906 GD2H 71,560.00 50 
PRARI3DU 340915 GD2H 99,340.00 69 
PRARI3DU 340916 GD2H 100,060.00 69 
PRARI3DU 340917 GD2H 72,240.00 50 
PRARI3DU 340918 GD2H 99,700.00 69 
PRARI3DU 340919 GD2H 100,120.00 70 
PRARI3DU 340920 GD2H 99,660.00 69 
PRARI3DU 340921 GD2H 100,320.00 70 
PRARI3DU 340922 GD2H 100,040.00 69 
PRARI3DU 340923 GD2H 71,280.00 50 
PRARI3DU 340924 GD2H 100,380.00 70 
PRARI3DU 340925 GD2H 100,540.00 70 
PRARI3DU 340926 GD2H 42,620.00 30 
PRARI3DU 341001 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 341002 GD2H 100,320.00 70 
PRARI3DU 341003 GD2H 100,140.00 70 
PRARI3DU 341004 GD2H 28,360.00 20 
PRARI3DU 341014 GD2H 99,120.00 69 
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PRARI3DU 341015 GD2H 99,660.00 69 
PRARI3DU 341016 GD2H 71,280.00 50 
PRARI3DU 341017 GD2H 100,160.00 70 
PRARI3DU 341018 GD2H 100,500.00 70 
PRARI3DU 341019 GD2H 99,640.00 69 
PRARI3DU 341020 GD2H 100,340.00 70 
PRARI3DU 341021 GD2H 100,400.00 70 
PRARI3DU 341022 GD2H 71,120.00 49 
PRARI3DU 341105 GD2H 100,560.00 70 
PRARI3DU 341106 GD2H 99,900.00 69 
PRARI3DU 341107 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 341108 GD2H 100,040.00 69 
PRARI3DU 341109 GD2H 71,320.00 50 
PRARI3DU 341116 GD2H 97,780.00 68 
PRARI3DU 341117 GD2H 100,060.00 69 
PRARI3DU 341118 GD2H 99,920.00 69 
PRARI3DU 341119 GD2H 100,260.00 70 
PRARI3DU 341120 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 341121 GD2H 70,840.00 49 
PRARI3DU 341122 GD2H 99,640.00 69 
PRARI3DU 341123 GD2H 100,280.00 70 
PRARI3DU 341124 GD2H 99,560.00 69 
PRARI3DU 341125 GD2H 100,200.00 70 
PRARI3DU 341126 GD2H 99,940.00 69 
PRARI3DU 341127 GD2H 71,140.00 49 
PRARI3DU 341212 GD2H 71,420.00 50 
PRARI3DU 341223 GD2H 99,600.00 69 
PRARI3DU 341224 GD2H 100,140.00 70 
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